
 

 

BAB II  

KAJIAN PUSTAKA MANAJEMEN KEPALA SEKOLAH   

BERBASIS BUDAYA RAMAH DI JALAN DALAM MENINGKATKAN 

DISIPLIN PESERTA DIDIK BERLALU LINTAS  

 

  

A. Landasan Filosofis  

Se$suai de$ngan judul dise$rtasi, landasan filosofis yang me$ndasarinya e$rat 

kaitannya de$ngan filsafat pe$ndidikan karakte$r dan filsafat ke$se$lamatan. Se$pe$rti 

yang dike$mukakan ole$h Cice$ro, Salus re$i publicae$ supre$ma le$x, yang be$rarti 

bahwa ke$se$lamatan atau ke$se$jahte$raan adalah hukum te$rtinggi bagi suatu 

ne$gara. Dalam konte$ks pe$ndidikan, me$lindungi se$rta me$mbe$rikan e$dukasi 

ke$pada pe$se$rta didik me$rupakan tanggung jawab utama ke$pala se$kolah, guru, 

dan te$naga ke$pe$ndidikan. Pe$se$rta didik, se$bagai ge$ne$rasi pe$ne$rus bangsa, 

me$miliki hak fundame$ntal untuk me$ndapatkan pe$rlindungan dari ke$luarga, 

masyarakat, dan ne$gara.  

Me$nurut Lickona (2012: 12), “filsafat pe$ndidikan karakte$r adalah upaya 

me$mbe$ntuk karakte$r dan nilai-nilai sosial pe$se$rta didik agar me$re$ka dapat 

me$njadi warga ne$gara yang be$rkarakte$r positif.” Pe$ndidikan karakte$r be$rtujuan 

untuk me$mbe$ntuk ke$pribadian yang baik dan me$mbangun ke$sadaran moral 

dalam diri pe$se$rta didik. Pe$rlindungan hukum dan e$dukasi te$rhadap pe$se$rta didik 

bukan hanya tanggung jawab individu, te$tapi juga inve$stasi bagi orang tua, 

bangsa, dan ne$gara. Ole$h kare$na itu, pe$se$rta didik pe$rlu dipe$rsiapkan untuk masa 

de$pan se$bagai ge$ne$rasi muda yang akan me$ne$ruskan e$stafe$t ke$pe$mimpinan 

dalam me$nge$lola bangsa dan ne$gara. Salah satu be$ntuk pe$rlindungan hukum 

yang pe$nting bagi pe$se$rta didik adalah pe$ne$rapan ke$disiplinan be$rbasis budaya 

ramah di jalan guna me$ngurangi risiko ke$ce$lakaan lalu lintas.   

Me$nurut Yunus (2016: 19), “filsafat ke$se$lamatan be$rtujuan untuk 

me$lindungi dan me$layani umat manusia de$ngan me$ncari, me$nyarankan, dan 

me$ne$rapkan cara-cara be$rpe$rilaku yang aman, tindakan manusia yang se$lamat, 

kondisi ke$rja yang aman, dan lingkungan yang se$hat de$mi ke$se$jahte$raan se$mua 

orang.” Ke$se$lamatan me$rupakan ke$butuhan fundame$ntal yang be$rsifat 



  

 

be$rke$lanjutan dan pe$rmane$n. Dalam hal ini, te$rdapat hubungan e$rat antara 

pe$ndidikan dan filsafat, di mana filsafat me$rumuskan citra manusia dan 

masyarakat, se$dangkan pe$ndidikan be$rtugas untuk me$wujudkan citra te$rse$but 

dalam praktik nyata.  

Le$bih lanjut me$nurut Pidarta (2017: 21), filsafat pe$ndidikan karakte $r 

me$njawab pe$rtanyaan me$ndasar dalam pe$ndidikan, se$pe$rti “apa, me$ngapa, ke $ 

mana, dan bagaimana arah pe$ndidikan.” Ke$je$lasan aspe$k-aspe$k ini me$njadi 

krusial se$bagai landasan dalam pe$ngambilan ke$putusan dan tindakan dalam 

dunia pe$ndidikan. Banyak faktor yang me$ne$ntukan ke$be$rhasilan pe$ndidikan, 

salah satunya adalah landasan filosofis yang me$ne$ntukan arah dan tujuan 

Pe$ndidikan.   

Yunus (2016: 9) me$nje$laskan bahwa “landasan filosofis me$ncakup tiga 

aspe$k utama, yaitu ontologi, e$piste$mologi, dan aksiologi.” Ontologi me$mbahas 

alasan me$ndasar me$ngapa pe$ndidikan harus ada dan apa yang ingin dicapai. 

E$piste$mologi be$rkaitan de$ngan prose$s pe$role$han dan pe$ne$rapan ilmu dalam 

pe$ndidikan. Se$me$ntara itu, aksiologi be$rfokus pada nilai ke$gunaan atau manfaat 

pe$ndidikan dalam ke$hidupan. Me$nurut Pidarta (2017), bahwa:  

filsafat me$mbahas se$suatu dari se$gala aspe$knya se$cara me$ndalam, 

se$hingga ke$be$naran filsafat dianggap se$bagai ke$be$naran ilmu yang 

be$rsifat re$latif. Hal ini dikare$nakan ilmu pe$nge$tahuan pada umumnya 

hanya me$ninjau fe$nome$na yang dapat diamati se$cara te$rbatas, se$pe$rti 

me$lihat puncak gunung e$s yang muncul di atas pe$rmukaan laut. Se$me$ntara 
itu, filsafat be$rupaya me$nye$lami hingga ke$ dasar gunung e$s te$rse$but, 

me$nggali se$gala se$suatu yang ada me$lalui pe$mikiran kritis dan re$fle$ksi 

me$ndalam.  

 

Se$cara garis be$sar, filsafat te$rbagi me$njadi e$mpat cabang utama, yaitu 

me$tafisika, e$piste$mologi, logika, dan e$tika, de$ngan kandungan mate$ri 

masingmasing se$bagai be$rikut:  

1. Me$tafisika, adalah cabang filsafat yang me$mbahas hakikat se$gala se$suatu 

yang ada di alam ini. Dalam konte$ks manusia, te$rdapat dua pandangan utama:  

a. Pandangan spiritual: Manusia pada hakikatnya adalah makhluk spiritual, 

dimana yang be$nar-be$nar ada adalah jiwa atau roh, se$dangkan yang lain 

hanyalah se$mu. Pe$ndidikan dalam pandangan ini be$rtujuan untuk 



  

 

me$mbe$baskan jiwa dari ikatan se$mu dan me$mbantu manusia me$ncapai 

aktualisasi diri. Pandangan ini dianut ole$h kaum Ide$alis, Scholastik, dan 

be$be$rapa Re$alis.  

b. Pandangan mate$rialistis: Manusia dianggap se$bagai organisme$ mate $ri 

yang hidup dalam dunia fisik. Pe$ndidikan dalam pandangan ini be$rtujuan 

untuk me$mpe$rsiapkan manusia me$njalani ke$hidupan yang le$bih baik dan 

me$nye$nangkan. Pandangan ini dianut ole$h kaum Naturalis, Mate$rialis, 

E$kspe$rime$ntalis, Pragmatis, dan be$be$rapa Re$alis.  

2. E$piste$mologi, me $rupakan cabang filsafat yang me $mbahas te $ntang hakikat 

pe$nge$tahuan dan ke$be$naran. Te$rdapat lima sumbe$r utama pe$nge$tahuan, yaitu:  

a. Otoritas, yakni sumbe$r pe$nge$tahuan yang be$rasal dari re$fe$re$nsi te$rpe$rcaya    

se$pe$rti e$nsiklope$dia atau lite$ratur ilmiah.  

b. Common se$nse$, yaitu pe$nge$tahuan yang be$rasal dari adat, tradisi, dan      

ke$biasaan masyarakat.  

c. Intuisi, yang be$rkaitan de$ngan pe$rasaan dan pe$mahaman spontan tanpa    

me$lalui prose$s be$rpikir rasional.  

d. Pikiran, yaitu  prose$s inte$le$ktual  dalam  me$nyimpulkan  suatu  ke$be$naran      

be$rdasarkan pe$ngalaman yang te$lah te$rjadi.  

e. Pe$ngalaman yang te$rkontrol,  yakni  pe$nge$tahuan  yang  dipe$role$h  me$lalui  

e$kspe$rime$n dan obse$rvasi yang siste$matis se$hingga me$nghasilkan 

ke$be$naran ilmiah.  

3. Logika, adalah cabang filsafat yang me$mbahas te$ntang cara be$rpikir yang 

be$nar dan siste$matis. De$ngan me$mahami filsafat logika, manusia diharapkan 

mampu me$nge$mbangkan pola pikir yang rasional se$rta me$nge$mukakan 

pe$ndapat se$cara te$pat dan be$nar. Logika sangat pe$nting dalam ke$hidupan 

se$hari-hari maupun dalam dunia akade$mik, kare$na me$mbantu individu untuk 

me$mbe$dakan antara argume$n yang valid dan yang ke$liru.  

4. E$tika, adalah cabang filsafat yang me $mbahas nilai dan norma yang me $ngatur 

pe$rilaku manusia dalam masyarakat se $rta dalam ajaran agama. E$tika me$njadi 

aspe$k fundame$ntal dalam ke $hidupan sosial, kare$na me$mbe$rikan pe$doman 



  

 

te$ntang tindakan yang dianggap baik atau buruk, be $nar atau salah. Dalam 

konte$ks pe$ndidikan, filsafat e $tika me $miliki pe$ngaruh be$sar, kare$na tujuan 

utama pe$ndidikan adalah me $nge$mbangkan karakte$r dan pe $rilaku pe$se$rta 

didik, te$rmasuk dalam aspe $k afe$ksi dan moralitas me$re$ka.  

Ke$e$mpat cabang filsafat ini saling be$rkaitan dalam me$mbantu manusia 

me$mahami re$alitas, me$mpe$role$h pe$nge$tahuan yang be$nar, be$rpikir se$cara 

rasional, se$rta be$rtindak se$suai de$ngan nilai-nilai moral yang be$rlaku.  

Dalam filsafat, te$rdapat e$mpat te$ori utama me$nge$nai ke$be$naran, yaitu:  

1. Te$ori Kohe$re$nsi: Se$buah pe$rnyataan dianggap be$nar jika konsiste$n de$ngan 

ke$be$naran-ke$be$naran lain yang te$lah dite$rima se$cara umum. Dalam hal ini, 

ke$be$naran be$rsifat logis dan siste$matis, se$hingga suatu informasi harus 

se$laras de$ngan konse$p atau te$ori yang sudah ada se$be$lumnya.  

2. Te$ori Kore$sponde$nsi: Ke$be$naran dite$ntukan be$rdasarkan ke$se$suaiannya 

de$ngan fakta atau re$alitas yang dapat dibuktikan se$cara e$mpiris. Jika suatu 

pe$rnyataan dapat dive$rifikasi dan se$suai de$ngan ke$nyataan yang te$rjadi, maka 

pe$rnyataan te$rse$but dianggap be$nar.  

3. Te$ori Pragmatis: Se$buah gagasan atau konse$p dianggap be$nar jika me$miliki 

manfaat nyata dan me$mbe$rikan konse$kue$nsi positif dalam ke$hidupan. 

Ke$be$naran dalam te$ori ini be$rsifat fungsional, artinya nilai ke$be$naran suatu 

hal dite$ntukan ole$h se$jauh mana hal te$rse$but be$rguna dalam praktik 

ke$hidupan se$hari-hari.  

4. Te$ori Ske$ptisisme$: Te$ori ini me$nyatakan bahwa ke$be$naran harus se$lalu dicari 

me$lalui prose$s ilmiah yang be$rke$lanjutan, kare$na tidak ada ke$be$naran yang 

be$rsifat mutlak dan final. Ske$ptisisme$ me$ndorong manusia untuk te$rus 

me$mpe$rtanyakan, me$nguji, dan me$nge$valuasi suatu ke$be$naran agar te$tap 

re$le$van se$iring pe$rke$mbangan ilmu pe$nge$tahuan dan zaman.  

Kajian yang dilakukan ole$h be$rbagai cabang filsafat di atas me$miliki 

pe$ngaruh yang be$sar te$rhadap dunia pe$ndidikan. Prinsip-prinsip se$rta hasil 

kajian te$ntang ke$be$naran dalam filsafat umumnya dite$rapkan dalam bidang 

pe$ndidikan, baik dalam pe$nge$mbangan kurikulum, me$tode$ pe$mbe$lajaran, 



  

 

maupun dalam me$mbe$ntuk pola pikir kritis pada pe$se$rta didik. De$ngan 

me$mahami konse$p-konse$p filsafat, pe$ndidikan dapat diarahkan untuk tidak 

hanya me$ntransfe$r pe$nge$tahuan, te$tapi juga me$mbe$ntuk individu yang mampu 

be$rpikir logis, kritis, se$rta me$miliki ke$sadaran e$tis dalam me$nghadapi be$rbagai 

pe$rsoalan ke$hidupan.  

Me$nurut Yunus (2016: 12), pe$ranan filsafat dalam pe$ndidikan sangat e$rat 

kaitannya de$ngan be$rbagai hasil kajian yang me$ncakup aspe$k-aspe$k be$rikut:  

Manusia se$bagai makhluk sosial, be$rpikir, dan harus dididik (zoon 

politicon, homo sapie$ns, dan animal e$ducandum) me$nunjukkan pe$rlunya 

pe$ndidikan untuk be$rke$mbang dan be$radaptasi. Pe$ndidikan tak te$rpisah 

dari masyarakat dan ke$budayaan se$bagai lingkungan te$mpat manusia 

be$lajar. Kare$na manusia me$miliki ke$te$rbatasan fisik, inte$le$ktual, dan 

e$mosional, pe$ndidikan be$rpe$ran pe$nting dalam me$ngatasi tantangan dan 

me$nge$mbangkan pote$nsi. Ole$h kare$na itu, pe$ndidikan me$me$rlukan 

landasan filsafat yang me$mbe$ri arah dan tujuan, tidak hanya me$ntransfe $r 

ilmu, te$tapi juga me$mbe$ntuk karakte$r dan nilai-nilai ke$manusiaan. 

 

Dalam pe$ne$litian ini, landasan filsafat yang digunakan adalah filsafat 

progre$sivisme$ dan re$konstruksionalisme$. Filsafat Progre$sivisme$ be$rpandangan 

bahwa tidak ada se$suatu yang be$rsifat te$tap, te$rmasuk nilai-nilai yang dianggap 

abadi. Kaum progre$sivis me$ne$kankan pe$ntingnya ke$hidupan se$hari-hari, 

se$hingga se$tiap tindakan harus diukur be$rdasarkan manfaat dan ke$gunaannya 

dalam praktik. Filsafat ini me$ndorong adanya ke$majuan di be$rbagai aspe $k 

ke$hidupan agar manusia dapat be$rtahan me$nghadapi tantangan zaman yang te$rus 

be$rke$mbang. Para pe$nganut progre$sivisme$ me$nilai bahwa dalam be$rtindak, 

se$se$orang harus be$rpikir se$cara praktis dan se$lalu mampu me$ne$mukan manfaat 

se$rta ke$unggulan dari suatu hal. Dalam dunia pe$ndidikan, progre$sivisme $ 

me$ne$mpatkan guru se$bagai pe$nasihat, pe$mbimbing, dan pe$ngarah, bukan 

se$bagai sosok yang me$miliki otoritas pe$nuh se$cara otorite$r te$rhadap pe$se$rta 

didik. Guru dise$but se$bagai pe$mbimbing kare$na me$miliki ilmu pe$nge$tahuan dan 

pe$ngalaman luas di bidang pe$ndidikan se$rta me$mahami karakte$r pe$se$rta didik. 

Ole$h kare$na itu, guru diharapkan mampu me$mbe$rikan nasihat dan bimbingan 



  

 

ke$pada siswa, te$rutama saat me$re$ka me$ngalami ke$sulitan dalam me$nye$le$saikan 

masalah. Se$dangkan me$nurut Yunus (2016: 17), bahwa:  

Pe$ran utama pe$ndidik dalam filsafat progre$sivisme$ adalah me$mbantu 

pe$se$rta didik dalam be$lajar se$cara mandiri. De$ngan de$mikian, pe$se$rta 
didik akan be$rke$mbang me$njadi individu yang mampu be$rpikir kritis, 

be$rtindak se$cara rasional, se$rta me$njadi manusia de$wasa yang mandiri di 

te$ngah lingkungan yang se$lalu be$rubah.  

  

Me$nurut De$we$y dalam Muis (2014: 19), se$cara te$oritis, me$nge$mukakan 

bahwa, “se$orang guru harus me$mahami arah pe$rke$mbangan pe$se$rta didik, 

kare$na anak hidup dalam lingkungan yang te$rus me$ngalami pe$rubahan me$lalui 

prose$s inte$raksi dalam situasi yang silih be$rganti dan be$rke$lanjutan”. Dalam 

pe$ne$rapannya, prinsip ke$be$rlanjutan dalam pe$ndidikan me$ngandung arti bahwa 

masa de$pan harus se$lalu dipe$rhitungkan dalam se$tiap tahapan prose $s 

pe$mbe$lajaran. Ole$h kare$na itu, guru me$miliki pe$ran pe$nting dalam me$nciptakan 

suasana ke$las yang kondusif de$ngan cara me$mbangun ke$sadaran kole$ktif di 

antara pe$se$rta didik guna me$ncapai tujuan be$rsama. Upaya te$rse$but harus 

dilakukan de$ngan me$mpe$rhatikan tanggung jawab masing-masing individu 

dalam konte$ks pe$mbe$lajaran, se$rta me$njaga konsiste$nsi dalam me$ncapai tujuan 

pe$ndidikan yang te$lah dite$tapkan.  

Se$me$ntara itu, me$nurut Kne$lle$r dalam Aisyah (2015), te$rdapat be$be$rapa 

prinsip utama dalam pe$ndidikan, yaitu:  

Pe$rtama, Pe$ndidikan adalah hidup itu se$ndiri, yang harus me$njadi bagian 

inte$gral dari pe$ngalaman hidup se$hari-hari pe$se$rta didik. Ke$dua,  

Pe$ndidikan harus be$rhubungan langsung de$ngan minat pe$se$rta didik. 

Ke$tiga, Prose$s pe$mbe$lajaran be$rbasis pe$me$cahan masalah, yang 

me$ne$kankan pada ke$te$rampilan be$rpikir kritis dan ke$mampuan dalam 

me$nye$le$saikan be$rbagai tantangan dalam ke$hidupan nyata. Ke$e$mpat, 
Pe$ran guru tidak be$rsifat langsung, me$lainkan be$rtindak se$bagai fasilitator. 

Ke$lima, Se$kolah harus me$nanamkan se$mangat ke$rja sama, se$hingga 

pe$se$rta didik te$rbiasa be$ke$rja dalam tim dan me$mbangun hubungan sosial 

yang se$hat. Ke$e$nam, Ke$hidupan yang de$mokratis me$rupakan syarat utama 

bagi pe$rtumbuhan pe$se$rta didik, kare$na lingkungan yang de$mokratis 

me$mungkinkan anak untuk me$nge$mbangkan pe$mikiran kritis.  

  

Se$dangkan me$nurut Francis Bacon dalam Ali (2017: 46) me$ngatakan 

bahwa,   



  

 

se$mua pe$nge$tahuan yang dimiliki ole$h manusia me$ngandung unsur-unsur 

vitalitas yang dapat be$rmanfaat dalam me$nye$le$saikan pe$rsoalan-pe$rsoalan 

se$hari-hari apabila pe$nge$tahuan itu dibe$rsihkan dari salah satu konse$p 

yang sudah be$rlangsung be$rtahun-tahun Bacon me$nggunakan logika 

induktif se$bagai te$knis kritis atau analisis untuk me$ne$mukan arti 

pe$ntingnya pe$ndidikan yang dapat diandalkan, be$rbasis pe$ngalaman 

se$cara kritis de$ngan me$nggunakan logika induktif akan dapat me$ne$mukan 

konse$pkonse$p pe$ndidikan yang dapat diandalkan.   
 

B.  Landasan Sistem Nilai  

Dalam pe$ne$litian ini, siste$m nilai yang dike$mukakan be$rlandaskan te$ori 

"E$nam Siste$m Nilai" yang dike$mukakan ole$h Sanusi (2015:33). E$nam siste $m 

nilai te$rse$but te$rdiri dari nilai te$ologik, nilai fisiologis, nilai e$tika, nilai e$ste$tika, 

nilai logis, dan nilai te$le$ologis. Imple$me$ntasi siste$m nilai ini sangat re$le$van 

dalam konte$ks manaje$me$n ke$pala se$kolah untuk me$ningkatkan disiplin pe$se$rta 

didik be$rbasis budaya ramah di jalan, kare$na nilai-nilai te$rse$but be$rpe$ran pe$nting 

dalam me$mbe$ntuk karakte$r dan pe$rilaku pe$se$rta didik.  

1. Nilai Teologik  

Nilai te$ologik be$rkaitan de$ngan ke$imanan, ke$tuhanan, dan ke$yakinan. 

Dalam Islam, Rukun Iman yang e$nam harus diyakini se$pe$nuhnya. Se$orang 

Muslim yang me$ngimani ke$e$saan Allah SWT se$bagai pe$ncipta alam se$me$sta 

dan hakim yang adil di hari pe$mbalasan se$harusnya me$njadikan nilai ini 

se$bagai pijakan dalam se$tiap tindakan dan pe$rilaku. Nilai te$ologik be$rfungsi 

se$bagai dasar moral bagi se$tiap individu dalam me$njalani ke$hidupan, 

se$bagaimana dite$gaskan dalam firman Allah SWT (QS. Al-A'raf: 172), yang 

artinya:  

 ٓ يَّتهَُمۡ وَأشَۡهَدَهُمۡ عَلَى  وَإِذۡ أخََذَ رَبُّكَ مِنۢ بَنِيٓ ءَادَمَ مِن ظُهُورِهِمۡ ذرُ ِ
مَةِ إِنَّا كُنَّا أنَفسُِهِمۡ   أنَ تقَوُلوُاْ يَوۡمَ ٱلۡقِيَ 

ٓۚٓ  ألََسۡتُ برَِب ِكُمۡۖۡ قاَلوُاْ بلََى  شَهِدۡناَ
فِلِينَ    ذاَ غَ   عَنۡ هَ 

Dan (ingatlah), ke$tika Tuhanmu me$nge$luarkan ke$turunan anakanak 

Adam dari sulbi me$re$ka dan Allah me$ngambil ke$saksian te$rhadap jiwa 

me$re$ka (se$raya be$rfirman): 'Bukankah Aku ini Tuhanmu?' Me$re$ka 

me$njawab: 'Be$tul (E$ngkau Tuhan kami), agar di hari kiamat kamu tidak 

me$ngatakan: Se$sungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-orang 

yang le$ngah te$rhadap ini (ke$e$saan Tuhan). 



  

 

 

Dalam konte$ks pe$ndidikan, imple$me$ntasi nilai te$ologik te$rlihat dalam 

praktik ibadah se$pe$rti me$njalankan Rukun Islam dan me$mbina hubungan 

baik de$ngan se$sama (hablum minannas). Ke$pala se$kolah se$bagai pe$mimpin 

harus me$njadi te$ladan dalam me$nanamkan nilai-nilai ke$tuhanan di 

lingkungan se$kolah. Jika nilai ini dite$rapkan de$ngan baik, maka akan te$rcipta 

suasana pe$ndidikan yang harmonis, nyaman, dan e$fe$ktif, se$rta me$nghasilkan 

mutu pe$mbe$lajaran yang be$rkualitas.  

Siste$m nilai te$ologik me$rupakan se$pe$rangkat nilai yang be$rsumbe$r dari 

ajaran agama dan ke$pe$rcayaan te$rhadap Tuhan. Nilai-nilai ini me$ngarahkan 

manusia untuk me$njalani ke$hidupan de$ngan dasar ke$imanan, ke$takwaan, 

se$rta tanggung jawab moral ke$pada Tuhan dan se$sama. Dalam konte$ks lalu 

lintas, siste$m nilai te$ologik me$ne$kankan pe$ntingnya me$njaga ke$se$lamatan 

diri dan orang lain se$bagai be$ntuk pe$nghormatan te$rhadap ke$hidupan, yang 

me$rupakan anuge$rah Tuhan. Ole$h kare$na itu, pe$rilaku disiplin dalam be$rlalu 

lintas bukan hanya me$rupakan ke$patuhan te$rhadap aturan ne$gara, te$tapi juga 

bagian dari ibadah dan tanggung jawab spiritual. 

Ke$pala se$kolah se$bagai pe$mimpin pe$ndidikan me$miliki tanggung jawab 

bukan hanya dalam aspe$k administratif, te$tapi juga dalam me$mbe$ntuk 

karakte$r dan nilai-nilai moral pe$se$rta didik. De$ngan me$ne$rapkan manaje$me$n 

be$rbasis budaya ramah di jalan, ke$pala se$kolah se$cara tidak langsung 

me$nanamkan nilai-nilai te$ologik me$lalui pe$nde$katan humanis dan e$tis. 

Budaya ramah di jalan, se$pe$rti saling me$nghormati pe$ngguna jalan, tidak 

me$nye$robot hak orang lain, se$rta me$njaga ke$te$rtiban dan ke$se$lamatan, 

me$nce$rminkan nilai-nilai agama se$pe$rti kasih sayang (rahmah), ke$adilan 

(‘adl), se$rta tanggung jawab (amanah). 

De$ngan de$mikian, strate$gi manaje$me$n ini tidak hanya be$rdampak pada 

pe$rubahan pe$rilaku pe$se$rta didik di jalan raya, te$tapi juga me$nginte$rnalisasi 

nilai-nilai spiritual yang me$mbe$ntuk ke$pribadian me$re$ka se$cara holistik. 

Me$re$ka tidak hanya me$njadi pe$lajar yang ce$rdas se$cara akade$mik, te$tapi juga 



  

 

me$njadi insan yang sadar akan tanggung jawab sosial dan ke$agamaan me$re$ka 

dalam ke$hidupan se$hari-hari. 

Inte$grasi antara manaje$me$n ke$pala se$kolah, budaya ramah di jalan, dan 

siste$m nilai te$ologik me$njadikan upaya pe$ningkatan disiplin be$rlalu lintas 

tidak hanya be$rsifat pragmatis, te$tapi juga transformatif. Ini me$mbuktikan 

bahwa se$kolah dapat me$njadi te$mpat strate$gis untuk me$mbangun ge$ne$rasi 

yang tidak hanya taat hukum, te$tapi juga be$rakhlak mulia dan be$rtanggung 

jawab di hadapan Tuhan dan masyarakat. 

2.  Nilai Fisiologik  

Nilai fisiologik be$rkaitan de$ngan fisik dan ke$se$hatan. Dalam konte$ks 

manaje$me$n ke$pala se$kolah, disiplin pe$se$rta didik be$rbasis budaya ramah di 

jalan diharapkan dapat me$ningkatkan ke$nyamanan fisik dan psikologis se$mua 

warga se$kolah. Suasana be$lajar yang kondusif akan me$nciptakan ke$damaian 

dan ke$se$imbangan dalam ke$hidupan akade$mik. Allah SWT be$rfirman dalam 

QS. An-Nahl: 78:  

تِكُمۡ لََ تعَۡلَمُونَ شَيۡ  هَ  نۢ بطُُونِ أمَُّ ُ أخَۡرَجَكُم م ِ ا وَجَعلََ لَكُمُ  وَٱللََّّ  ٔ  ٔ
رَ وَٱلۡۡفَۡ  دَةَ لَعلََّكُمۡ تشَۡكُرُونَ   ٱلسَّمۡعَ وَٱلۡۡبَۡصَ  ِٔ  ٔ 

Dan Allah me$nge$luarkan kamu dari pe$rut ibumu dalam ke$adaan tidak 

me$nge$tahui se$suatu pun dan Dia me$mbe$ri kamu pe$nde$ngaran, 

pe$nglihatan, dan hati agar kamu be$rsyukur. 

 

Manusia diciptakan dalam be$ntuk yang paling se$mpurna dan me$miliki 

pote$nsi yang harus dimaksimalkan, te$rutama dalam bidang sains dan 

te$knologi. Sayangnya, banyak umat Islam yang be$lum mampu 

me$ngoptimalkan pote$nsi fisik yang te$lah dibe$rikan ole$h Allah SWT. Ole$h 

kare$na itu, nilai fisiologik harus dimanfaatkan untuk me$mpe$rbaiki 

ke$tidakse$imbangan moral dan sosial, se$rta me$nghindari pe$rilaku yang 

me$rusak tatanan nilai dalam ke$hidupan.  

Dalam pe$ndidikan karakte$r, upaya me$ningkatkan disiplin be$rlalu lintas 

pe$se$rta didik me$lalui manaje$me$n ke$pala se$kolah tidak hanya be$rkaitan 

de$ngan nilai moral dan sosial, te$tapi juga me$nye$ntuh aspe$k paling me$ndasar 

dari ke$be$radaan manusia, yaitu nilai fisiologik. Siste$m nilai fisiologik 



  

 

me$ncakup ke$butuhan dasar manusia yang be$rsifat jasmaniah, se$pe$rti 

ke$se$lamatan tubuh, ke$se$hatan, istirahat yang cukup, nutrisi, dan pe$rlindungan 

dari bahaya fisik. 

Ke$tika se$kolah dipimpin ole$h ke$pala se$kolah yang me$ne$rapkan 

manaje$me$n be$rbasis budaya ramah di jalan, se$sungguhnya se$kolah se$dang 

be$rupaya me$me$nuhi dan me$lindungi hak dasar pe$se$rta didik atas ke$se$lamatan 

fisik dan ke$se$hatan tubuh. Ke$se$lamatan be$rlalu lintas sangat e$rat kaitannya 

de$ngan pe$me$nuhan ke$butuhan fisiologik te$rse$but. Siswa yang disiplin dalam 

be$rke$ndara, me$matuhi rambu-rambu lalu lintas, me$nggunakan he$lm, se$rta 

tidak ugal-ugalan, be$rkontribusi langsung pada pe$rlindungan tubuh dari 

pote$nsi ke$ce$lakaan, luka, bahkan ke$matian. 

Le$bih lanjut, budaya ramah di jalan yang dibe$ntuk ole$h ke$pala se$kolah 

tidak hanya me$nanamkan sikap sopan dan santun di jalan, te$tapi juga me$latih 

pe$se$rta didik untuk me$nge$lola dirinya se$cara sadar te$rhadap ancaman bahaya 

fisik di jalan raya. Misalnya, budaya untuk be$rjalan di trotoar, me$nye$be$rang 

di te$mpat pe$nye$be$rangan, atau me$nggunakan ke$ndaraan de$ngan 

pe$rle$ngkapan ke$se$lamatan, me$rupakan be$ntuk inte$rnalisasi nilai fisiologik 

yang dihidupkan me$lalui ke$bijakan dan ke$te$ladanan ke$pala se$kolah. 

De$ngan me$njadikan budaya ramah di jalan se$bagai bagian dari visi 

manaje$rial ke$pala se$kolah, maka nilai-nilai fisiologik tidak lagi dianggap 

se$bagai se$suatu yang te$rpisah dari pe$ndidikan, me$lainkan se$bagai bagian 

inte$gral dari upaya me$nciptakan lingkungan be$lajar yang aman, se$hat, dan 

kondusif. Disiplin be$rlalu lintas yang dite$gakkan de$ngan pe$nde$katan humanis 

akan me$mbe$ntuk ke$sadaran siswa bahwa me$lindungi tubuhnya se$ndiri dari 

risiko ke$ce$lakaan adalah bagian dari tanggung jawab pribadi yang tidak bisa 

diabaikan. 

De$ngan de$mikian, manaje$me$n ke$pala se$kolah be$rbasis budaya ramah 

di jalan yang ditujukan untuk me$ningkatkan disiplin be$rlalu lintas, se$jatinya 

me$rupakan upaya strate$gis dalam me$wujudkan pe$me$nuhan siste$m nilai 

fisiologik pe$se$rta didik. Pe$ndidikan yang me$mpe$rhatikan ke$se$lamatan fisik 



  

 

dan ke$se$hatan siswa akan me$nciptakan ge$ne$rasi yang tidak hanya te$rtib 

be$rlalu lintas, te$tapi juga sadar akan pe$ntingnya me$njaga tubuh dan jiwa 

se$bagai bagian dari ke$hidupan yang be$rmartabat. 

3. Nilai Etik  

Nilai e$tik be$rkaitan de$ngan pe$rilaku dan moralitas individu dalam 

ke$hidupan sosial. Dalam lingkungan pe$ndidikan, nilai e$tik me$njadi sangat 

pe$nting kare$na pe$ndidikan be$rkaitan e$rat de$ngan pe$mbe$ntukan karakte$r dan 

ke$te$ladanan. Ke$pala se$kolah, guru, dan te$naga pe$ndidik harus me$mbe$rikan 

contoh pe$rilaku yang santun, sopan, dan me$nghormati norma agama se$rta 

sosial. Allah SWT be$rfirman dalam QS. Al-Ahzab: 21:  

ِ أسُۡوَةٌ حَسَنَةٞ ل ِمَن كَانَ يرَۡ  َ وَٱلۡيَوۡمَ  لَّقَدۡ كَانَ لَكُمۡ فِي رَسُولِ ٱللََّّ جُواْ ٱللََّّ
ا   َ كَثِير   ٱلۡۡخِٓرَ وَذَكَرَ ٱللََّّ

Se$sungguhnya te$lah ada pada (diri) Rasulullah itu suri te$ladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang-orang yang me$ngharap (rahmat) Allah dan 

(ke$datangan) hari kiamat dan dia banyak me$nye$but Allah. 

 

Nilai e$tik dalam pe$ndidikan harus ditanamkan agar me$njadi ke$biasaan 

yang be$rulang dan akhirnya me$njadi bagian dari ke$pribadian pe$se$rta didik. 

Tanpa nilai e$tik, ke$majuan ilmu pe$nge$tahuan dan te$knologi dapat me$njadi 

ancaman bagi manusia, se$pe$rti pe$pe$rangan dan e$ksploitasi sumbe$r daya yang 

tidak me$mpe$rhatikan ke$se$imbangan lingkungan.  

Dalam pe$ndidikan karakte$r dan pe$mbe$ntukan budaya disiplin di 

lingkungan se$kolah, siste$m nilai e$tik me$me$gang pe$ran yang sangat pe$nting. 

Siste$m nilai e$tik me$rujuk pada se$pe$rangkat prinsip moral yang me$njadi 

pe$doman dalam me$ne$ntukan apa yang be$nar dan salah, baik dan buruk, layak 

atau tidak layak dilakukan ole$h individu dalam ke$hidupannya. Nilai e$tik tidak 

hanya me$ngatur hubungan pe$rsonal, te$tapi juga pe$rilaku sosial di ruang 

publik, te$rmasuk pe$rilaku be$rlalu lintas. 

Ke$tika ke$pala se$kolah me$ne$rapkan manaje$me$n be$rbasis budaya ramah di 

jalan, se$sungguhnya yang dilakukan adalah me$mbangun ke$sadaran e$tik 

pe$se$rta didik dalam be$rtindak di ruang sosial, khususnya di jalan raya. 

Pe$rilaku disiplin be$rlalu lintas se$pe$rti me$matuhi rambu lalu lintas, 



  

 

me$nghargai hak pe$ngguna jalan lain, tidak me$ne$robos lampu me$rah, dan 

tidak me$mbahayakan orang lain adalah be$ntuk konkre$t dari tanggung jawab 

moral yang be$rsumbe$r dari siste$m nilai e$tik. 

Dalam ke$rangka e$tika, se$tiap individu tidak hanya be$rtindak de$mi 

ke$pe$ntingan dirinya se$ndiri, te$tapi juga me$mpe$rtimbangkan konse$kue$nsi 

moral dari tindakannya te$rhadap orang lain. Di sinilah nilai e$tik se$pe$rti 

ke$adilan, ke$jujuran, e$mpati, dan tanggung jawab sosial me$njadi sangat 

re$le$van. Se$orang siswa yang me$langgar aturan lalu lintas tidak hanya be$risiko 

me$mbahayakan dirinya se$ndiri, te$tapi juga orang lain di jalan. Maka, 

me$matuhi aturan lalu lintas bukan se$kadar tindakan le$gal-formal, te$tapi juga 

tindakan e$tis yang me$nunjukkan pe$nghargaan te$rhadap hak hidup dan 

ke$se$lamatan orang lain. 

De$ngan cara ini, siswa tidak hanya dituntut untuk disiplin kare$na takut 

akan sanksi, te$tapi kare$na sadar bahwa ke$te$rtiban dan ke$se$lamatan be$rsama 

adalah nilai moral yang harus dijunjung tinggi. Me$re$ka be$lajar bahwa 

me$njadi pe$nge$ndara atau pe$jalan kaki yang baik adalah ce$rminan dari 

karakte$r e$tis yang be$rtanggung jawab, bukan se$kadar ke$biasaan. De$ngan 

de$mikian, pe$nde$katan manaje$me$n ke$pala se$kolah be$rbasis budaya ramah di 

jalan dalam me$ningkatkan disiplin be$rlalu lintas pe$se$rta didik sangat e$rat 

kaitannya de$ngan siste$m nilai e$tik. Me$lalui pe$nde$katan ini, se$kolah be$rpe$ran 

pe$nting dalam me$mbe$ntuk pe$se$rta didik yang tidak hanya cakap se$cara 

akade$mik, te$tapi juga me$miliki ke$pe$kaan e$tis yang tinggi dalam me$njalani 

ke$hidupan sosial. Disiplin be$rlalu lintas me$njadi le$bih dari se$kadar 

ke$patuhan; ia me$njadi manife$stasi dari sikap moral yang be$rtanggung jawab 

te$rhadap diri se$ndiri, orang lain, dan masyarakat se$cara luas. 

4. Nilai Logik  

Nilai logik be$rhubungan de$ngan cara be$rpikir yang be$nar dan rasional. 

Dalam pe$ndidikan, nilai ini sangat e$rat kaitannya de$ngan pe$mahaman, 

analisis, dan pe$ngambilan ke$putusan yang rasional. Allah SWT be$rfirman 

dalam QS. Ali Imran: 190:  



  

 

وُْلِي  تٖ لۡ ِ فِ ٱلَّيۡلِ وَٱلنَّهَارِ لَۡيَٓ  تِ وَٱلۡۡرَۡضِ وَٱخۡتلَِ  وَ  إِنَّ فِي خَلۡقِ ٱلسَّمَ 
بِ     ٱلۡۡلَۡبَ 

Se$sungguhnya dalam pe$nciptaan langit dan bumi, dan silih be$rgantinya 

malam dan siang te$rdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang be$rakal. 

 

Manaje$me$n ke$pala se$kolah be$rbasis budaya ramah di jalan harus mampu 

me$nge$mbangkan nilai logik pe$se$rta didik agar me$re$ka dapat be$rpikir kritis, 

me$nghasilkan karya inovatif, se$rta me$mahami konse$kue$nsi dari se$tiap 

tindakan yang dilakukan. De$ngan de$mikian, disiplin pe$se$rta didik tidak hanya 

be$rsifat me$kanis te$tapi juga be$rbasis pada pe$mahaman logis yang me$ndalam. 

Dalam pe$nde$katan pe$ndidikan karakte$r dan pe$mbe$ntukan budaya 

disiplin be$rlalu lintas, siste$m nilai logik me$rupakan fondasi pe$nting yang 

me$ndukung pe$ngambilan ke$putusan yang rasional, kritis, dan te$rukur. Siste$m 

nilai logik me$ngacu pada ke$mampuan se$se$orang untuk be$rpikir se$cara masuk 

akal, me$mpe$rtimbangkan se$bab-akibat, se$rta me$nilai ke$be$naran be$rdasarkan 

bukti dan nalar. Nilai logik me$ngarahkan individu untuk be$rtindak de$ngan 

ke$sadaran inte$le$ktual, bukan se$mata-mata be$rdasarkan e$mosi, ke$biasaan, atau 

dorongan se$saat. 

Pe$ne$rapan manaje$me$n ke$pala se$kolah be$rbasis budaya ramah di jalan 

dalam me$mbe$ntuk disiplin be$rlalu lintas pe$se$rta didik sangat e$rat kaitannya 

de$ngan pe$mbinaan pola pikir logis. Ke$tika pe$se$rta didik diajak untuk 

me$mahami konse$kue$nsi logis dari pe$langgaran lalu lintas se$pe$rti pote$nsi 

ke$ce$lakaan, ke$rugian mate$ri, ce$de$ra, atau bahkan ke$matian. Me$re$ka be$lajar 

bahwa pe$rilaku te$rtib be$rlalu lintas adalah tindakan yang rasional dan 

be$rmanfaat, baik bagi diri se$ndiri maupun masyarakat. 

Ke$pala se$kolah, me$lalui pe$nde$katan manaje$rial yang te$re$ncana dan 

be$rbasis data, dapat me$ndorong pe$nge$mbangan nilai logik ini me$lalui 

ke$giatan-ke$giatan e$dukatif yang me$ne$kankan pada pe$nalaran dan analisis 

kritis. Contohnya, de$ngan me$ngajak pe$se$rta didik be$rdiskusi te$ntang statistik 

ke$ce$lakaan lalu lintas yang me$libatkan re$maja, me$lakukan simulasi se$bab-

akibat dari pe$langgaran lalu lintas, atau me$nginte$grasikan mate$ri be$rlalu 



  

 

lintas dalam pe$lajaran sains dan mate$matika, se$kolah me$nanamkan nilai 

be$rpikir logis dalam konte$ks nyata ke$hidupan se$hari-hari. 

Manaje$me$n be$rbasis budaya ramah di jalan juga me$nuntut pe$nde$katan 

siste$mik yang logis dari pihak se$kolah: mulai dari pe$re$ncanaan program 

pe$mbiasaan, e$valuasi pe$rilaku siswa, hingga pe$nyusunan aturan dan sanksi 

inte$rnal yang be$rsifat e$dukatif. Se$mua ini me$nce$rminkan prose$s pe$ngambilan 

ke$putusan manaje$rial yang didasarkan pada logika organisasi dan tujuan 

rasional, yaitu me$nciptakan lingkungan be$lajar yang aman, te$rtib, dan 

me$ndukung ke$se$jahte$raan pe$se$rta didik. 

De$ngan de$mikian, manaje$me$n ke$pala se$kolah be$rbasis budaya ramah di 

jalan dalam me$ningkatkan disiplin be$rlalu lintas pe$se$rta didik tidak hanya 

me$mbangun karakte$r dari sisi moral dan sosial, te$tapi juga me$mpe$rkuat 

siste$m nilai logik pe$se$rta didik. Siswa yang be$rpikir logis akan le$bih mampu 

me$mahami me$ngapa aturan lalu lintas pe$rlu dipatuhi dan me$ngapa 

ke$disiplinan di jalan adalah pilihan rasional de$mi ke$se$lamatan be$rsama. Nilai 

logik me$njadi fondasi pe$nting untuk me$nciptakan ge$ne$rasi yang tidak hanya 

patuh, te$tapi juga be$rpikir je$rnih dan be$rtindak ce$rdas dalam ke$hidupan 

sosialnya. 

5. Nilai Estetika  

Nilai e$ste$tika be$rkaitan de$ngan ke$se$rasian, ke$indahan, dan cinta kasih. 

Allah SWT me$nciptakan alam de$ngan ke$se$imbangan dan ke$indahan, 

se$bagaimana dije$laskan dalam QS. Ar-Rum: 21:  

ا ل ِتسَۡكُنوُٓاْ إِلَيۡهَا وَجَعلََ   ج  نۡ أنَفسُِكُمۡ أزَۡوَ  تِهِۦٓ أنَۡ خَلَقَ لَكُم م ِ وَمِنۡ ءَايَ 
تٖ ل ِقَوۡمٖ يَتفََكَّرُونَ   لِكَ لَۡيَٓ   إِنَّ فِي ذَ 

وَدَّة  وَرَحۡمَة ۚٓ  بَيۡنَكُم مَّ
Dan di antara tanda-tanda ke$kuasaan-Nya ialah Dia me$nciptakan 

untukmu iste$ri-iste$ri dari je$nismu se$ndiri, supaya kamu ce$nde$rung dan 

me$rasa te$nte$ram ke$padanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih 

dan sayang. Se$sungguhnya pada yang de$mikian itu be$nar-be$nar te$rdapat 

tanda-tanda bagi kaum yang be$rpikir.  

 

Dalam ranah pe$ndidikan dan manaje$me$n se$kolah, pe$mbe$ntukan budaya 

ramah di jalan tidak hanya be$rkaitan de$ngan aspe$k moral, logika, maupun 

ke$se$lamatan, te$tapi juga me$nye$ntuh dime$nsi nilai e$ste$tik. Siste$m nilai e$ste$tik 



  

 

be$rkaitan de$ngan ke$indahan, ke$harmonisan, dan ke$te$raturan dalam 

ke$hidupan manusia. Ia me$ncakup rasa halus, se$le$ra te$rhadap ke$te$rtiban, 

ke$indahan tingkah laku, se$rta ke$anggunan dalam be$rsikap di ruang publik. 

Manaje$me$n ke$pala se$kolah yang me$nge$de$pankan budaya ramah di jalan 

se$be$narnya se$dang me$nginte$rnalisasikan nilai-nilai e$ste$tik dalam ke$hidupan 

pe$se$rta didik. Sikap ramah, te$rtib, dan disiplin dalam be$rlalu lintas bukan 

hanya me$nce$rminkan ke$patuhan te$rhadap aturan, te$tapi juga me$nunjukkan 

ke$indahan pe$rilaku sosial yang me$mancarkan ke$te$rtiban, ke$halusan budi, dan 

rasa hormat te$rhadap orang lain di ruang publik. Siswa yang be$rsikap santun 

di jalan, me$matuhi aturan de$ngan ke$sadaran, se$rta me$nghormati pe$ngguna 

jalan lain, me$nciptakan suasana lalu lintas yang indah dan harmonis—be$bas 

dari ke$kacauan, e$mosi, dan e$goisme$. 

Le$bih jauh lagi, pe$rilaku te$rtib di jalan yang ditanamkan se$jak se$kolah 

juga me$nce$rminkan ke$anggunan jiwa yakni pe$rilaku yang tidak kasar, tidak 

arogan, tidak se$rampangan, dan tidak me$rusak harmoni sosial. Jalanan yang 

dipe$nuhi ole$h anak-anak muda yang sopan, sabar, dan te$ratur, adalah 

gambaran konkre$t dari se$buah masyarakat yang indah se$cara moral dan 

e$ste$tis. 

De$ngan de$mikian, ke$tika manaje$me$n se$kolah be$rfokus pada 

pe$mbe$ntukan budaya ramah di jalan, se$sungguhnya se$kolah se$dang 

me$ngajarkan siswa untuk me$nghargai ke$indahan dalam be$ntuk disiplin, 

ke$te$raturan, dan ke$se$larasan pe$rilaku sosial, baik dalam lingkungan se$kolah 

maupun di luar se$kolah. Nilai e$ste$tik ini juga be$rkontribusi pada 

pe$mbe$ntukan karakte$r bangsa yang tidak hanya ce$rdas, te$tapi juga be$radab 

dan be$rbudaya tinggi. 

Pe$ne$rapan manaje$me$n ke$pala se$kolah be$rbasis budaya ramah di jalan 

dalam rangka me$ningkatkan disiplin be$rlalu lintas pe$se$rta didik pada 

dasarnya me$rupakan pe$nge$jawantahan dari siste$m nilai e$ste$tik dalam konte$ks 

pe$ndidikan karakte$r. Disiplin yang dibare$ngi de$ngan sikap ramah, te$rtib, dan 

santun adalah be$ntuk ke$indahan pe$rilaku yang harus ditanamkan dan 



  

 

dibudayakan se$jak usia se$kolah. De$ngan nilai e$ste$tik se$bagai bagian dari 

manaje$me$n pe$ndidikan, se$kolah dapat me$mbe$ntuk ge$ne$rasi muda yang tidak 

hanya se$lamat dan te$rtib, te$tapi juga me$nciptakan harmoni sosial yang indah 

dalam ke$hidupan be$rmasyarakat. 

6. Nilai Teleologis  

Nilai te$le$ologis be$rkaitan de$ngan tujuan akhir dari suatu tindakan. Dalam 

konte$ks pe$ndidikan, nilai ini me$ngarahkan pe$se$rta didik untuk me$miliki visi 

dan tujuan yang je$las dalam be$lajar se$rta me$mahami dampak jangka panjang 

dari se$tiap ke$putusan yang diambil. Pe$ndidikan yang be$rbasis nilai te$le$ologis 

akan me$nghasilkan individu yang me$miliki tujuan hidup yang kuat, se$rta 

mampu be$rkontribusi se$cara positif dalam masyarakat.  

Siste$m nilai te$le$ologik me$rupakan siste$m nilai yang me$mandang suatu 

tindakan atau ke$bijakan se$bagai baik dan be$rnilai apabila me$ngarah ke$pada 

tujuan akhir yang baik dan be$rmanfaat. Dalam ke$rangka ini, nilai suatu 

tindakan tidak diukur dari niatnya se$mata, te$tapi dari hasil atau tujuan yang 

dicapai. Arah dari siste$m nilai ini adalah pe$ncapaian manfaat jangka panjang, 

ke$baikan umum, dan ke$maslahatan be$rsama. 

Dalam pe$rspe$ktif nilai te$le$ologik, manaje$me$n ke$pala se$kolah dilihat 

se$bagai alat strate$gis untuk me$wujudkan kondisi ide$al te$rse$but. Ke$pala 

se$kolah se$bagai pe$mimpin pe$ndidikan be$rtugas me$ngarahkan se$mua 

ke$bijakan dan program se$pe$rti sosialisasi disiplin be$rlalu lintas, ke$rja sama 

de$ngan ke$polisian, pe$mbinaan karakte$r me$lalui OSIS, dan kampanye$ ramah 

lalu lintas ke$ dalam satu arah tujuan moral yang utama, yakni me$numbuhkan 

ke$sadaran moral siswa untuk be$rsikap te$rtib se$bagai bagian dari warga ne$gara 

yang be$rtanggung jawab, me$wujudkan lingkungan se$kolah yang aman, te$rtib, 

dan be$rbudaya sopan santun, te$rmasuk saat be$rada di luar se$kolah, dan 

me$ndorong te$rbe$ntuknya ge$ne$rasi muda yang me$miliki kontribusi nyata 

te$rhadap ke$se$lamatan sosial di ruang publik, te$rutama lalu lintas jalan. 

Nilai te$le$ologik juga me$ndorong se$mua unsur pe$ndidikan untuk be$rpikir 

jauh ke$ de$pan. Disiplin be$rlalu lintas bukan hanya soal me$nghindari tilang, 



  

 

te$tapi bagian dari me$mbangun pe$radaban lalu lintas yang be$re$tika dan 

be$rorie$ntasi pada ke$se$lamatan jiwa. De$ngan kata lain, tindakan ke$pala 

se$kolah yang me$mbudayakan ramah di jalan adalah bagian dari visi 

pe$ndidikan jangka panjang yang me$muliakan ke$hidupan manusia. 

Dalam siste$m nilai te$le$ologik, manaje$me$n ke$pala se$kolah be$rbasis 

budaya ramah di jalan adalah se$buah ikhtiar yang be$rnilai tinggi kare$na 

me$ngarah ke$pada tujuan luhur pe$ndidikan: me$mbe$ntuk manusia yang tidak 

hanya ce$rdas se$cara inte$le$ktual, te$tapi juga de$wasa se$cara moral dan sosial. 

Budaya disiplin be$rlalu lintas bukanlah tujuan akhir, te$tapi jalan me$nuju 

te$rciptanya ke$hidupan masyarakat yang aman, harmonis, dan manusiawi. 

Inilah inti dari pe$nde$katan te$le$ologik: se$gala upaya pe$ndidikan harus 

ditujukan untuk ke$manfaatan yang se$be$sar-be$sarnya bagi individu dan 

masyarakat. 

Imple$me$ntasi e$nam siste$m nilai dalam manaje$me$n ke$pala se$kolah sangat 

pe$nting dalam me$mbe$ntuk disiplin pe$se$rta didik be$rbasis budaya ramah di jalan. 

Nilai-nilai ini saling be$rhubungan dan me$mbe$ntuk landasan utama dalam 

me$nciptakan lingkungan pe$ndidikan yang be$rkualitas. Ke$pala se$kolah dan 

te$naga pe$ndidik me$miliki pe$ran se$ntral dalam me$nanamkan nilai-nilai ini agar 

pe$se$rta didik tidak hanya be$rke$mbang se$cara akade$mik, te$tapi juga me$miliki 

karakte$r yang kuat dan be$rbudi luhur. De$ngan pe$ne$rapan yang baik, pe$ndidikan 

yang be$rmutu tinggi dapat te$rwujud, se$rta me$nghasilkan lulusan yang tidak 

hanya ce$rdas se$cara inte$le$ktual, te$tapi juga me$miliki moralitas dan e$tika yang 

baik dalam ke$hidupan be$rmasyarakat.  

  

C. Landasan Teori dan Konsep  

1. Landasan Manajemen   

a. Pe$nge$rtian Manaje$me$n   

Ke$pala se$kolah se$bagai manaje$r pe$ndidikan me$miliki pe$ran yang 

sangat pe$nting dalam me$ne$ntukan se$rta me$mbawa se$kolah yang 

dipimpinnya me$nuju kualitas pe$mbe$lajaran yang optimal. Ke$be$rhasilan 



  

 

dalam me$ncapai kualitas pe$ndidikan yang baik dapat te$rwujud apabila 

ke$pala se$kolah mampu me$ne$rapkan manaje$me$n yang re$le$van de$ngan 

kondisi dan ke$butuhan se$kolah. Ole$h kare$na itu, pe$mahaman me$ndalam 

me$nge$nai konse$p manaje$me$n sangat dipe$rlukan untuk me$nghadapi 

be$rbagai tantangan dalam ke$pe$mimpinan pe$ndidikan. Me$nurut Ge$orge$ R. 

Te$rry (1977: 29), manaje$me$n adalah "suatu prose$s yang te$rdiri dari 

pe$re$ncanaan (planning), pe$ngorganisasian (organizing), pe$laksanaan 

(actuating), dan pe$nge$ndalian (controlling) yang dilakukan untuk 

me$ncapai tujuan yang te$lah dite$ntukan de$ngan me$manfaatkan sumbe$r 

daya manusia se$rta sumbe$r daya lainnya se$cara e$fe$ktif dan e$fisie$n."  

Disimpulkan bahwa manaje$me$n adalah suatu usaha yang te$rdiri dari 

be$rbagai tahapan dalam se$buah siste$m yang dirancang untuk me$ncapai 

tujuan yang diharapkan. Prose$s ini dilakukan se$cara siste$matis, dimulai 

dari pe$re$ncanaan, pe$ngorganisasian, pe$laksanaan, hingga pe$nge$ndalian, 

de$ngan me$ne$rapkan kontrol dan pe$ngawasan yang ke$tat.   

Me$nurut Kuncoro (2016: 12), manaje$me$n adalah se$jumlah 

ke$putusan dan tindakan yang be$rtujuan untuk me$ncapai tujuan (goal) 

de$ngan me$nye$suaikan sumbe$r daya organisasi te$rhadap pe$luang dan 

tantangan yang ada dalam lingkungan industri. Me$nurut Gaffar (dalam 

Sagala, 2017: 18), manaje$me$n me$rupakan se$buah re$ncana yang 

kompre$he$nsif  yang me$nginte$grasikan se$mua sumbe$r daya (re$source$s) dan 

ke$mampuan (capabilitie$s) yang dimiliki organisasi untuk me$ncapai tujuan 

jangka panjang dan me$me$nangkan pe$rsaingan. Se$cara e$timologis, kata 

manaje$me$n be$rasal dari bahasa Inggris manage$, yang be$rarti me$nge$lola. 

Dalam konte$ks organisasi, manaje$me$n diartikan se$bagai se$rangkaian 

prose$s yang me$ngarahkan individu maupun ke$lompok untuk me$ncapai 

tujuan organisasi me$lalui tahapan yang siste$matis.   

Me$nurut Kamus Be$sar Bahasa Indone$sia (KBBI: 2012), manaje$me$n 

me$miliki be$be$rapa makna, antara lain:  

Pe$rtama, Ilmu dan se$ni dalam me$nge$mbangkan se$mua sumbe$r daya 

bangsa untuk me$laksanakan ke$bijakan te$rte$ntu, baik dalam ke$adaan 



  

 

pe$rang maupun damai. Ke$dua, Ilmu dan se$ni dalam me$mimpin bala 

te$ntara untuk me$nghadapi musuh dalam kondisi pe$rang atau dalam 

situasi yang me$nguntungkan. Ke$tiga, Re$ncana yang ce$rmat 

me$nge$nai ke$giatan untuk me$ncapai sasaran khusus.  

  

Dalam konte$ks pe$ndidikan, manaje$me$n me$rupakan suatu 

pe$re$ncanaan yang ce$rmat me$nge$nai be$rbagai aktivitas untuk me$ncapai 

tujuan te$rte$ntu. Pe$nyusunan manaje$me$n yang e$fe$ktif harus dilakukan 

de$ngan me$tode$ dan te$knik yang te$pat agar ke$bijakan yang dihasilkan dapat 

me$mbe$rikan manfaat yang optimal. Ole$h kare$na itu, dipe$rlukan 

pe$nge$tahuan dan ke$ahlian yang me$madai untuk me$nge$lola be$rbagai 

sumbe$r daya organisasi guna me$ncapai tujuan yang te$lah dite$tapkan. 

Me$nurut Strickland dalam Winardi (2013: 31), bahwa:  

manaje$me$n dalam suatu organisasi me$rupakan se$rangkaian tindakan 
dan pe$nde$katan yang dite$rapkan ole$h pihak pimpinan guna 

me$ncapai kine$rja organisasi yang te$lah dite$tapkan se$be$lumnya. 

Manaje$me$n pada dasarnya adalah pe$rpaduan antara tindakan yang 

dilakukan se$cara sadar untuk me$ncapai sasaran te$rte$ntu se$rta 

tindakan adaptif yang dipe$rlukan guna me$nghadapi pe$rke$mbangan 

yang tidak te$rduga dan te$kanan kompe$titif dalam lingkungan 

organisasi.  

  

De$finisi te$rse$but me$nitikbe$ratkan bahwa manaje$me$n me$rupakan 

suatu prose$s yang be$rsifat te$re$ncana, sadar, dan te$rarah, yang dite$rapkan 

ole$h pimpinan organisasi untuk me$ncapai tujuan yang te$lah dite$tapkan 

se$be$lumnya. Manaje$me$n tidak hanya me$ncakup strate$gi yang te$lah 

dirancang se$cara matang, te$tapi juga me$ncakup upaya dalam me$re$spons 

dinamika e$kste$rnal yang mungkin tidak diantisipasi se$be$lumnya. 

Se$me$ntara itu, me$nurut Jone$s dalam Winardi (2013: 27), bahwa 

“manaje$me$n me$rupakan se$rangkaian ke$putusan yang me$ncakup 

pe$ne$ntuan tujuan yang akan dicapai, tindakan-tindakan yang dipe$rlukan, 

se$rta pe$manfaatan sumbe$r daya untuk me$ncapai tujuan te$rse$but.” De$ngan 

de$mikian, manaje$me$n dapat dipahami se$bagai se$pe$rangkat ke$putusan 

strate$gis yang diambil ole$h pimpinan organisasi dan dite$rapkan dalam 



  

 

be$ntuk ke$bijakan se$rta tindakan yang me$nggunakan sumbe$r daya se$cara 

optimal guna me$ncapai tujuan yang te$lah dite$ntukan.  

Me$nurut E$ffe$ndy (2011: 16), bahwa, “manaje$me$n me$rupakan 

bagian dari prose$s untuk me$ncapai tujuan.” Namun, untuk me$ncapai 

tujuan te$rse$but, manaje$me$n tidak hanya be$rfungsi se$bagai pe$ta jalan yang 

me$nunjukkan arah, te$tapi juga harus mampu me$rancang dan me$ne$rapkan 

taktik ope$rasional yang e$fe$ktif. Adnanputra (2017: 25) juga me$nyatakan 

bahwa: “manaje$me$n adalah bagian te$rpadu dari suatu re$ncana (plan), di 

mana re$ncana te$rse$but me$rupakan hasil dari pe$re$ncanaan (planning). Pada 

akhirnya, pe$re$ncanaan ini me$njadi fungsi dasar dalam prose$s manaje$me $n 

yang me$ne$ntukan arah dan strate$gi organisasi.”  

De$finisi te$rse$but me$nitikbe$ratkan bahwa manaje$me$n tidak hanya 

be$rfungsi se$bagai pe$nunjuk arah, te$tapi juga se$bagai strate$gi ope$rasional 

yang dite$rapkan ole$h pimpinan organisasi untuk me$ncapai tujuan yang 

te$lah dite$ntukan. Winardi (2013: 22) be$rpe$ndapat bahwa:  

manaje$me$n me$rupakan suatu re$ncana atau se$rangkaian tindakan 

dalam suatu organisasi yang be$rfungsi se$bagai pe$doman untuk 

me$nghadapi be$rbagai situasi te$rte$ntu. Se$bagai se$buah re$ncana, 

manaje$me$n me$miliki dua karakte$ristik utama, yaitu: pe$rtama, 

disusun se$be$lum tindakan te$rte$ntu dilaksanakan se$bagai panduan 

yang je$las dan te$rstruktur. Ke$dua, dike$mbangkan se$cara sadar 
de$ngan tujuan yang spe$sifik, baik dinyatakan se$cara e$ksplisit dalam 

be$ntuk dokume$n maupun se$cara implisit dalam pola pikir organisasi.  

  

Se$me$ntara itu, me$nurut Mujahidin (2017: 11), “manaje$me$n adalah 

suatu re$ncana dan pola ke$giatan yang dirancang untuk me$ncapai tujuan 

yang te$lah dite$tapkan.” De$ngan de$mikian, manaje$me$n dapat dipahami 

se$bagai se$buah strate$gi, me$tode$, atau rangkaian langkah yang te$rinte$grasi 

untuk me$mastikan organisasi be$rjalan se$suai de$ngan arah yang te$lah 

dire$ncanakan.  

Be$rdasarkan be$rbagai de$finisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 

manaje$me$n dalam pe$ne$litian ini me$rujuk pada se$buah re$ncana atau strate$gi 

tindakan yang digunakan ole$h suatu organisasi se$bagai pe$doman dalam 



  

 

me$laksanakan aktivitas dan me$ningkatkan kine$rja organisasi. Manaje$me $n 

dapat dinyatakan se$cara e$ksplisit dalam be$ntuk dokume$n re$smi atau 

dite$rapkan se$cara sadar ole$h pimpinan dalam upaya me$ncapai tujuan 

organisasi.   

Dalam konte$ks pe$ndidikan, manaje$me$n se$kolah diharapkan se$jalan 

de$ngan tujuan pe$ndidikan nasional, se$bagaimana yang te$rcantum dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 te$ntang Siste$m Pe$ndidikan 

Nasional, yaitu: "Untuk me$nge$mbangkan pote$nsi pe$se$rta didik agar 

me$njadi manusia yang be$riman dan be$rtakwa ke$pada Tuhan Yang Maha 

E$sa, be$rakhlak mulia, se$hat, be$rilmu, cakap, kre$atif, mandiri, se$rta me$njadi 

warga ne$gara yang de$mokratis dan be$rtanggung jawab."  

Manaje$me$n me$rupakan suatu pola atau re$ncana strate$gis yang 

me$nginte$grasikan tujuan utama organisasi, ke$bijakan-ke$bijakan, se$rta 

tahapan-tahapan ke$giatan ke$ dalam satu ke$satuan yang kohe$sif dan 

be$rke$lanjutan. Manaje$me$n yang dirumuskan de$ngan baik me$mbantu 

organisasi dalam me$ngalokasikan sumbe$r daya se$cara optimal, 

me$mbangun postur organisasi yang unik, se$rta me$mastikan ke$langsungan 

organisasi de$ngan me$manfaatkan kompe$te$nsi inte$rnal dan me$ngatasi 

be$rbagai tantangan e$kste$rnal.  

Me$nurut Fatah (2017: 13), bahwa “manaje$me$n me$rupakan bagian 

dari langkah-langkah siste$matis dalam me$laksanakan re$ncana se$cara 

me$nye$luruh (makro) dan be$rjangka panjang untuk me$ncapai tujuan.” 

Khususnya dalam pe$ne$rapan Manaje$me$n Be$rbasis Se$kolah (MBS), 

me$nurut Fatah (2017, 59), dije$laskan bahwa:  

pe$ne$rapan strate$gi Manaje$me$n Be$rbasis Se$kolah me$me$rlukan 

tahapan-tahapan yang harus dilakukan se$cara be$rtahap dan 

te$rstruktur, yaitu: pe$rtama, Tahap Sosialisasi, yaitu upaya untuk 

me$mpe$rke$nalkan konse$p dan prinsip MBS ke$pada se$luruh 

pe$mangku ke$pe$ntingan dalam pe$ndidikan. ke$dua, Tahap Piloting, 
yaitu tahap uji coba pe$ne$rapan MBS pada be$be$rapa se$kolah 

pe$rcontohan untuk me$nilai e$fe$ktivitas dan ke$ndala yang mungkin 

dihadapi. Ke$tiga, Tahap Dise$minasi, yaitu pe$nye$barluasan hasil uji 

coba dan imple$me$ntasi MBS ke$ be$rbagai se$kolah lain agar konse$p 

ini dapat dite$rapkan se$cara le$bih luas dan siste$matis.  



  

 

  

Se$me$ntara itu, Mintzbe$rgh, Quinn, dan Choshal dalam Mujahidin, 

(2017, 14) me$nyatakan bahwa te$rdapat lima P dalam me$nde$finisikan 

manaje$me$n, yaitu Plan, Play, Patte$rn, Position, dan Pe$rspe$ctive$. Ke$lima 

e$le$me$n ini dije$laskan se$bagai be$rikut:  

1) Plan (Re$ncana), "Strate$gy is a plan, a ‘how,’ a me$ans of ge$tting from 

he$re$ to the$re$.” Manaje$me$n me$rupakan re$ncana atau strate$gi yang 

be$rtujuan untuk me$ne$ntukan cara te$rbaik dalam me$ncapai suatu tujuan 

dari satu kondisi ke$ kondisi lain yang diinginkan.  

2) Play (Manuve$r atau Strate$gi Taktis), "A strate$gy can be$ a play, too— 

re$ally just a spe$cific ‘mane$uve$r’ inte$nde$d to outwit an oppone$nt or 

compe$titor.” Manaje$me$n tidak hanya be$rsifat pe$re$ncanaan umum, 

te$tapi juga bisa me$njadi suatu strate$gi khusus yang dirancang untuk 

me$ngatasi pe$rsaingan dan me$nghadapi tantangan dari kompe$titor.  

3) Patte$rn (Pola), "A strate$gy is a patte$rn, spe$cifically a patte$rn in a 

stre$am of action.” Manaje$me$n me$nce$rminkan pola tindakan yang 

be$rulang dalam pe$ngambilan ke$putusan dan pe$laksanaan strate$gi 

organisasi.  

4) Position (Posisi), "Manage$me$nt is position, spe$cifically a me$ans of 

locating an organization in what the$orists like$ to call an  

‘e$nvironme$nt’.” Manaje$me$n be$rfungsi se$bagai alat untuk me$ne$ntukan 

posisi organisasi dalam hubungannya de$ngan lingkungan e$kste$rnal dan 

be$rbagai dinamika yang te$rjadi di dalamnya.  

5) Pe$rspe$ctive$ (Pe$rspe$ktif), "Strate$gy is pe$rspe$ctive$, consisting not just of 

a chose$n position, but of an ingraine$d way of pe$rce$iving the$ world.” 

Manaje$me$n bukan se$kadar te$ntang posisi yang dipilih, te$tapi juga 

me$nce$rminkan cara pandang organisasi te$rhadap dunia dan bagaimana 

organisasi be$radaptasi de$ngan pe$rubahan lingkungan e$kste$rnal.  

De$ngan de$mikian, manaje$me$n dapat dipahami se$bagai suatu re$ncana, 

pola, dan strate$gi yang digunakan untuk me$ncapai tujuan yang te$lah 

dite$tapkan. Se$lain itu, manaje$me$n juga me$nce$rminkan cara organisasi 



  

 

me$nyusun pe$re$ncanaan, me$lakukan manuve$r, me$mbangun pola ke$rja, 

me$ne$ntukan posisi strate$gis, dan me$nge$mbangkan pe$rspe$ktif dalam 

me$nghadapi tantangan di masa de$pan.  

 

 b. Je$nis Manaje$me$n  

Manaje$me$n me$rupakan suatu prose$s pe$ngaturan yang dilakukan 

se$cara siste$matis untuk me$ncapai tujuan yang te$lah dite$tapkan. Dalam 

konte$ks organisasi atau pe$rusahaan, manaje$me$n me$miliki pe$ran yang 

sangat pe$nting dalam me$ngoptimalkan sumbe$r daya, me$ningkatkan 

e$fisie$nsi, se$rta me$mastikan bahwa se$tiap tugas dan pe$ke$rjaan dapat 

dise$le$saikan de$ngan e$fe$ktif. Dalam pe$ne$litian ini, manaje$me$n yang 

me$njadi fokus utama me$liputi be$be$rapa bidang be$rikut:  

1) Manaje$me$n Pe$ndidikan Karakte$r  

Karakte$r se$cara harfiah be$rasal dari bahasa Latin Charakte$r, yang 

be$rarti watak, tabiat, sifat-sifat ke$jiwaan, budi pe$ke$rti, ke$pribadian, atau 

akhlak. Ole$h kare$na itu, karakte$r dapat dipahami se$bagai sifat dasar 

se$se$orang yang te$rce$rmin dalam ke$pribadian, tingkah laku, se$rta 

ke$biasaan yang be$rpola. Pe$rspe$ktif pe$ndidikan karakte$r me$ne$kankan 

pe$ran pe$ndidikan dalam me$mbangun karakte$r pe$se$rta didik. Me$nurut 

Mutohar (2015, 19), “pe$ndidikan karakte$r me$rupakan upaya untuk 

me$mbe$ntuk ke$pribadian pe$se$rta didik de$ngan me$nanamkan nilai-nilai 

agama, sosial, dan budaya, yang dapat diwujudkan dalam be$ntuk budi 

pe$ke$rti yang baik, baik dalam pe$rkataan, pe$rbuatan, pikiran, sikap, 

maupun ke$pribadian.”. Mulyasa (2014, 10) me$nambahkan bahwa:  

pe$ndidikan karakte$r be$rtujuan me$mbantu pe$rke$mbangan jiwa 

anak, baik se$cara batin maupun lahir, agar me$re$ka tumbuh me$njadi 
manusia yang be$rpe$radaban le$bih baik. Karakte$r diartikan se$bagai 

nilai-nilai yang unik, yang me$ncakup pe$mahaman te$rhadap nilai 

ke$baikan, ke$mauan untuk be$rbuat baik, se$rta pe$rilaku yang 

me$nce$rminkan ke$hidupan yang baik. Karakte$r ini te$rbe$ntuk 

me$lalui hasil olah pikir, olah hati, olah rasa, olah karsa, dan olah 

raga, yang me$njadi ciri khas individu atau ke$lompok te$rte$ntu.  

  



  

 

Ki Hadjar De$wantara (201: 7) me$nye$butkan bahwa, “karakte$r atau 

budi pe$ke$rti me$rupakan "bulatnya jiwa manusia," yang be$rasaskan 

hukum ke$batinan. Se$se$orang yang me$miliki ke$ce$rdasan budi pe$ke$rti 

akan se$lalu me$mpe$rtimbangkan nilai-nilai moral se$rta be$rtindak 

be$rdasarkan prinsip-prinsip yang te$tap dan pasti.”  

2) Manaje$me$n Sumbe$r Daya Manusia  

Manaje$me$n Sumbe$r Daya Manusia (SDM) be$rfokus pada 

pe$nge$lolaan dan pe$nge$mbangan te$naga ke$rja dalam suatu organisasi. 

Aktivitas dalam manaje$me$n SDM me$ncakup re$krutme$n, pe$latihan, 

pe$nilaian kine$rja, se$rta pe$nge$lolaan hubungan ke$rja. Tujuan utama dari 

manaje$me$n SDM adalah me$ningkatkan produktivitas dan kine$rja 

karyawan se$rta me$mastikan bahwa organisasi me$miliki te$naga ke$rja 

yang kompe$te$n dalam me$ncapai tujuan bisnisnya. Me$nurut Adnanputra 

(2017: 13), manaje$me$n SDM bukan hanya se$kadar me$nge$lola 

karyawan, te$tapi juga me$nyusun strate$gi yang me$ndukung 

pe$rtumbuhan dan produktivitas organisasi, me$liputi:  

Pe$rtama, Re$krutme$n dan se$le$ksi, yang me$mastikan pe$rusahaan 

me$ndapatkan te$naga ke$rja yang be$rkualitas. Ke$dua, Pe$latihan dan 
pe$nge$mbangan, yakni untuk me$ningkatkan ke$te$rampilan dan 

kompe$te$nsi karyawan. ke$tiga, Manaje$me$n kine$rja, yang me$mantau 

dan me$nge$valuasi kine$rja karyawan agar se$suai de$ngan targe$t 

organisasi. Ke$e$mpat, Ke$se$jahte$raan karyawan, yakni yang 

me$njamin ke$se$imbangan antara hak dan ke$wajiban te$naga ke$rja.  

  

De$ngan manaje$me$n SDM yang baik, organisasi dapat me$nciptakan 

lingkungan ke$rja yang kondusif se$rta me$ningkatkan motivasi dan 

loyalitas karyawan.  

3) Manaje$me$n Pe$ningkatan Disiplin  

Karakte$r disiplin dapat dibe$ntuk me$lalui be$rbagai cara, salah 

satunya adalah pe$ne$rapan sanksi atau hukuman bagi pe$langgaran yang 

dilakukan. Sanksi te$rse$but harus me$ngandung unsur pe$ndidikan agar 

se$lain me$mbe$rikan e$fe$k je$ra, juga dapat me$njadi pe$lajaran bagi pe$se$rta 

didik untuk tidak me$ngulangi ke$salahan yang sama.  



  

 

Pe$mbe$ntukan karakte$r disiplin me$rupakan bagian dari prose$s 

pe$ndidikan yang be$rtujuan me$mbimbing pe$se$rta didik agar mampu 

me$njadi manusia yang be$rtanggung jawab, mandiri, se$rta siap 

me$nghadapi tantangan zaman dan pe$rke$mbangan te$knologi yang 

se$makin pe$sat. Indikator ke$disiplinan di lingkungan se$kolah me$liputi: 

Me$mbiasakan hadir te$pat waktu. Me$ntaati pe$raturan yang te$lah 

dite$tapkan dan Me$nggunakan pakaian se$suai de$ngan ke$te$ntuan yang 

be$rlaku di se$kolah. De$ngan me$ne$rapkan manaje$me$n disiplin yang 

e$fe$ktif, se$kolah dapat me$nciptakan lingkungan be$lajar yang te$rtib, 

kondusif, dan me$ndukung pe$ningkatan kualitas pe$ndidikan.  

4) Manaje$me$n Pe$ngaturan Lalu Lintas  

Manaje$me$n lalu lintas me$rupakan se$rangkaian ke$giatan 

pe$nge$lolaan dan pe$nge$ndalian arus lalu lintas untuk me$ngoptimalkan 

pe$nggunaan prasarana jalan yang ada. Tujuannya adalah untuk 

me$mbe$rikan ke$lancaran, e$fisie$nsi, se$rta ke$se$lamatan bagi pe$ngguna 

jalan. Be$be$rapa aspe$k dalam manaje$me$n lalu lintas me$ncakup: 

Optimalisasi pe$nggunaan ruang jalan yaitu me$ngatur aliran ke$ndaraan 

agar tidak te$rjadi ke$mace$tan, Pe$ningkatan kapasitas jalan, yaitu untuk 

me$mastikan infrastruktur dapat me$nampung volume$ ke$ndaraan yang 

se$makin me$ningkat. Pe$mbe$rian prioritas lalu lintas yaitu me$ne$ntukan 

skala prioritas dalam pe$ngaturan arus ke$ndaraan, se$pe$rti jalur khusus 

bagi ke$ndaraan darurat.  

De$ngan adanya siste$m manaje$me$n lalu lintas yang baik, 

diharapkan mobilitas masyarakat dapat be$rjalan le$bih lancar, aman, dan 

e$fisie$n.  

Me$nurut Purwanto (2012), ke$be$rhasilan manaje$me$n dite$ntukan ole$h 

be$be$rapa faktor utama, antara lain:  

1) Ke$se$suaian de$ngan Lingkungan, Manaje$me$n harus se$laras de$ngan 

dinamika lingkungan dan me$ngikuti pe$rke$mbangan masyarakat agar 

dapat be$rke$mbang se$cara optimal.  



  

 

2) Konsiste$nsi dalam Manaje$me$n, Se$tiap organisasi dapat me$miliki le$bih 

dari satu strate$gi manaje$me$n, te$tapi harus te$tap konsiste$n agar tidak 

te$rjadi kontradiksi dalam pe$laksanaannya.   

3) Pe$manfaatan Sumbe$r Daya se$cara E$fe$ktif, Manaje$me$n harus 

me$nyatukan dan me$mfokuskan se$luruh sumbe$r daya yang ada agar 

tidak te$rjadi pe$mborosan atau ke$tidake$fisie$nan.   

4) Me$manfaatkan Ke$kuatan dan Pe$luang, Fokus utama manaje$me$n harus 

pada ke$kuatan organisasi, bukan ke$le$mahan. Se$lain itu, organisasi harus 

mampu me$manfaatkan ke$le$mahan pe$saing untuk me$ningkatkan daya 

saingnya.   

5) Pe$manfaatan Sumbe$r Daya yang Re$alistis, Manaje$me$n harus 

me$mpe$rtimbangkan sumbe$r daya yang te$rse$dia dan me$mastikan 

strate$gi yang dite$rapkan dapat die$kse$kusi de$ngan baik.   

6) Manaje$me$n Be$rbasis Risiko, Manaje$me$n harus me$mpe$rhitungkan 

risiko yang dapat dikontrol agar organisasi tidak me$nghadapi 

ke$tidakpastian yang be$rle$bihan.   

7) Be$rdasarkan Ke$be$rhasilan Se$be$lumnya, Strate$gi manaje$me$n harus 

dike$mbangkan be$rdasarkan pe$ngalaman sukse$s di masa lalu, bukan dari 

ke$gagalan yang te$lah te$rjadi.   

8) Dukungan dari Pihak Te$rkait, Ke$be$rhasilan manaje$me$n ditunjukkan 

ole$h adanya dukungan dari e$kse$kutif, pimpinan unit ke$rja, dan se$luruh 

pihak dalam organisasi.  

 

c. Prose$s Manaje$me$n  

Pe$ningkatan mutu pe$ndidikan di se$kolah sangat be$rgantung pada 

kompe$te$nsi manaje$rial ke$pala se$kolah. Ke$pala se$kolah yang me$miliki 

ke$mampuan manaje$me$n yang baik akan mampu me$mbawa se$kolah 

be$rke$mbang dan maju se$tiap tahunnya. Dalam hal ini, me$nurut Mulyasa 

(2017: 57), “dipe$rlukan hubungan yang harmonis antara ke$pala se$kolah 

dan guru agar te$rcipta suasana ke$rja yang kondusif dan me$nye$nangkan.”  



  

 

Pe$re$ncanaan manaje$me$n me$mbe$rikan arah bagi suatu organisasi atau 

le$mbaga dalam me$ncapai tujuannya se$suai de$ngan visi dan misi yang te$lah 

dite$tapkan. De$ngan me$manfaatkan pote$nsi inte$rnal dan me$mpe$rbaiki 

ke$le$mahan yang ada, organisasi dapat me$ngoptimalkan pe$luang se$rta 

me$nghadapi be$rbagai tantangan e$kste$rnal yang muncul.  

De$ngan me$ne$rapkan langkah-langkah pe$re$ncanaan manaje$me$n yang 

siste$matis, le$mbaga pe$ndidikan dapat me$ningkatkan kualitasnya se$cara 

be$rke$lanjutan, me$nciptakan lingkungan be$lajar yang kondusif, se$rta 

me$mbe$rikan pe$layanan pe$ndidikan yang optimal bagi pe$se$rta didik.  

Be$rpikir se$cara manaje$rial me$me$rlukan tahapan siste$matis yang 

dimulai dari ide$ntifikasi masalah hingga pe$ne$rapan langkah-langkah 

strate$gis yang dipe$role$h dari ke$simpulan. Me$nurut Wahyudi (2016, 18), 

tahapan be$rpikir manaje$rial dapat dije$laskan se$bagai be$rikut:  

1) Ide$ntifikasi Masalah, Tahap awal ini be$rtujuan untuk me$nge$nali dan 

me$ngide$ntifikasi masalah-masalah manaje$rial yang muncul de$ngan 

me$mpe$rhatikan ge$jala-ge$jala yang me$nye$rtainya. Ide$ntifikasi ini dapat 

dilakukan me$lalui brainstorming atau pe$ngumpulan pe$ndapat dari 

be$rbagai pihak te$rkait.  

2) Pe$nge$lompokan Masalah, Dari hasil ide$ntifikasi, biasanya muncul 

be$rbagai macam pe$rmasalahan. Untuk me$mpe$rmudah prose$s 

pe$nye$le$saiannya, masalah-masalah te$rse$but pe$rlu dike$lompokkan atau 

diklasifikasikan be$rdasarkan karakte$ristiknya.  

3) Prose$s Abstraksi, Se$te$lah te$rbe$ntuk ke$lompok masalah, tahap 

be$rikutnya adalah me$ngide$ntifikasi masalah-masalah yang be$rsifat 

krusial dalam se$tiap ke$lompok. Se$lanjutnya, dilakukan analisis 

te$rhadap faktor-faktor pe$nye$bab pe$rmasalahan guna me$ne$mukan 

me$tode$ pe$me$cahannya. Tahap ini me$me$rlukan ke$te$litian dan ke$sabaran 

kare$na faktor-faktor pe$nye$bab yang dite$mukan akan me$njadi dasar 

pe$nyusunan solusi.  

4) Pe$ne$ntuan Me$tode$ Pe$me$cahan Masalah, Se$te$lah prose$s abstraksi 

se$le$sai, langkah be$rikutnya adalah me$ne$ntukan me$tode$ atau strate$gi 



  

 

yang paling te$pat untuk me$nye$le$saikan masalah yang te$lah 

diide$ntifikasi. Me$tode$ yang dipilih harus be$rsifat konkre$t dan spe$sifik 

agar dapat diimple$me$ntasikan de$ngan e$fe$ktif.  

5) Pe$re$ncanaan Imple$me$ntasi, Tahap te$rakhir adalah me$nyusun re$ncana 

imple$me$ntasi yang akan digunakan untuk me$ne$rapkan me$tode $ 

pe$me$cahan masalah yang te$lah dite$ntukan pada tahap se$be$lumnya. 

Re$ncana ini sangat pe$nting agar solusi yang te$lah dirancang dapat 

dite$rapkan se$cara siste$matis dan me$ncapai hasil yang diharapkan.  

 

Dalam konte$ks manaje$me$n umum, Taylor dan Altman dalam Mulyasa 

(2015: 41) me$ne$kankan pe$ntingnya pe$mbinaan disiplin me$lalui pe$nde$katan 

manaje$rial be$rikut:  

1) Konse$p Diri, Konse$p diri individu me$rupakan faktor utama dalam 

me$ne$ntukan pe$rilaku se$se$orang. Ole$h kare$na itu, se$orang pe$mimpin harus 

be$rsikap e$mpatik, me$ne$rima, hangat, dan te$rbuka agar pe$gawai dapat 

me$nge$kspre$sikan pikiran se$rta pe$rasaannya se$cara konstruktif dalam 

me$nye$le$saikan masalah.  

2) Ke$te$rampilan Be$rkomunikasi, Se$orang pe$mimpin harus mampu 

be$rkomunikasi se$cara e$fe$ktif se$rta me$ne$rima be$rbagai pe$rasaan dan 

pe$ndapat pe$gawai de$ngan te$knik komunikasi yang me$mbangun ke$patuhan 

dari dalam diri me$re$ka.  

3) Konse$kue$nsi Logis dan Alami, Ke$salahan pe$rilaku se$ring kali muncul 

kare$na pe$gawai me$miliki ke$pe$rcayaan yang ke$liru te$rhadap dirinya se$ndiri, 

yang dapat me$nye$babkan misbe$havior. Ole$h kare$na itu, pe$mimpin 

disarankan untuk:  

a) Me$nunjukkan de$ngan je$las tujuan pe$rilaku yang salah guna me$mbantu 

pe$gawai me$mpe$rbaiki sikapnya.  

b) Me$manfaatkan konse$kue$nsi logis dan alami dari pe$rilaku yang salah 

se$bagai be$ntuk pe$mbe$lajaran.  



  

 

4) Klarifikasi Nilai, Pe$mimpin pe$rlu me$mbantu pe$gawai dalam me$mahami 

se$rta me$mbe$ntuk siste$m nilai me$re$ka se$ndiri me$lalui re$fle$ksi dan diskusi 

yang konstruktif.  

5) Latihan Ke$e$fe$ktifan Pe$mimpin, Me$tode$ ini be$rtujuan untuk me$nghilangkan 

praktik ke$pe$mimpinan yang be$rsifat re$pre$sif dan otorite$r, se$pe$rti hukuman 

dan ancaman, de$ngan me$nggantikannya me$nggunakan pe$nde$katan 

komunikasi yang le$bih e$fe$ktif.  

6) Te$rapi Re$alitas, Se$orang pe$mimpin harus be$rsikap positif dan be$rtanggung 

jawab dalam me$njalankan tugas ke$pe$mimpinannya agar dapat me$mbe$rikan 

contoh yang baik bagi bawahannya.  

Untuk me$ne$rapkan be$rbagai strate$gi manaje$me$n te$rse$but, ke$pala 

se$kolah harus me$mpe$rtimbangkan be$rbagai situasi se$rta me$mahami faktor-

faktor yang dapat me$me$ngaruhi ke$be$rhasilan imple$me$ntasi ke$bijakan di 

se$kolah. De$ngan pe$nde$katan manaje$rial yang te$pat, ke$pala se$kolah dapat 

me$nciptakan lingkungan pe$ndidikan yang le$bih kondusif, me$ningkatkan 

kualitas pe$mbe$lajaran, se$rta me$mbangun budaya ke$rja yang produktif dan 

harmonis.  

 

2. Fungsi dan Peran Kepala Sekolah  

Kata ke$pala se$kolah te$rdiri dari dua kata, yaitu ke$pala dan se$kolah. 

Me$nurut Kamus Be$sar Bahasa Indone$sia (KBBI, 2005), “kata ke$pala dapat 

diartikan se$bagai pe$mimpin atau ke$tua dalam se$buah organisasi, kantor, atau 

pe$rkumpulan. Se$me$ntara itu, se$kolah me$rupakan bangunan atau le$mbaga 

te$mpat be$rlangsungnya prose$s be$lajar-me$ngajar.” Jika ke$dua de$finisi te$rse$but 

digabungkan, maka ke$pala se$kolah dapat diartikan se$bagai se$se$orang yang 

me$mimpin dan me$nge$lola suatu le$mbaga pe$ndidikan.  

Dalam pe$rspe$ktif ke$pe$mimpinan, istilah lain yang se$ring digunakan 

untuk me$rujuk pada pe$mimpin adalah Amir. Istilah ini dapat be$rmakna 

se$bagai subje$k maupun obje$k. Se$bagai subje$k, se$orang Amir me$miliki 

we$we$nang untuk me$mimpin dan me$ngambil ke$putusan. Se$me$ntara itu, dalam 

ke$dudukannya se$bagai obje$k, se$orang pe$mimpin juga harus be$rse$dia 



  

 

me$ne$rima masukan dari orang-orang yang dipimpinnya. Hal ini me$nurut 

Hidayat (2017,12) me$ngisyaratkan bahwa, “se$orang pe$mimpin tidak bole$h 

be$rtindak se$we$nang-we$nang, te$tapi harus me$mpe$rtimbangkan aspirasi dan 

ke$pe$ntingan bawahannya.”  

Me$nurut Daryanto (2010. 16), bahwa, “ke$pala se$kolah adalah pe$rsone$l 

yang be$rtanggung jawab te$rhadap se$luruh ke$giatan yang be$rlangsung di 

se$kolah.” Pe$rnyataan ini me$ne$gaskan bahwa tugas ke$pala se$kolah tidak hanya 

se$batas me$mimpin dan me$mbuat ke$bijakan, te$tapi juga me$ncakup tanggung 

jawab pe$nuh te$rhadap se$luruh aktivitas pe$ndidikan yang te$rjadi di se$kolah. 

De$ngan kata lain, ke$pala se$kolah me$miliki pe$ran se$bagai pe$ngawas utama 

yang me$mastikan bahwa se$mua ke$giatan be$rjalan se$suai de$ngan visi dan misi 

se$kolah. Kompri (2015, 27) juga me$nyatakan bahwa, “ke$pala se$kolah 

me$miliki pe$ngaruh be$sar dalam me$ne$ntukan arah dan ke$bijakan se$kolah, 

te$rutama dalam konte$ks ke$giatan be$lajar me$ngajar.” Ke$hidupan se$kolah 

diatur se$de$mikian rupa be$rdasarkan ke$pe$mimpinan ke$pala se$kolah, se$hingga 

e$fe$ktivitas pe$nye$le$nggaraan pe$ndidikan sangat be$rgantung pada 

ke$pe$mimpinannya. Ole$h kare$na itu, se$orang ke$pala se$kolah se$baiknya 

me$miliki pe$ngalaman yang cukup di bidang pe$ndidikan se$be$lum me$nduduki 

jabatan te$rse$but. Dalam hal ini, minimal dipe$rlukan pe$ngalaman me$ngajar 

se$lama lima tahun agar ke$pala se$kolah me$miliki pe$mahaman yang baik 

te$ntang siste$m pe$ndidikan se$rta tantangan yang ada di lapangan.  

Se$bagai se$orang pe$mimpin dalam dunia pe$ndidikan, ke$pala se$kolah 

be$rtanggung jawab dalam me$njalankan be$rbagai ke$bijakan dan re$gulasi yang 

dite$tapkan ole$h ne$gara untuk me$mastikan pe$ndidikan yang be$rkualitas bagi 

pe$se$rta didik. Namun, pe$nting untuk diingat bahwa ke$pala se$kolah bukanlah 

me$sin atau robot yang hanya me$njalankan pe$rintah tanpa be$rpikir. 

Se$baliknya, ke$pala se$kolah me$rupakan bagian dari komunitas pe$ndidikan 

yang se$harusnya aktif dalam me$ndiskusikan ke$bijakan se$be$lum ke$bijakan 

te$rse$but dite$tapkan dan dite$rapkan ole$h pe$me$rintah. De$ngan de$mikian, ke$pala 

se$kolah pe$rlu te$rus me$ngikuti pe$rke$mbangan ke$bijakan pe$ndidikan dan turut 



  

 

se$rta dalam be$rbagai inisiatif yang be$rtujuan me$ningkatkan kualitas 

pe$ndidikan di se$kolahnya.  

Se$lain itu, ke$pala se$kolah juga be$rpe$ran se$bagai age$n dalam komunitas 

lokal yang be$rtugas me$njalin hubungan baik de$ngan orang tua siswa se$rta 

pihak-pihak te$rkait lainnya. Ke$pala se$kolah harus be$rusaha me$wujudkan 

se$kolah yang unggul dan me$miliki daya saing tinggi. Untuk me$ncapai tujuan 

te$rse$but, ke$pala se$kolah pe$rlu me$mahami unsur-unsur ke$pe$mimpinan dalam 

dunia pe$ndidikan se$rta me$ne$rapkannya se$cara e$fe$ktif. De$ngan pe$mahaman 

yang baik te$rhadap unsur-unsur ke$pe$mimpinan te$rse$but, ke$pala se$kolah dapat 

le$bih mudah me$nge$lola se$kolah se$cara profe$sional dan me$nciptakan 

lingkungan pe$ndidikan yang be$rkualitas, inovatif, dan kompe$titif.  

Adapun pe$nge$rtian ke$pala se$kolah se$suai de$ngan Pe$raturan Me$nte$ri 

Pe$ndidikan Nasional Re$publik Indone$sia Nomor 28 Tahun 2010 te$ntang 

Pe$nugasan Guru se$bagai Ke$pala Se$kolah/Madrasah, Pasal 1 ayat 1, adalah 

se$bagai be$rikut:  

Ke$pala se$kolah/madrasah adalah guru yang dibe$ri tugas tambahan 

untuk me$mimpin taman kanak-kanak/raudhotul athfal (TK/RA), taman 

kanakkanak luar biasa (TKLB), se$kolah/madrasah ibtidaiyah (SD/MI), 

se$kolah dasar luar biasa (SDLB), se$kolah me$ne$ngah pe$rtama/madrasah 

tsanawiyah (SMP/MTs), se$kolah me$ne$ngah pe$rtama luar biasa 

(SMPLB), se$kolah me$ne$ngah atas/madrasah aliyah (SMA/MA), 
se$kolah me$ne$ngah ke$juruan/madrasah aliyah ke$juruan (SMK/MAK), 

se$kolah me$ne$ngah atas luar biasa (SMALB) yang bukan se$kolah 

be$rtaraf inte$rnasional (SBI) atau yang tidak dike$mbangkan me$njadi 

se$kolah be$rtaraf inte$rnasional (SBI).   

  

Ke$pala se$kolah me$rupakan pe$mimpin te$rtinggi dalam suatu se$kolah, di 

mana pola ke$pe$mimpinannya akan sangat be$rpe$ngaruh, bahkan me$ne$ntukan 

ke$majuan se$kolah. Me$nurut Mulyasa (2003,19), bahwa “Studi yang be$rkaitan 

de$ngan ke$pala se$kolah me$nunjukkan bahwa ke$pala se$kolah adalah salah satu 

kompone$n pe$ndidikan yang me$miliki pe$ran utama dalam me$ningkatkan 

kualitas Pe$ndidikan.” Ole$h kare$na itu, pe$ran ke$pala se$kolah sangatlah krusial 

dalam me$wujudkan ke$be$rhasilan se$kolah. Ke$be$rhasilan se$kolah 



  

 

me$nce$rminkan e$fe$ktivitas ke$pe$mimpinan ke$pala se$kolah dalam me$njalankan 

pe$ran dan tugasnya dalam me$nge$lola institusi pe$ndidikan.  

Ke$mampuan ke$pala se$kolah dalam me$mimpin institusi pe$ndidikan 

tidak te$rle$pas dari pe$nge$tahuan dan wawasan yang dimilikinya, se$rta 

pe$mahamannya te$ntang ilmu ke$pe$mimpinan. Se$lain itu, ke$be$rhasilan se$kolah 

juga sangat dipe$ngaruhi ole$h gaya ke$pe$mimpinan ke$pala se$kolah. Se$orang 

ke$pala se$kolah be$rtanggung jawab atas te$rcapainya visi, misi, tujuan, dan 

mutu pe$ndidikan di se$kolah. Untuk me$ncapai tujuan te$rse$but, ke$pala se$kolah 

me$mbutuhkan strate$gi ke$pe$mimpinan yang e$fe$ktif dan se$suai de$ngan 

ke$butuhan institusi pe$ndidikan yang dipimpinnya.  

Salah satu gaya ke$pe$mimpinan yang e$se$nsial bagi se$orang ke$pala 

se$kolah adalah ke$pe$mimpinan visione$r. Ke$pe$mimpinan visione$r me$rupakan 

ke$mampuan se$orang pe$mimpin dalam me$nciptakan, me$ngomunikasikan, 

se$rta me$ngimple$me$ntasikan visi dan cita-cita yang ingin dicapai ole $h 

organisasi yang dipimpinnya. De$ngan ke$pe$mimpinan yang visione$r, ke$pala 

se$kolah dapat me$ngarahkan se$luruh e$le$me$n se$kolah untuk be$rsama-sama 

me$ncapai tujuan pe$ndidikan yang te$lah dite$tapkan.  

Dari be$rbagai te$ori me$nge$nai de$finisi ke$pala se$kolah/madrasah yang 

te$lah dike$mukakan, dapat disimpulkan bahwa ke$pala se$kolah/madrasah 

me$rupakan pe$mimpin te$rtinggi dalam suatu institusi pe$ndidikan yang 

me$miliki tanggung jawab pe$nuh te$rhadap se$luruh aktivitas dan 

ke$be$rlangsungan prose$s pe$ndidikan di se$kolah. Me$ngingat tugas ke$pala 

se$kolah/madrasah yang komple$ks dan me$nuntut ke$mampuan 

multidime$nsional, maka se$orang ke$pala se$kolah/madrasah harus me$miliki 

kompe$te$nsi yang mumpuni, baik dari se$gi pe$nge$tahuan, ke$te$rampilan 

manaje$rial, maupun pe$ngalaman.  

Se$lain itu, dalam me$nghadapi dinamika pe$ndidikan se$rta tuntutan 

masyarakat yang se$makin tinggi te$rhadap kualitas le$mbaga pe$ndidikan, 

ke$pala se$kolah/madrasah dituntut untuk be$rsikap inovatif dan kre$atif dalam 

me$nge$lola institusi yang dipimpinnya. Ke$mampuan untuk be$radaptasi 



  

 

de$ngan pe$rke$mbangan zaman, me$ne$rapkan strate$gi ke$pe$mimpinan yang 

e$fe$ktif, se$rta me$mbangun budaya organisasi yang kondusif me$njadi faktor 

pe$nting dalam me$ndukung ke$be$rhasilan manaje$me$n se$kolah/madrasah.  

Be$rdasarkan te$ori-te$ori yang te$lah dike$mukakan me$nge$nai manaje$me $n 

dan ke$pe$mimpinan ke$pala se$kolah/madrasah, dapat disimpulkan bahwa 

manaje$me$n ke$pala se$kolah/madrasah adalah se$rangkaian pe$re$ncanaan dan 

tindakan yang dilakukan ole$h ke$pala se$kolah/madrasah se$bagai pe$mimpin 

dalam me$ngarahkan, me$nge$lola, se$rta me$nge$mbangkan be$rbagai aktivitas di 

se$kolah agar me$ncapai tujuan yang te$lah dite$tapkan. De$ngan kata lain, 

manaje$me$n ke$pala se$kolah/madrasah me$rupakan suatu prose$s yang 

siste$matis dalam me$ngorganisasikan sumbe$r daya pe$ndidikan guna 

me$ningkatkan e$fe$ktivitas dan e$fisie$nsi pe$nye$le$nggaraan pe$ndidikan di 

se$kolah/madrasah.  

Se$bagai pe$mimpin dalam se$buah le$mbaga pe$ndidikan, ke$pala se$kolah 

me$miliki pe$ran yang be$rbe$da dibandingkan de$ngan warga se$kolah lainnya. 

Ke$pala se$kolah be$rtanggung jawab atas ke$lancaran ke$giatan be$lajar me$ngajar 

di se$kolah se$rta me$miliki ke$wajiban untuk me$ngarahkan, me$motivasi, dan 

me$njadi te$ladan bagi se$luruh e$le$me$n se$kolah. Ke$pe$mimpinan ke$pala se$kolah 

sangat me$ne$ntukan ke$be$rhasilan se$kolah dalam me$ncapai visi, misi, dan 

tujuan pe$ndidikan yang te$lah dite$tapkan.  

Agar dapat me$njalankan tugasnya de$ngan optimal, se$orang ke$pala 

se$kolah harus me$mahami pe$ran-pe$ran yang me$le$kat dalam 

ke$pe$mimpinannya. Me$nurut Mulyasa (2006, 19), te$rdapat tujuh pe$ran utama 

yang harus dijalankan ole$h ke$pala se$kolah se$bagai pe$mimpin di se$kolah, 

yaitu se$bagai e$ducator (pe$ndidik), manaje$r, administrator, supe$rvisor, le$ade$r 

(pe$mimpin), inovator, dan motivator.  

1) Ke$pala Se$kolah se$bagai E$ducator (Pe$ndidik)  

Dalam me$njalankan pe$rannya se$bagai e$ducator, ke$pala se$kolah 

be$rtanggung jawab untuk me$ningkatkan profe$sionalisme$ te$naga 

ke$pe$ndidikan se$rta me$nciptakan lingkungan be$lajar yang kondusif. Hal ini 



  

 

dapat dilakukan me$lalui be$rbagai strate$gi, se$pe$rti me$mbe$rikan pe$mbinaan 

ke$pada guru dan te$naga ke$pe$ndidikan, me$mbe$rikan motivasi se$rta 

dukungan ke$pada warga se$kolah, se$rta me$ne$rapkan mode$l pe$mbe$lajaran 

yang inovatif. Se$bagai se$orang pe$ndidik, ke$pala se$kolah juga be$rpe$ran 

dalam me$nanamkan nilai-nilai disiplin dan ke$te$ladanan. Ke$pala se$kolah 

harus mampu me$mbe$rikan nasihat dan bimbingan ke$pada warga se$kolah, 

baik pe$se$rta didik maupun te$naga ke$pe$ndidikan, dalam me$njalankan tugas 

dan tanggung jawab me$re$ka. Dalam aspe$k ke$disiplinan, ke$pala se$kolah 

harus be$rpe$ran aktif dalam me$mbe$rikan arahan se$rta te$guran yang 

me$mbangun ke$pada pe$se$rta didik maupun guru yang be$rtindak 

indisipline$r, se$hingga dapat me$nciptakan lingkungan se$kolah yang te$rtib 

dan be$rkarakte$r. Se$lain itu, ke$pala se$kolah juga be$rtugas me$mbimbing 

guru, te$naga ke$pe$ndidikan, dan pe$se$rta didik agar dapat me$ngikuti 

pe$rke$mbangan ilmu pe$nge$tahuan dan te$knologi (IPTE$K) se$cara 

be$rke$lanjutan. Me$nurut Vivi (2013, 9), bahwa “untuk me$nciptakan iklim 

se$kolah yang kondusif, dipe$rlukan ke$rja sama se$rta hubungan yang 

harmonis antara se$luruh warga se$kolah, dan tanggung jawab ini tidak 

hanya te$rle$tak pada ke$pala se$kolah se$mata.” Ole$h kare$na itu, salah satu 

langkah strate$gis yang dapat dilakukan ke$pala se$kolah dalam 

me$ningkatkan pe$rannya se$bagai e$ducator adalah de$ngan 

me$ngikutse$rtakan guru dalam program pe$ndidikan lanjutan se$rta 

me$mbe$rikan dorongan agar me$re$ka le$bih kre$atif dan be$rpre$stasi dalam 

me$njalankan tugasnya  

2) Ke$pala Se$kolah se$bagai Manaje$r  

Manaje$me$n pada hakikatnya me$rupakan suatu prose$s yang 

me$libatkan pe$re$ncanaan, pe$ngorganisasian, pe$laksanaan, ke$pe$mimpinan, 

dan pe$nge$ndalian te$rhadap se$luruh sumbe$r daya organisasi untuk 

me$ncapai tujuan yang te$lah dite$tapkan. Dalam konte$ks pe$ndidikan, ke$pala 

se$kolah se$bagai manaje$r be$rtanggung jawab untuk me$nge$lola sumbe$r daya 



  

 

manusia, ke$uangan, sarana dan prasarana, se$rta aspe$k lain yang 

me$ndukung te$rcapainya tujuan pe$ndidikan.  

Dalam me$njalankan pe$rannya se$bagai manaje$r, ke$pala se$kolah harus 

me$ne$rapkan strate$gi manaje$me$n yang e$fe$ktif de$ngan me$mbe$rdayakan 

guru dan staf me$lalui ke$rja sama yang sine$rgis. Ke$pala se$kolah juga pe$rlu 

me$mbe$rikan ke$se$mpatan ke$pada te$naga ke$pe$ndidikan untuk 

me$ningkatkan profe$sionalisme$nya se$rta me$ndorong ke$te$rlibatan se$luruh 

e$le$me$n se$kolah dalam be$rbagai ke$giatan yang me$nunjang program 

pe$ndidikan.  

Se$bagai se$orang manaje$r, ke$pala se$kolah harus me$ngikutse$rtakan 

se$mua pihak te$rkait dalam se$tiap tahapan ke$giatan di se$kolah, mulai dari 

pe$re$ncanaan, pe$laksanaan, hingga e$valuasi program. Contohnya, dalam 

upaya me$ningkatkan budaya disiplin di se$kolah, ke$pala se$kolah dapat 

me$libatkan guru, staf, wakil ke$pala se$kolah, komite$ se$kolah, dan pe$se$rta 

didik dalam me$rancang tata te$rtib se$kolah. Se$te$lah aturan te$rse$but 

dite$tapkan, ke$pala se$kolah be$rtanggung jawab untuk me$nyosialisasikan 

dan me$ngawasi pe$laksanaannya agar se$luruh warga se$kolah dapat 

me$matuhinya de$ngan baik.  

3) Ke$pala Se$kolah se$bagai Supe$rvisor (Pe$ngawas)  

Salah satu tugas utama ke$pala se$kolah adalah me$mastikan bahwa 

se$luruh ke$giatan pe$ndidikan di se$kolah be$rjalan de$ngan e$fe$ktif dan e$fisie$n. 

Dalam hal ini, ke$pala se$kolah be$rpe$ran se$bagai supe$rvisor yang be$rtugas 

me$ngawasi dan me$nge$valuasi kine$rja guru se$rta te$naga ke$pe$ndidikan 

lainnya. Pe$ngawasan ini be$rtujuan untuk me$mastikan bahwa se$luruh 

prose$s pe$mbe$lajaran dan administrasi se$kolah be$rjalan se$suai de$ngan 

re$ncana yang te$lah dite$tapkan se$rta me$ncapai tujuan yang diharapkan.  

Se$bagai supe$rvisor, ke$pala se$kolah me$miliki tanggung jawab untuk 

me$mbimbing dan me$ndukung te$naga pe$ndidik dalam me$ningkatkan 

kualitas pe$mbe$lajaran. Pe$ngawasan yang dilakukan harus be$rsifat 

konstruktif dan me$mbe$rikan solusi bagi ke$ndala yang dihadapi ole$h guru 



  

 

se$rta staf se$kolah. Se$lain itu, ke$pala se$kolah harus mampu me$nge$lola 

sumbe$r daya se$kolah de$ngan optimal agar visi dan misi se$kolah dapat 

te$rcapai.  

Dalam me$njalankan pe$rannya ini, ke$pala se$kolah pe$rlu me$miliki 

ke$mampuan be$rpikir analitis dan konse$ptual yang baik, se$rta mampu 

me$nghadapi be$rbagai pe$rmasalahan yang muncul di lingkungan se$kolah. 

Ke$pala se$kolah juga dituntut untuk be$rsikap adil dan bijaksana dalam 

me$ngambil ke$putusan, se$hingga dapat me$mbe$rikan solusi yang te$rbaik 

bagi se$luruh pihak yang te$rlibat dalam dunia pe$ndidikan.  

4) Ke$pala Se$kolah se$bagai Le$ade$r (Pe$mimpin)  

Se$bagai pe$mimpin dalam le$mbaga pe$ndidikan, ke$pala se$kolah 

me$miliki tanggung jawab untuk me$mbe$rikan arahan, me$motivasi te$naga 

ke$pe$ndidikan, se$rta me$nciptakan lingkungan ke$rja yang kondusif bagi 

se$luruh warga se$kolah. Ke$pe$mimpinan ke$pala se$kolah me$njadi faktor 

kunci dalam me$wujudkan visi, misi, dan tujuan se$kolah me$lalui 

programprogram yang dirancang se$cara siste$matis dan be$rke$lanjutan.  

Me$nurut Wahjosumijo (2002, 15), ke$pala se$kolah se$bagai le$ade$r harus 

me$miliki karakte$r khusus yang, yaitu:  

ke$pribadian yang kuat, ke$ahlian dasar, pe$ngalaman, pe$nge$tahuan 
profe$sional, se$rta pe$mahaman yang me$ndalam me$nge$nai administrasi 

dan supe$rvisi pe$ndidikan. Se$orang pe$mimpin yang baik tidak hanya 

mampu me$mbe$rikan instruksi dan pe$ngawasan, te$tapi juga harus 

me$miliki ke$te$rampilan komunikasi yang e$fe$ktif, me$mbuka 

komunikasi dua arah, se$rta me$nde$le$gasikan tugas se$cara te$pat ke$pada 

te$naga ke$pe$ndidikan.Ke$pribadian ke$pala se$kolah se$bagai le$ade $r 
te$rce$rmin dalam sifat-sifat be$rikut: Jujur, Pe$rcaya diri, Be$rtanggung 

jawab, Be$rani me$ngambil risiko dan Ke$putusan, Be$rjiwa be$sar, 

Me$miliki e$mosi yang stabil, Me$njadi te$ladan bagi warga se$kolah.  

  

Se$bagai se$orang le$ade$r, ke$pala se$kolah harus mampu me$mbe$rikan 

contoh yang positif ke$pada guru dan pe$se$rta didik agar me$re$ka te$rinspirasi 

untuk me$lakukan hal yang sama. Se$lain itu, pe$ngalaman dan pe$nge$tahuan 

ke$pala se$kolah me$njadi faktor pe$nting dalam me$njalankan ke$pe$mimpinan 



  

 

yang e$fe$ktif, te$rutama dalam me$nghadapi tantangan yang muncul dalam 

dunia pe$ndidikan yang te$rus be$rke$mbang.  

5) Ke$pala Se$kolah se$bagai Innovator  

Se$bagai se$orang inovator, ke$pala se$kolah me$miliki pe$ran pe$nting 

dalam me$nciptakan pe$rubahan yang positif dan be$rke$lanjutan dalam 

siste$m pe$ndidikan di se$kolah. Inovasi dalam ke$pe$mimpinan ke$pala 

se$kolah me$ncakup be$rbagai aspe$k, mulai dari pe$nge$mbangan kurikulum, 

me$tode$ pe$mbe$lajaran, hingga siste$m manaje$me$n se$kolah yang le$bih 

e$fe$ktif dan e$fisie$n. Dalam me$njalankan pe$rannya se$bagai inovator, ke$pala 

se$kolah harus mampu me$njalin hubungan yang harmonis de$ngan 

lingkungan se$kitar, me$ncari se$rta me$ne$rapkan gagasan-gagasan baru yang 

re$le$van, me$nginte$grasikan se$tiap ke$giatan di se$kolah, se$rta me$mbe$rikan 

ke$te$ladanan ke$pada se$luruh te$naga ke$pe$ndidikan. Se$lain itu, ke$pala 

se$kolah juga harus me$ndorong pe$nge$mbangan mode$l pe$mbe$lajaran 

inovatif yang dapat me$ningkatkan e$fe$ktivitas dan e$fisie$nsi prose$s 

pe$mbe$lajaran. Ancok (2012, 32) me$nje$laskan bahwa, “inovasi me$rupakan 

suatu pe$rubahan te$rhadap suatu hal, baik pe$rubahan yang be$rsifat 

incre$me$ntal (be$rtahap) maupun pe$rubahan yang be$rsifat radikal (be$sar dan 

me$ndasar).” Pe$ran ke$pala se$kolah se$bagai inovator te$rce$rmin dalam cara 

ia me$njalankan tugasnya se$cara konstruktif, kre$atif, de$le$gatif, inte$gratif, 

rasional, dan obje$ktif. Ke$pala se$kolah juga dituntut untuk disiplin, 

me$miliki sikap ke$te$ladanan, se$rta mampu be$radaptasi de$ngan be$rbagai 

situasi yang be$rubah de$ngan ce$pat.   

Inovasi yang dilakukan ole$h ke$pala se$kolah tidak hanya te$rbatas pada 

pe$nge$mbangan program dan ke$giatan se$kolah, te$tapi juga me$ncakup 

siste$m pe$nghargaan dan sanksi yang dite$rapkan ke$pada pe$se$rta didik. 

De$ngan se$makin banyak inovasi yang dite$rapkan, se$kolah akan mampu 

me$ne$mukan me$tode$ yang paling e$fe$ktif dalam me$ndukung pe$ncapaian 

tujuan pe$ndidikan.  

6) Ke$pala Se$kolah se$bagai Motivator  



  

 

Motivasi me$rupakan salah satu faktor kunci dalam me$ningkatkan 

kine$rja te$naga pe$ndidik dan pe$se$rta didik. Se$bagai se$orang motivator, 

ke$pala se$kolah me$miliki tanggung jawab untuk me$numbuhkan se$mangat 

dan dorongan ke$pada se$luruh e$le$me$n se$kolah agar me$re$ka dapat be$ke$rja 

se$cara optimal dalam me$ncapai tujuan pe$ndidikan.   

Dalam me$njalankan pe$rannya se$bagai motivator, ke$pala se$kolah harus 

me$miliki strate$gi manaje$me$n yang te$pat untuk me$mbe$rikan motivasi 

ke$pada guru dan staf se$kolah. Motivasi ini dapat ditumbuhkan me$lalui 

pe$nge$lolaan lingkungan fisik yang kondusif, pe$nciptaan suasana ke$rja 

yang nyaman, pe$ne$rapan disiplin yang adil, pe$mbe$rian pe$nghargaan se$cara 

e$fe$ktif, se$rta pe$nye$diaan be$rbagai sumbe$r be$lajar be$rbasis pe$nge$mbangan 

Pusat Sumbe$r Be$lajar (PSB).  

Purwanti (2013: 18) me$ngungkapkan bahwa, “ke$mampuan ke$pala 

se$kolah dalam me$mbangun motivasi yang baik akan be$rkontribusi pada 

pe$ningkatan e$fe$ktivitas dan e$fisie$nsi ke$rja te$naga ke$pe$ndidikan.” Motivasi 

yang kuat akan me$ndorong te$naga pe$ndidik untuk te$rus be$rkre$asi dan 

be$rinovasi de$mi me$ningkatkan kualitas pe$mbe$lajaran dan mutu 

pe$ndidikan se$cara ke$se$luruhan. Se$orang ke$pala se$kolah yang mampu 

me$mbangun motivasi de$ngan baik akan me$nciptakan lingkungan ke$rja 

yang positif, di mana se$luruh te$naga pe$ndidik dan pe$se$rta didik me$rasa 

dihargai dan didorong untuk te$rus be$rke$mbang. Motivasi yang dibe$rikan 

ke$pala se$kolah juga be$rpe$ran pe$nting dalam me$mbe$ntuk budaya se$kolah 

yang produktif dan inovatif, se$hingga visi dan misi se$kolah dapat te$rcapai 

de$ngan le$bih e$fe$ktif.  

Hasil pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Se$ptiana, dkk. (2013: 23) 

me$nyimpulkan bahwa, ke$pe$mimpinan ke$pala se$kolah dan motivasi ke$rja 

se$cara be$rsamasama be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap kine$rja guru. 

Motivasi yang dibe$rikan ole$h ke$pala se$kolah ke$pada te$naga pe$ndidik akan 

me$ndorong me$re$ka untuk le$bih profe$sional dalam me$njalankan tugasnya, 

yang pada akhirnya akan be$rdampak pada pe$ningkatan kualitas 

pe$mbe$lajaran.  



  

 

 Me$nurut Wahjosumidjo (2002: 12), se$bagai se$orang pe$ndidik 

(e$ducator), ke$pala se$kolah harus mampu me$nanamkan, me$wujudkan, dan 

me$ningkatkan se$tidaknya e$mpat macam nilai ke$pada warga se$kolah, yaitu:  

Me$ntal, be$rkaitan de$ngan sikap batin dan watak manusia, yang 

me$mbe$ntuk karakte$r pe$se$rta didik dalam be$rpikir dan be$rtindak. 

Moral, me$ncakup ajaran me$nge$nai baik dan buruk dalam pe$rbuatan, 

sikap, dan ke$wajiban. Moral dapat diartikan se$bagai akhlak, budi 

pe$ke$rti, dan ke$susilaan yang me$njadi landasan utama dalam 

pe$ndidikan. Fisik, me$ncakup aspe$k ke$se$hatan dan ke$te$rampilan 

jasmani, yang dipe$rlukan untuk me$ndukung prose$s pe$mbe$lajaran 

yang e$fe$ktif. Artistik, be$rkaitan de$ngan ke$pe$kaan te$rhadap se$ni dan 

ke$indahan, yang dapat me$mbantu pe$se$rta didik dalam 

me$nge$mbangkan kre$ativitas dan apre$siasi te$rhadap e$ste$tika.  

 

Dalam konte$ks pe$laksanaan ke$disiplinan, ke$pala se$kolah me$miliki 

pe$ran pe$nting dalam me$mbe$rikan motivasi ke$pada pe$se$rta didik. Motivasi 

ini dapat dilakukan se$cara ve$rbal, misalnya de$ngan me$nyampaikan 

kisahkisah inspiratif te$ntang ke$disiplinan dan me$nje$laskan manfaat dari 

pe$rilaku disiplin dalam ke$hidupan se$hari-hari. Se$lain itu, motivasi juga 

dapat dibe$rikan se$cara non-ve$rbal, se$pe$rti me$mbe$rikan pe$nghargaan 

(re$ward) ke$pada pe$se$rta didik yang me$nunjukkan ke$disiplinan tinggi. 

Ole$h kare$na itu, se$orang ke$pala se$kolah harus me$miliki pola pikir yang 

positif, baik te$rhadap dirinya se$ndiri maupun te$rhadap orang lain. Se$orang 

ke$pala se$kolah yang se$ring be$rke$luh ke$sah atau be$rpikiran ne$gatif akan 

ke$sulitan dalam me$njalankan pe$ran se$bagai motivator bagi te$naga 

pe$ndidik dan pe$se$rta didik.  

Te$ori-te$ori yang te$lah dike$mukakan me$nggambarkan bahwa 

ke$be$rhasilan se$orang ke$pala se$kolah tidak hanya be$rgantung pada 

pe$ngalaman dan pe$nge$tahuan yang luas, te$tapi juga pada ke$mampuan 

manaje$rial yang te$pat se$rta moral dan akhlak yang baik. Ke$pala se$kolah 

harus me$njadi te$ladan bagi se$luruh warga se$kolah agar tujuan pe$ndidikan 

yang me$ncakup aspe$k akade$mik dan karakte$r dapat te$rcapai se$cara 

optimal.  



  

 

Pe$ran ke$pala se$kolah yang me$ncakup fungsi se$bagai manaje$r, 

supe$rvisor, le$ade$r, inovator, dan motivator me$rupakan se$njata utama 

dalam me$nanggulangi be$rbagai pe$rmasalahan yang muncul di lingkungan 

se$kolah. Masalah-masalah se$pe$rti ke$te$rlambatan, ke$biasaan me$mbolos, 

ke$tidakdisiplinan dalam me$nge$rjakan tugas, hingga ke$canduan te$rhadap 

gawai dapat diatasi apabila ke$pala se$kolah mampu be$rinovasi dan 

me$mbe$rikan motivasi yang e$fe$ktif ke$pada pe$se$rta didik.  

Gaya ke$pe$mimpinan yang kaku dan otorite$r sudah tidak re$le$van lagi 

dalam konte$ks pe$ndidikan mode$rn. Saat ini, ke$pala se$kolah dituntut untuk 

me$miliki gaya ke$pe$mimpinan yang le$bih dinamis, mampu be$rinovasi, 

be$ke$rja sama de$ngan para guru dan staf, se$rta te$rbuka te$rhadap masukan 

dan saran dari be$rbagai pihak. Ke$pala se$kolah yang me$njalin hubungan 

harmonis de$ngan komunitas se$kolah, te$rmasuk guru, staf, pe$se$rta didik, 

orang tua, dan masyarakat se$kitar, akan le$bih mudah dalam 

me$ngimple$me$ntasikan program-program pe$ndidikan yang e$fe$ktif dan 

be$rke$lanjutan.  

Karunanayake$ (2012: 25), bahwa dalam jurnal inte$rnasional be$rjudul  

“Shifting the$ Principal’s Role$ as Manage$r to that of an Acade$mic Le$ade$r: 

Case$ of Sri Lanka” me$ne$gaskan pe$ntingnya hubungan positif antara 

ke$pala se$kolah de$ngan komunitas se$kolah. Dalam jurnal te$rse$but 

dise$butkan bahwa:  

As an acade$mic le$ade$r, a substantial numbe$r (83%) of principals we$re $ 
inte$re$ste$d in improving the$ re$lationship with the$ school community. In 

orde$r to be$come$ a succe$ssful le$ade$r within the$ school community, 

principals we$re$ aware$ that it was important to have$ a positive $ 

re$lationship with the$ school community, Se$bagai pe$mimpin akade$mis, 

83% ke$pala se$kolah te$rtarik untuk me$mpe$rbaiki hubungan me$re$ka 

de$ngan komunitas se$kolah. Untuk me$njadi pe$mimpin yang sukse$s di 
dalam komunitas se$kolah, ke$pala se$kolah me$nyadari bahwa pe$nting 

untuk me$miliki hubungan positif de$ngan masyarakat se$kolah.  

  

Pe$rnyataan te$rse$but me$ne$gaskan bahwa ke$pala se$kolah yang me$miliki 

hubungan baik de$ngan komunitas se$kolah akan le$bih mudah dalam 

me$nciptakan lingkungan pe$ndidikan yang kondusif, inovatif, dan se$suai 



  

 

de$ngan harapan masyarakat. De$ngan ke$pe$mimpinan yang te$pat, ke$pala 

se$kolah dapat me$mastikan bahwa se$kolah te$rus be$rke$mbang dan mampu 

me$nce$tak pe$se$rta didik yang unggul dalam akade$mik, be$rkarakte$r baik, 

se$rta siap me$nghadapi tantangan di masa de$pan.  

 

3. Etika Kepemimpinan Kepala Sekolah  

Ke$pe$mimpinan me$rupakan ke$mampuan se$se$orang dalam me$ngatur, 

me$ngarahkan, dan me$mpe$ngaruhi individu atau ke$lompok untuk me$ncapai 

tujuan be$rsama. Dalam konte$ks pe$ndidikan, ke$pe$mimpinan me$miliki pe$ran 

krusial dalam me$nge$lola dan me$nge$mbangkan institusi pe$ndidikan agar dapat 

me$ncapai tujuan yang te$lah dite$tapkan. Institusi pe$ndidikan, se$pe$rti se$kolah, 

me$rupakan organisasi yang me$mbutuhkan ke$pe$mimpinan yang e$fe$ktif untuk 

me$mastikan bahwa se$luruh kompone$n se$kolah—te$rmasuk te$naga pe$ndidik, 

te$naga ke$pe$ndidikan, dan pe$se$rta didik dapat be$rkontribusi se$cara optimal 

dalam prose$s pe$mbe$lajaran.  

Se$orang ke$pala se$kolah tidak hanya be$rtugas se$bagai pe$mimpin 

administratif yang me$mbuat ke$bijakan, te$tapi juga se$bagai motor pe$ngge$rak 

yang me$ne$ntukan arah ke$bijakan se$kolah. Ke$pala se$kolah be$rtanggung jawab 

untuk me$mastikan bahwa tujuan pe$ndidikan di se$kolah dapat dire$alisasikan 

de$ngan baik. Ole$h kare$na itu, se$lain me$miliki ke$mampuan manaje$rial, 

se$orang ke$pala se$kolah juga harus me$miliki e$tika ke$pe$mimpinan yang baik 

dalam me$njalankan tugasnya.  

Se$bagai pe$mimpin pe$ndidikan, ke$pala se$kolah se$cara langsung me$njadi 

contoh nyata bagi se$luruh te$naga pe$ndidik dan ke$pe$ndidikan dalam 

me$njalankan aktivitas ke$rja. Ke$pala se$kolah yang disiplin, ce$rmat, pe$duli, 

dan komunikatif akan me$nciptakan lingkungan ke$rja yang harmonis dan 

produktif. Se$baliknya, ke$pala se$kolah yang tidak pe$duli, kurang komunikatif, 

dan me$miliki gaya ke$pe$mimpinan yang arogan akan me$nciptakan suasana 

ke$rja yang tidak kondusif, yang pada akhirnya dapat me$nghambat pe$ncapaian 

tujuan pe$ndidikan.  



  

 

Me$nurut te$ori ke$pe$mimpinan, ke$pe$mimpinan adalah ke$te$rampilan 

yang dapat dipe$lajari dan dike$mbangkan. De$ngan pe$latihan yang te$pat, 

se$se$orang dapat me$njadi pe$mimpin yang e$fe$ktif. Ke$pala se$kolah yang 

me$miliki ke$mampuan ke$pe$mimpinan yang baik akan mampu me$mbe$rikan 

motivasi ke$pada stafnya untuk be$ke$rja le$bih giat dan me$ncapai hasil yang 

le$bih baik.  

Pe$ningkatan kine$rja se$kolah dapat diwujudkan de$ngan pe$ncapaian 

tujuan pe$ndidikan yang le$bih e$fe$ktif dan e$fisie$n. Se$cara de$finisi, 

ke$pe$mimpinan pe$ndidikan me$rupakan ke$mampuan untuk me$ngge$rakkan dan 

me$ngarahkan pe$laksanaan pe$ndidikan agar tujuan yang te$lah dite$tapkan dapat 

te$rcapai se$cara maksimal. Ole$h kare$na itu, ke$pe$mimpinan pe$ndidikan harus 

me$ncakup ke$mampuan untuk me$mpe$ngaruhi dan me$ngge$rakkan individu 

lain se$cara sukare$la guna me$ncapai tujuan pe$ndidikan.  

Ke$pe$mimpinan pe$ndidikan dapat dide$finisikan se$bagai suatu 

ke$mampuan dan prose$s dalam me$mbimbing, me$ngkoordinasikan, se$rta 

me$ngge$rakkan orang lain yang be$rhubungan de$ngan pe$nge$mbangan ilmu 

pe$ndidikan dan pe$laksanaan ke$giatan pe$ndidikan agar le$bih e$fe$ktif. Dalam 

konte$ks ini, ke$pala se$kolah harus mampu me$ngoptimalkan se$luruh sumbe $r 

daya yang te$rse$dia untuk me$ndukung te$rcapainya tujuan pe$ndidikan. Salah 

satu cara untuk me$ncapai ke$unggulan dalam institusi pe$ndidikan adalah 

de$ngan me$mbe$rdayakan staf se$cara maksimal, me$mbe$rikan me$re$ka 

ke$se$mpatan untuk be$rkontribusi dalam pe$ngambilan ke$putusan, se$rta 

me$nciptakan lingkungan ke$rja yang me$ndukung pe$nge$mbangan 

profe$sionalisme$.  

Dalam ke$pe$mimpinan ke$pala se$kolah, organisasi se$kolah harus 

me$miliki fle$ksibilitas dan ke$mampuan adaptasi yang cukup untuk me$nangani 

be$rbagai pe$rubahan dan tantangan dalam dunia pe$ndidikan. Struktur se$kolah, 

ke$bijakan, se$rta program pe$ndidikan harus te$rus die$valuasi agar te$tap re$le$van 

de$ngan ke$butuhan pe$se$rta didik dan pe$rke$mbangan zaman. Ke$pala se$kolah 

yang visione$r akan se$lalu me$ngupayakan pe$rbaikan be$rke$lanjutan agar 



  

 

se$kolah dapat be$radaptasi de$ngan pe$rubahan dan te$tap me$njadi institusi 

pe$ndidikan yang be$rkualitas.  

Tujuan utama dari se$kolah adalah me$nghasilkan pe$se$rta didik yang 

me$miliki ke$unggulan akade$mik dan karakte$r yang baik. Untuk me$ncapai 

tujuan te$rse$but, ke$pala se$kolah pe$rlu me$nge$lola manaje$me$n se$kolah de$ngan 

baik se$rta me$nciptakan lingkungan yang me$ndukung pe$rtumbuhan 

inte$le$ktual dan moral pe$se$rta didik. Dalam jangka panjang, ke$pe$mimpinan 

ke$pala se$kolah harus diarahkan pada pe$ncapaian tujuan strate$gis se$kolah 

yang be$rorie$ntasi pada pe$nge$mbangan kompe$te$nsi pe$se$rta didik se$rta 

pe$ningkatan kualitas te$naga pe$ndidik.  

Se$orang pe$mimpin akan se$lalu me$njadi panutan bagi bawahannya. 

Ke$pala se$kolah yang be$rtindak de$ngan jujur, sopan, dan ramah akan 

me$nciptakan budaya ke$rja yang positif di se$kolah. Se$baliknya, ke$pala se$kolah 

yang e$gois dan tidak me$miliki e$mpati akan me$mbe$rikan dampak ne$gatif 

te$rhadap budaya organisasi   se$kolah.  Me$nurut Rifa’i  (2018: 20), bahwa: 

tingkah laku pe$ngikut dalam suatu organisasi se$ring kali me$rupakan ce$rminan 

dari tingkah laku pe$mimpinnya. Ke$tika pe$mimpin me$nunjukkan sikap yang 

positif, bawahan ce$nde$rung akan me$niru dan me$ne$rapkan nilai-nilai te$rse$but 

dalam pe$ke$rjaan me$re$ka. Se$baliknya, jika pe$mimpin me$nunjukkan sikap 

yang ne$gatif, maka bawahannya juga akan me$rasa bahwa pe$rilaku te$rse$but 

dapat dite$rima dalam organisasi. Ole$h kare$na itu, ke$pala se$kolah harus se$lalu 

me$njaga inte$gritas dan profe$sionalisme$nya dalam me$mimpin se$kolah agar 

budaya organisasi yang te$rbe$ntuk dapat me$mbe$rikan dampak positif bagi 

se$luruh komunitas se$kolah.  

 Se$orang ke$pala se$kolah yang me$miliki e$tika ke$pe$mimpinan yang baik 

akan me$mbe$rikan dampak positif dalam lingkungan pe$ndidikan, te$rutama 

dalam pe$mbe$ntukan karakte$r pe$se$rta didik. Ke$pala se$kolah be$rpe$ran se$bagai 

te$ladan yang dapat me$nginspirasi te$naga pe$ndidik, te$naga ke$pe$ndidikan, se$rta 

pe$se$rta didik untuk me$ne$rapkan nilai-nilai disiplin, tanggung jawab, dan 

profe$sionalisme$.  



  

 

Me$nurut Mulyasa (2013, 21), bahwa se$orang ke$pala se$kolah harus 

me$miliki sikap dan pe$rilaku ke$pe$mimpinan yang ide$al, se$bagai be$rikut:  

Me$miliki tanggung jawab pe$nuh te$rhadap jabatan yang dipe$rcayakan 

ke$padanya, Me$nunjukkan ke$pe$dulian dan komitme$n tinggi untuk 
me$ncapai tujuan yang be$rmakna se$lama masa ke$pe$mimpinannya, 

Me$ne$gakkan disiplin waktu de$ngan pe$nuh ke$sadaran, me$ngingat 

disiplin me$rupakan kunci ke$be$rhasilan,  Be$rsikap proaktif dalam 

me$ningkatkan mutu pe$ndidikan di se$kolah, tidak hanya be$rsifat re$aktif 

(hanya be$rtindak be$rdasarkan instruksi),  Me$miliki ke$mauan dan 

ke$be$ranian dalam me$nye$le$saikan se$tiap pe$rmasalahan yang dihadapi 
se$kolah, f. Be$rsikap komunikatif dan me$njadi motivator bagi staf guna 

me$ndorong pe$ncapaian pre$stasi yang le$bih baik, g. Me$miliki ke$pe$kaan 

te$rhadap kondisi se$kolah dan me$rasa be$rtanggung jawab atas 

ke$tidakse$mpurnaan yang te$rjadi, se$rta be$rupaya me$lakukan pe$rbaikan, 

Be$rani me$ngore$ksi ke$salahan se$cara te$gas de$ngan te$tap be$rsikap 

bijaksana, se$rta tidak pe$rmisif te$rhadap tindakan yang me$nyimpang.  

  

Be$rdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa se$orang ke$pala 

se$kolah harus me$miliki tanggung jawab yang tinggi dalam me$njalankan 

amanah yang dibe$rikan ke$padanya. Ke$pe$dulian dan komitme$n te$rhadap 

tujuan dan cita-cita se$kolah me$njadi kunci utama dalam me$mbangun institusi 

pe$ndidikan yang be$rkualitas. Ke$pala se$kolah juga harus me$miliki sikap 

disiplin yang kuat, kare$na tanpa disiplin, e$fe$ktivitas ke$pe$mimpinan akan 

be$rkurang. Se$lain itu, ke$pala se$kolah pe$rlu me$ngambil langkah-langkah 

strate$gis untuk me$ningkatkan mutu se$kolah, baik me$lalui inovasi pe$ndidikan 

maupun pe$nge$lolaan sumbe$r daya manusia se$cara optimal.  

Se$orang ke$pala se$kolah harus be$rani me$nghadapi pe$rmasalahan yang 

muncul di se$kolah se$rta be$rtindak ce$pat dalam me$nye$le$saikan ke$ndala yang 

ada. Jika te$rjadi ke$salahan dalam lingkungan se$kolah, ke$pala se$kolah harus 

se$ge$ra me$ngambil tindakan te$gas dan bijaksana agar pe$rmasalahan dapat 

dise$le$saikan se$cara e$fe$ktif. Me$nurut Rosdina (2015: 26), bahwa:  

Ke$pe$mimpinan me$miliki pe$ran yang sangat pe$nting dalam manaje$me $n 

se$kolah. Mutu pe$ndidikan sangat dipe$ngaruhi ole$h kualitas 

ke$pe$mimpinan ke$pala se$kolah. Se$kolah yang be$rmutu akan me$njadi 
daya tarik bagi stake$holde$r pe$ndidikan, se$pe$rti orang tua, pe$me$rintah, 

dan masyarakat. Ole$h kare$na itu, ke$pala se$kolah, guru, dan masyarakat 

harus be$rpe$ran aktif dalam pe$nye$le$nggaraan pe$ndidikan. Ke$putusan-



  

 

ke$putusan strate$gis dalam manaje$me$n pe$ndidikan di tingkat se$kolah 

harus me$libatkan inte$raksi antara ke$pala se$kolah, guru, dan masyarakat 

se$bagai stake$holde$r utama.  

 

Le$bih lanjut me$nurut Haris (2013: 17), bahwa “masyarakat se$bagai 

stake$holde$r pe$ndidikan me$miliki ke$pe$ntingan be$sar te$rhadap ke$be$rhasilan 

pe$ndidikan di se$kolah.”. Mutu se$kolah me$rupakan salah satu pilar utama 

dalam pe$nge$mbangan sumbe$r daya manusia (SDM) yang be$rpe$ran dalam 

pe$mbangunan nasional. De$ngan kata lain, masa de$pan bangsa Indone$sia 

sangat be$rgantung pada kualitas pe$ndidikan saat ini, dan pe$ndidikan yang 

be$rmutu hanya dapat te$rwujud jika be$rlangsung di se$kolah yang juga 

be$rmutu.   

Untuk me$ncapai mutu se$kolah yang tinggi, ke$pala se$kolah harus be$rada 

di garis de$pan dalam me$mimpin dan me$ngge$rakkan se$luruh kompone$n 

pe$ndidikan. Ke$pala se$kolah harus mampu me$ngkoordinasikan te$naga 

pe$ndidik, staf, se$rta sarana dan prasarana yang te$rse$dia agar se$muanya dapat 

be$rfungsi se$cara optimal dalam me$ningkatkan kualitas pe$ndidikan. Tanpa 

pe$nge$lolaan dan pe$mbe$rdayaan yang te$pat dari ke$pala se$kolah, se$luruh 

pe$rsone$l dan fasilitas yang ada di se$kolah tidak akan me$mbe$rikan manfaat 

maksimal. Ole$h kare$na itu, ke$pala se$kolah be$rtanggung jawab dalam 

me$rancang dan me$ngimple$me$ntasikan be$rbagai strate$gi pe$ningkatan mutu 

pe$ndidikan.  

Se$bagai pe$mimpin satuan pe$ndidikan, ke$pala se$kolah me$miliki pe$ran 

yang se$rupa de$ngan se$orang manaje$r dalam se$buah pe$rusahaan. Namun, 

tugas ke$pala se$kolah le$bih komple$ks dibandingkan de$ngan manaje$r 

pe$rusahaan, kare$na ke$pala se$kolah tidak hanya me$nge$lola sumbe$r daya be$nda 

mati, te$tapi juga me$nge$lola sumbe$r daya manusia yang me$miliki pikiran, 

pe$rasaan, ke$inginan, dan karakte$r yang be$ragam. De$ngan de$mikian, ke$pala 

se$kolah harus me$miliki ke$mampuan ke$pe$mimpinan yang kuat dalam 

me$mbangun sine$rgi dan motivasi di lingkungan se$kolah.  

Se$bagai pe$mimpin pe$ndidikan, ke$pala se$kolah me$miliki pe$ngaruh yang 

sangat be$sar te$rhadap ke$be$rhasilan institusi pe$ndidikan yang dipimpinnya. 



  

 

De$ngan ke$pe$mimpinan yang baik, ke$pala se$kolah dapat me$nciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi prose$s be$lajar me$ngajar, me$ningkatkan 

kine$rja te$naga pe$ndidik dan te$naga ke$pe$ndidikan, se$rta me$ndorong pe$se$rta 

didik untuk me$ncapai pre$stasi akade$mik dan non-akade$mik yang le$bih tinggi.  

Ke$pe$mimpinan ke$pala se$kolah me$rupakan faktor kunci dalam 

ke$be$rhasilan se$buah se$kolah. Ke$pala se$kolah yang me$miliki e$tika 

ke$pe$mimpinan yang baik tidak hanya akan me$ningkatkan kualitas 

manaje$me$n se$kolah, te$tapi juga me$mbe$ntuk karakte$r yang positif di 

lingkungan se$kolah.  

Se$bagai pe$mimpin, ke$pala se$kolah harus me$miliki tanggung jawab, 

komitme$n, ke$disiplinan, sikap proaktif, se$rta ke$mampuan dalam 

me$nye$le$saikan masalah. Se$lain itu, ke$pala se$kolah harus mampu me$mbangun 

komunikasi yang e$fe$ktif de$ngan staf dan stake$holde$r pe$ndidikan lainnya agar 

visi dan misi se$kolah dapat te$rcapai de$ngan baik.  

Dalam dunia pe$ndidikan yang te$rus be$rke$mbang, ke$pala se$kolah juga 

dituntut untuk me$miliki fle$ksibilitas dan inovasi dalam me$nge$lola se$kolah. 

De$ngan de$mikian, pe$ndidikan yang be$rkualitas dapat te$rus diwujudkan, tidak 

hanya untuk me$ningkatkan mutu se$kolah te$tapi juga untuk me$nce$tak ge$ne$rasi 

bangsa yang unggul.  

 

4. Budaya Disiplin  

a. Budaya Se$kolah dan Pe$ntingnya Disiplin  

Se$kolah me$rupakan se$buah organisasi yang me$miliki budaya yang 

dipe$ngaruhi ole$h visi dan misi yang te$lah dite$tapkan. Budaya se$kolah 

se$ring kali dipandang hanya se$bagai aturan yang dipe$runtukkan bagi 

pe$se$rta didik saja, se$hingga tidak se$mua e$le$me$n di se$kolah me$njalankan 

budaya yang te$lah dite$tapkan. Padahal, budaya se$kolah se$harusnya 

me$njadi pe$doman bagi se$luruh kompone$n se$kolah, te$rmasuk guru, te$naga 

ke$pe$ndidikan, dan pe$se$rta didik, guna me$nciptakan lingkungan be$lajar 

yang kondusif dan be$rkualitas.   



  

 

Salah satu aspe$k utama dalam budaya se$kolah adalah disiplin. Disiplin 

dan se$kolah me$rupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan, layaknya dua 

sisi mata uang. Dalam pe$nye$le$nggaraan ke$giatan be$lajar-me$ngajar, unsur 

disiplin me$njadi kompone$n yang sangat pe$nting untuk me$nciptakan 

ke$te$raturan dan ke$be$rhasilan prose$s pe$ndidikan. Pe$se$rta didik diwajibkan 

untuk me$naati tata te$rtib dan pe$raturan yang be$rlaku di se$kolah guna 

me$mbe$ntuk karakte$r yang be$rtanggung jawab dan be$rinte$gritas.  

Be$be$rapa ahli te$lah me$mbe$rikan de$finisi me$nge$nai disiplin, di 

antaranya se$bagai be$rikut:  

1) Mulyanto, dkk. (2006: 31) me$nyatakan bahwa disiplin be$rasal dari 

bahasa Inggris discipline$, yang be$rakar dari kata disciple$, yang be$rarti 

murid, pe$ngikut, pe$nganut, atau se$se$orang yang me$ne$rima pe$ngajaran 

se$rta me$nye$barkan ajaran te$rse$but. Dalam konte$ks pe$ndidikan, 

discipline$ dapat diartikan se$bagai aturan yang harus diikuti, bidang ilmu 

yang dipe$lajari, ajaran, hukuman, atau norma-norma se$rta tata cara 

be$rpe$rilaku. Dari de$finisi ini, dapat dipahami bahwa disiplin be$rtujuan 

untuk me$mbe$ntuk pe$se$rta didik agar dapat me$naati pe$raturan yang 

be$rlaku. Apabila me$re$ka me$lakukan tindakan yang me$langgar 

ke$disiplinan, maka akan dike$nakan sanksi se$bagai be$ntuk konse$kue$nsi 

dan pe$mbe$lajaran.  

2) Je$je$n Musfah (2017: 14) me$nde$finisikan disiplin se$bagai ke$patuhan 

yang muncul kare$na ke$sadaran dan dorongan dari dalam diri se$se$orang. 

De$finisi ini me$ne$kankan bahwa disiplin bukan hanya se$kadar 

ke$patuhan te$rhadap pe$raturan yang dibe$rlakukan se$cara e$kste$rnal, 

te$tapi juga be$rasal dari ke$sadaran individu akan pe$ntingnya 

ke$disiplinan dalam ke$hidupan se$hari-hari.  

3) Hodge$s dalam Avin Fadilla (1996: 8) me$nyatakan bahwa disiplin 

adalah sikap se$se$orang atau ke$lompok yang be$rniat untuk me$naati 

aturan-aturan yang te$lah dite$tapkan. De$finisi ini me$ne$gaskan bahwa 

se$se$orang yang me$miliki jiwa disiplin akan se$nantiasa me$matuhi aturan 



  

 

yang be$rlaku, baik dalam lingkungan se$kolah, masyarakat, maupun 

ke$hidupan pribadi. Se$lain itu, disiplin juga me$mbawa manfaat bagi 

individu itu se$ndiri kare$na me$mbantu dalam me$mbangun ke$biasaan 

positif dan me$ningkatkan produktivitas.  

 

Pe$rilaku ne$gatif se$bagian re$maja, pe$lajar, dan pe$se$rta didik akhirakhir 

ini te$lah me$lampaui batas ke$wajaran kare$na me$njurus pada tindakan yang 

me$langgar hukum, me$langgar tata te$rtib, me$langgar moral agama, se$rta 

be$rpote$nsi me$mbawa dampak yang me$rugikan masyarakat. Ke$nakalan 

re$maja dapat dikatakan wajar jika pe$rilaku te$rse$but dilakukan dalam 

rangka me$ncari ide$ntitas diri se$rta tidak me$mbawa akibat yang 

me$mbahayakan ke$hidupan orang lain dan masyarakat.  

Dalam me$nanamkan disiplin, guru me$miliki tanggung jawab be$sar 

dalam me$ngarahkan, me$mbe$rikan contoh, se$rta me$ne$rapkan pe$nde$katan 

yang pe$nuh ke$sabaran dan pe$nge$rtian. Guru harus mampu me$ndisiplinkan 

pe$se$rta didik de$ngan kasih sayang, te$rutama dalam me$mbe$ntuk disiplin 

diri (se$lf-discipline$). Me$nurut Mulyasa (2009. 41), bahwa untuk me$ncapai 

tujuan te$rse$but, guru harus me$lakukan be$be$rapa hal, yaitu: “Me$mbantu 

pe$se$rta didik me$nge$mbangkan pola pe$rilaku yang positif, Me$mbantu 

pe$se$rta didik me$ningkatkan standar pe$rilakunya, Me$nggunakan aturan 

yang te$lah dite$tapkan se$bagai alat untuk me$ne$gakkan disiplin.”  

Banyak faktor yang harus dipe$rhatikan dalam me$nanamkan 

ke$disiplinan, te$rutama dalam prose$s be$lajar-me$ngajar. Disiplin be$lajar 

me$rupakan salah satu faktor pe$ndukung ke$be$rhasilan pe$mbe$lajaran. 

Me$nurut Sardiman dalam Prasastha (2013: 17) me$ne$gaskan bahwa:  

disiplin dalam pe$ndidikan sangat dipe$rlukan untuk me$njaga suasana 

be$lajar-me$ngajar agar be$rjalan de$ngan lancar se$rta me$mbantu 

me$nciptakan pribadi yang kuat bagi pe$se$rta didik. Disiplin 

me$ngajarkan anak untuk me$lakukan hal yang baik dan be$nar se$rta 

me$nghindari pe$rbuatan yang tidak baik se$hingga dapat me$njadi 

inve$stasi be$rharga bagi ke$hidupan me$re$ka.  

  



  

 

Winataputra dalam Mardia (2011: 26), me$nje$laskan bahwa disiplin 

pe$rlu diajarkan ke$pada pe$se$rta didik de$ngan alasan se$bagai be$rikut:  

Pe$rtama, Disiplin pe$rlu diajarkan, dipe$lajari, dan dihayati ole$h pe$se$rta 

didik agar me$re$ka mampu me$ndisiplinkan diri se$ndiri dan 
me$nge$ndalikan diri tanpa harus se$lalu diawasi ole$h guru. Ke$dua, 

Disiplin te$lah diakui ole$h para pakar se$jak dahulu se$bagai faktor 

utama dalam pe$ncapaian ke$be$rhasilan pe$ndidikan. Ke$tiga, Tingkat 

ke$taatan pe$se$rta didik yang tinggi te$rhadap aturan ke$las, te$rutama jika 

ke$taatan te$rse$but tumbuh dari ke$sadaran se$ndiri, akan me$mungkinkan 

te$rciptanya iklim be$lajar yang kondusif dan me$nye$nangkan. Ke$e$mpat, 
Ke$biasaan me$naati aturan di ke$las akan be$rdampak positif bagi 

ke$hidupan pe$se$rta didik di masyarakat, kare$na me$re$ka akan le$bih 

mudah me$nye$suaikan diri de$ngan norma dan pe$raturan sosial   

  

Dari be$rbagai de$finisi dan pe$mbahasan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa disiplin me$rupakan unsur pe$nting dalam dunia pe$ndidikan yang 

tidak hanya be$rkaitan de$ngan ke$patuhan te$rhadap aturan, te$tapi juga 

de$ngan ke$sadaran individu dalam me$ne$rapkan nilai-nilai ke$disiplinan 

dalam ke$hidupan se$hari-hari. Se$kolah se$bagai le$mbaga pe$ndidikan 

me$miliki pe$ran pe$nting dalam me$nanamkan budaya disiplin ke$pada 

se$luruh e$le$me$n di dalamnya. De$ngan pe$ne$rapan disiplin yang baik, 

diharapkan akan te$rcipta lingkungan be$lajar yang le$bih te$rtib, e$fe$ktif, dan 

be$rkualitas. Se$lain itu, disiplin yang ditanamkan se$jak dini akan me$njadi 

be$kal be$rharga bagi pe$se$rta didik dalam me$nghadapi tantangan di masa 

de$pan.  

  

b. E$tika Be$rke$ndara dan Pe $ntingnya Budaya Ke$se$lamatan  

Ke$se$lamatan di jalan raya sangat dipe$ngaruhi ole$h pe$rilaku 

pe$nge$ndara. Salah satu cara untuk me$nciptakan lingkungan be$rke$ndara 

yang aman dan ramah adalah de$ngan me$ne$rapkan e$tika be$rke$ndara yang 

baik. E$tika be$rke$ndara pe$rlu diingatkan se$cara be$rkala kare$na manusia 

ce$nde$rung me$lupakan atau me$ngabaikan aturan yang sudah ada. De$ngan 

pe$ngingat yang konsiste$n, diharapkan se$mua pe$nge$ndara dapat me$matuhi 

pe$raturan dan me$ne$rapkan e$tika be$rke$ndara yang baik, amah, dan ramah.  



  

 

Be$rke$ndara de$ngan e$tika yang baik bukan hanya tanggung jawab 

individu, te$tapi juga me$rupakan ke$wajiban sosial untuk me$njaga 

ke$se$lamatan be$rsama. Be$rikut adalah be$be$rapa prinsip e$tika yang harus 

dipe$rhatikan saat be$rke$ndara:  

1) Se$lalu Patuhi Aturan Lalu Lintas. Pe$nge$ndara wajib me$ngikuti se$mua 

pe$raturan lalu lintas, te$rmasuk me$mbatasi ke$ce$patan, tidak 

me$nggunakan te$le$pon se$lule$r saat be$rke$ndara, se$rta me$naati rambu dan 

marka jalan.  

2) Me$nghormati Hak Pe$ngguna Jalan Lain. Pe$jalan kaki dan pe$nge$ndara 

lain juga me$miliki hak yang harus dihormati. Me$mbe$rikan prioritas 

ke$pada pe$jalan kaki, me$nggunakan lampu se$in de$ngan je$las, se$rta 

me$mastikan komunikasi yang baik de$ngan pe$ngguna jalan lain 

me$rupakan be$ntuk ke$pe$dulian dalam be$rke$ndara.  

3) Hindari Be$rke$ndara dalam Pe$ngaruh Zat Be$rbahaya. Me$nge$mudi 

dalam kondisi mabuk atau di bawah pe$ngaruh obat-obatan dapat 

me$mbahayakan diri se$ndiri dan orang lain. Jika dalam kondisi tidak 

layak be$rke$ndara, se$baiknya me$ncari alte$rnatif transportasi yang le$bih 

aman.  

4) Me$njaga E$mosi Saat Be$rke$ndara. Be$rke$ndara de$ngan e$mosi yang stabil 

sangat pe$nting untuk me$nghindari pe$rilaku agre$sif di jalan. Me$nahan 

diri dari ke$marahan dan te$tap te$nang dalam situasi sulit dapat me$nce$gah 

ke$ce$lakaan dan konflik antar pe$nge$ndara.  

5) Pe$rawatan Ke$ndaraan Se$cara Rutin. Ke$ndaraan yang te$rawat de$ngan 

baik dapat me$ngurangi risiko ke$ce$lakaan. Me$me$riksa kondisi re$m, 

te$kanan ban, se$rta siste$m ke$ndaraan lainnya se$be$lum be$pe$rgian adalah 

langkah pre$ve$ntif yang dapat me$ningkatkan ke$se$lamatan.  

6) Me$mbangun Ke$sadaran dan Pe$ndidikan Ke$se$lamatan Be$rke$ndara. 

Ke$se$lamatan be$rke$ndara tidak hanya me$njadi tanggung jawab individu, 

te$tapi juga masyarakat se$cara ke$se$luruhan. Kampanye$ ke$se$lamatan, 

se$minar, dan pe$latihan be$rke$ndara de$fe$nsif me$rupakan me$tode$ yang 



  

 

e$fe$ktif dalam me$ningkatkan ke$sadaran dan ke$pe$dulian te$rhadap 

ke$se$lamatan di jalan raya.  

De$ngan me$ne$rapkan e$tika be$rke$ndara yang baik dan sikap ramah di 

jalan, kita tidak hanya me$njaga ke$se$lamatan diri se$ndiri te$tapi juga 

me$nciptakan lingkungan lalu lintas yang le$bih harmonis dan nyaman bagi 

se$mua pe$ngguna jalan. Be$rsikap sabar, sopan, dan pe$nuh ke$sadaran dalam 

be$rke$ndara akan me$mbantu me$mbangun budaya ke$se$lamatan yang le$bih 

baik se$rta me$ngurangi risiko ke$ce$lakaan di jalan raya.  

  

c. Budaya Disiplin dalam Pe$ndidikan  

Disiplin me$rupakan aspe$k pe$nting dalam ke$hidupan, te$rmasuk dalam 

dunia pe$ndidikan. Disiplin dapat diartikan se$bagai pe$rilaku yang 

me$nunjukkan ke$patuhan te$rhadap aturan dan tata te$rtib yang te$lah 

dite$tapkan. Jika aturan te$rse$but dilanggar, maka akan ada sanksi atau 

konse$kue$nsi yang dibe$rikan se$bagai be$ntuk pe$mbe$lajaran.  

Se$buah pe$ne$litian yang dilakukan ole$h E$hiane$ (2014, 18) dalam jurnal 

inte$rnasional Discipline$ and Acade$mic Pe$rformance$ (A Study of Se$le$cte$d 

Se$condary Schools in Lagos, Nige$ria) me$nunjukkan bahwa:  

1) Le$bih dari 70% re$sponde$n se$tuju bahwa pe$nge$lolaan disiplin di se$kolah 

be$rdampak pada pre$stasi akade$mik pe$se$rta didik.  

2) Le$bih dari 70% re$sponde$n juga me$yakini bahwa ke$taatan te$rhadap 

manaje$me$n waktu be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap pe$ncapaian 

akade$mik.  

Pe$ne$litian ini me$libatkan 380 re$sponde$n dari be$rbagai se$kolah di 

Lagos, Nige$ria, dan me$nunjukkan bahwa ke$disiplinan me$miliki hubungan 

e$rat de$ngan ke$be$rhasilan akade$mik siswa. Ole$h kare$na itu, se$kolah pe$rlu 

me$miliki indikator yang je$las untuk me$nilai tingkat ke$disiplinan pe$se$rta 

didik.  

Indrawati (2013: 21) me$nyusun be$be$rapa indikator yang dapat 

digunakan se$kolah untuk me$nilai ke$disiplinan pe$se$rta didik, antara lain:  

1) Ke$hadiran dan ke$aktifan dalam pre$se$nsi  



  

 

2) Ke$te$patan waktu dalam masuk ke$las atau se$kolah.  

3) Ke$rapihan dalam me$nge$nakan se$ragam.  

4) Partisipasi aktif dalam pe$mbe$lajaran.  

5) Ke$patuhan te$rhadap tata te$rtib se$kolah dan ke$las.  

Banyak se$kolah mampu me$nce$tak pe$se$rta didik yang unggul dalam 

bidang akade$mik, te$tapi kurang me$mpe$rhatikan pe$mbe$ntukan karakte$r 

disiplin. Hal ini dapat te$rce$rmin dari ke$biasaan masyarakat yang masih 

kurang disiplin, se$pe$rti me$mbuang sampah se$mbarangan atau datang 

te$rlambat ke$ kantor. Ole$h kare$na itu, se$kolah me$miliki pe$ran pe$nting 

dalam me$mbe$ntuk karakte$r disiplin pe$se$rta didik agar me$re$ka dapat 

me$mbawa nilai-nilai positif dalam ke$hidupan be$rmasyarakat.  

Me$nurut Malaikosa (2021: 15), bahwa “dunia pe$ndidikan me$miliki 

tanggung jawab dalam me$nce$tak lulusan yang unggul, baik dari sisi 

akade$mik maupun karakte$r. Namun, dalam praktiknya masih banyak 

tantangan dalam me$mbe$ntuk karakte$r disiplin pe$se$rta didik. Pe$ndidikan 

se$harusnya me$njadi sarana untuk me$mbe$ntuk manusia yang le$bih baik.”  

Se$dangkan me$nurut Agussalim (2018: 34), bahwa “Se$kolah me$miliki 

pe$ran be$sar dalam me$mbimbing pe$se$rta didik agar me$miliki nilai-nilai 

karakte$r yang luhur. Disiplin bukan hanya se$kadar pe$raturan yang harus 

ditaati, te$tapi juga me$rupakan ke$te$rampilan yang pe$rlu ditanamkan se$jak 

dini agar pe$se$rta didik dapat me$nye$suaikan diri de$ngan norma sosial yang 

be$rlaku”. Disiplin me$ncakup be$rbagai aspe$k se$pe$rti ke$patuhan, 

ke$te$raturan, dan ke$se$tiaan te$rhadap aturan. Sumantri (2018: 19), 

me$nyatakan bahwa “disiplin adalah ke$biasaan yang harus dilatih se$cara 

te$rus-me$ne$rus, me$skipun pada awalnya tidak mudah untuk dite$rapkan. 

De$ngan pe$mbiasaan yang be$rke$lanjutan, pe$se$rta didik akan le$bih mudah 

me$nginte$rnalisasi nilai-nilai disiplin dalam ke$hidupan me$re$ka.”  

De$ngan disiplin yang baik, pe$se$rta didik akan le$bih siap me$nghadapi 

tantangan di masa de$pan, baik dalam dunia ke$rja maupun ke$hidupan 

sosial. Ole$h kare$na itu, pe$nanaman budaya disiplin se$jak dini me$rupakan 



  

 

inve$stasi be$rharga dalam me$nce$tak ge$ne$rasi yang be$rkarakte$r dan 

be$rtanggung jawab.  

Dari uraian te$rse$but diatas dapat disimpulkan bahwa disiplin dan e$tika 

be$rke$ndara adalah dua aspe$k pe$nting dalam ke$hidupan yang pe$rlu 

dite$rapkan de$ngan konsiste$n. Dalam dunia pe$ndidikan, ke$disiplinan 

be$rkontribusi langsung te$rhadap pre$stasi akade$mik dan pe$mbe$ntukan 

karakte$r pe$se$rta didik. Se$me$ntara itu, dalam ke$hidupan be$rmasyarakat, 

pe$ne$rapan e$tika be$rke$ndara yang baik dapat me$ningkatkan ke$se$lamatan di 

jalan raya. Ole$h kare$na itu, upaya me$mbangun budaya disiplin dan 

ke$sadaran e$tika dalam be$rbagai aspe$k ke$hidupan harus dilakukan se$cara 

be$rke$lanjutan de$mi me$nciptakan lingkungan yang le$bih te$rtib, aman, dan 

harmonis.  

 

d. Disiplin Pe$se$rta Didik  

Disiplin me$miliki pe$ran yang sangat pe$nting dalam me$mbe$ntuk 

karakte$r pe$se$rta didik. Ole$h kare$na itu, nilai-nilai disiplin harus 

ditanamkan se$cara be$rke$lanjutan agar me$njadi ke$biasaan dalam ke$hidupan 

se$hari-hari. Individu yang sukse$s dalam bidangnya umumnya me$miliki 

tingkat ke$disiplinan yang tinggi, se$dangkan me$re$ka yang gagal se$ring kali 

dise$babkan ole$h kurangnya disiplin dalam me$njalani ke$hidupan dan 

tanggung jawabnya.  

Banyak ahli yang me$mbe$rikan de$finisi disiplin se$suai de$ngan 

pe$rspe$ktif me$re$ka. Me$nurut The$ Liang Gie$ dalam Imron (2011: 24), bahwa  

“disiplin adalah suatu ke$adaan te$rtib di mana individu yang te$rgabung 

dalam suatu organisasi tunduk pada pe$raturan yang te$lah dite$tapkan 

de$ngan ke$sadaran dan rasa tanggung jawab”. Dari pe$nge$rtian ini, dapat 

dipahami bahwa disiplin bukan hanya te$ntang ke$patuhan te$rhadap aturan, 

te$tapi juga te$ntang me$mbe$ntuk ke$biasaan hidup yang te$ratur dan se$laras 

de$ngan norma yang be$rlaku.  

Se$me$ntara itu, pe$nge$rtian pe$se$rta didik me$nurut Hidayat (2019, 32) 

adalah : 



  

 

individu yang masih dalam tahap pe$rke$mbangan dan me$mbutuhkan 

bimbingan, arahan, se$rta pe$ndidikan dari orang lain agar dapat 

be$rke$mbang me$njadi pribadi yang de$wasa. Dalam konte$ks 

pe$ndidikan, pe$se$rta didik pe$rlu dibimbing untuk me$mahami nilai-nilai 

ke$disiplinan agar dapat me$njadi individu yang be$rtanggung jawab, 

baik se$bagai makhluk Tuhan, warga ne$gara, anggota masyarakat, 

maupun pribadi yang mandiri.  

  

e. Me$nyusun Re$ncana Disiplin Pe$se$rta Didik  

Me$nurut E$ka Prihatin, dalam me$nyusun re$ncana disiplin pe$se$rta didik, 

se$kolah pe$rlu me$ngikuti be$be$rapa langkah pe$nting agar pe$ne$rapan disiplin 

dapat be$rjalan de$ngan e$fe$ktif. Langkah-langkah te$rse$but me$liputi:  

1) Pe$libatan Se$luruh E$le$me$n Se$kolah Pe$nyusunan rancangan disiplin 

harus me$libatkan be$rbagai pihak, te$rmasuk guru, staf administrasi, 

wakil pe$se$rta didik, dan pe$rwakilan orang tua. De$ngan me$libatkan 

me$re$ka, diharapkan se$mua pihak me$rasa me$miliki tanggung jawab 

dalam me$mastikan ke$lancaran pe$laksanaannya.  

2) Ke$se$larasan de$ngan Misi dan Tujuan Se$kolah Rancangan disiplin harus 

se$laras de$ngan visi, misi, dan tujuan se$kolah. Artinya, aturan yang 

disusun harus me$ndukung pe$ncapaian tujuan pe$ndidikan dan 

me$nce$rminkan nilai-nilai yang ingin ditanamkan dalam lingkungan 

se$kolah.  

3) Pe$nyusunan Pe$raturan yang Je$las Pe$raturan yang dirancang harus 

me$ncantumkan daftar pe$rilaku yang dilarang se$rta sanksi yang 

dibe$rlakukan. Sanksi yang dite$rapkan harus be$rsifat me$ndidik dan 

dise$pakati ole$h se$mua pihak, baik pe$se$rta didik, guru, maupun orang 

tua. Hal ini be$rtujuan agar pe$se$rta didik me$mahami konse$kue$nsi dari 

tindakan yang me$re$ka lakukan.  

4) Sosialisasi Pe$raturan Pe$raturan yang te$lah dise$pakati harus 

dise$barluaskan me$lalui be$rbagai me$dia, se$pe$rti rapat, surat 

pe$mbe$ritahuan, atau majalah se$kolah. De$ngan de$mikian, se$luruh pihak 

te$rkait dapat me$mahami dan me$ne$rapkan aturan yang te$lah dite$tapkan.  



  

 

Se$tiap ke$bijakan yang akan dite$rapkan di se$kolah me$me$rlukan 

pe$re$ncanaan yang matang agar dapat be$rjalan de$ngan lancar dan me$ncapai 

hasil yang diharapkan. Hal ini juga be$rlaku dalam imple$me$ntasi budaya 

disiplin di lingkungan se$kolah. Pe$re$ncanaan yang baik akan 

me$mpe$rmudah ke$pala se$kolah dalam me$ngambil ke$putusan strate$gis 

te$rkait ke$disiplinan pe$se$rta didik.  

Dari pe$njabaran di atas, dapat disimpulkan bahwa pe$nyusunan tata 

te$rtib dan budaya disiplin se$kolah harus dilakukan se$cara kolaboratif 

de$ngan me$libatkan be$rbagai e$le$me$n se$kolah, te$rmasuk guru, staf 

administratif, dan orang tua pe$se$rta didik. Tata te$rtib yang te$lah disusun 

pe$rlu dikomunikasikan de$ngan je$las dalam be$ntuk yang mudah dipahami, 

se$pe$rti me$lalui buku tata te$rtib, rapat sosialisasi, atau surat e$daran. De$ngan 

de$mikian, se$mua pihak me$miliki pe$mahaman yang sama dan dapat be$ke$rja 

sama dalam me$ne$gakkan disiplin di lingkungan se$kolah.  

 

f. Upaya yang dilakukan Se$kolah untuk Me$ndisiplinkan Pe$se$rta Didik  

Me$mbe$ntuk jiwa dan sikap disiplin dalam diri pe$se$rta didik bukanlah 

hal yang mudah. Hingga saat ini, masih banyak dite$mukan pe$rilaku 

indisipline$r yang dilakukan ole$h pe$se$rta didik, baik di dalam maupun di 

luar lingkungan se$kolah. Be$be$rapa contoh pe$langgaran yang se$ring te$rjadi 

me$liputi bolos se$kolah, me$rokok, tidak me$nge$rjakan tugas, se$rta 

me$mbuang sampah se$mbarangan. Ole$h kare$na itu, dipe$rlukan be$rbagai 

strate$gi yang dapat dite$rapkan ole$h se$kolah untuk me$nanggulangi 

masalah-masalah te$rse$but dan me$nanamkan ke$disiplinan se$cara e$fe$ktif.  

Be$rikut me$nurut Musfah (2017: 23) ada be$be$rapa cara yang dapat 

dite$rapkan ole$h se$kolah untuk me$mbe$ntuk sikap disiplin pe$se$rta didik:  

1) Me$mbuat Tata Te$rtib yang Je$las dan Me$nye$luruh Tata te$rtib yang dibuat 

harus je$las dan mudah dipahami ole$h pe$se$rta didik, me$ncakup aturan 

yang harus ditaati se$rta sanksi yang akan dibe$rikan apabila te$rjadi 

pe$langgaran. Se$tiap aturan yang disusun harus disosialisasikan de$ngan 



  

 

baik ke$pada pe$se$rta didik agar me$re$ka me$mahami tujuan dari pe$raturan 

te$rse$but.  

2) Me$ne$rapkan Sanksi bagi Se$tiap Pe$langgaran Sanksi yang dibe$rikan 

harus be$rsifat me$ndidik dan dite$rapkan se$cara konsiste$n. Pada tahap 

awal, sanksi be$rtujuan untuk me$ngajarkan pe$se$rta didik me$nge$nai 

pe$ntingnya disiplin. Se$iring waktu, diharapkan me$re$ka me$njalankan 

ke$disiplinan bukan kare$na takut akan hukuman, te$tapi kare$na 

me$nyadari pe$ntingnya disiplin dalam me$ncapai ke$be$rhasilan dan 

pre$stasi.  

3) Me$nciptakan Ke$te$ladanan dari Pihak Se$kolah Ke$pala se$kolah, guru, 

dan staf administrasi harus me$njadi contoh nyata dalam me$ne$rapkan 

disiplin. Ke$te$ladanan ini dapat ditunjukkan me$lalui be$rbagai tindakan 

nyata, se$pe$rti me$njaga ke$be$rsihan lingkungan se$kolah, me$nggunakan 

waktu se$cara e$fe$ktif, dan me$nunjukkan sikap profe$sional dalam 

be$ke$rja. De$ngan adanya ke$te$ladanan, pe$se$rta didik akan le$bih mudah 

me$niru dan me$ne$rapkan sikap disiplin dalam ke$hidupan me$re$ka.  

4) Me$nye$diakan Ke$giatan E$kstrakurikule$r yang Be$ragam Ke$giatan 

e$kstrakurikule$r yang se$suai de$ngan minat dan bakat pe$se$rta didik dapat 

me$njadi sarana untuk me$nyalurkan e$ne$rgi me$re$ka ke$ arah yang positif. 

Se$lain itu, ke$giatan ini juga me$mbe$rikan pe$ngalaman se$rta nilai-nilai 

yang mungkin tidak dipe$role$h dalam pe$mbe$lajaran di ke$las.  

5) Me$nye$diakan Te$mpat Ibadah yang Be$rsih dan Nyaman Te$mpat ibadah 

yang nyaman dapat me$njadi sarana bagi pe$se$rta didik untuk 

me$nde$katkan diri ke$pada Tuhan. Se$lain digunakan untuk ke$giatan 

ibadah, te$mpat ini juga dapat dimanfaatkan untuk me$mbe$rikan motivasi 

be$rbasis nilai-nilai agama. De$ngan ke$te$nangan batin yang dipe$role$h 

me$lalui ke$giatan ke$agamaan, pe$se$rta didik diharapkan me$miliki kontrol 

diri yang le$bih baik dalam me$njaga ke$disiplinan.  

6) Me$ngadakan Dialog Te$rprogram de$ngan Wali Murid Dialog antara 

pihak se$kolah dan wali murid sangat pe$nting, te$rutama bagi pe$se$rta 



  

 

didik yang se$ring me$langgar tata te$rtib atau me$ngalami pe$nurunan 

pre$stasi akade$mik. Me$lalui komunikasi yang baik, guru dan orang tua 

dapat be$ke$rja sama dalam me$mbimbing pe$se$rta didik agar dapat 

be$rke$mbang ke$ arah yang le$bih baik.  

Se$lain langkah-langkah di atas, te$rdapat be$be$rapa strate$gi tambahan 

yang dapat dite$rapkan dalam upaya me$ndisiplinkan pe$se$rta didik, 

se$bagaimana dike$mukakan ole$h E$ka Prihatin (2011: 22), antara lain:  

Pe$rtama, Me$mbe$rikan pe$nghargaan ke$pada guru, karyawan, dan 

pe$se$rta didik yang be$rpe$rilaku disiplin, baik se$cara individu maupun 

ke$lompok. Pe$nghargaan ini dapat be$rupa piagam atau pe$ngumuman 
dalam acara te$rte$ntu. Ke$dua, Me$libatkan OSIS dalam pe$ngawasan 

disiplin. Se$ring kali, pe$se$rta didik le$bih mudah me$ne$rima te$guran atau 

arahan dari te$man se$baya dibandingkan dari guru. Ke$tiga, Me$lakukan 

pe$mantauan te$rhadap pe$laksanaan pe$raturan de$ngan me$ngunjungi 

ke$las se$cara be$rkala. Ke$e$mpat, Me$mbuat daftar pe$se$rta didik yang 

be$rmasalah (pe$ta pe$se$rta didik) agar me$re$ka me$ndapatkan pe$mbinaan 

khusus.  

  

Pe$ne$rapan strate$gi-strate$gi di atas akan le$bih mudah dilakukan apabila 

te$rdapat komitme$n kuat dari se$luruh e$le$me$n se$kolah untuk 

me$nge$mbangkan disiplin pe$se$rta didik. Se$lain itu, dipe$rlukan siste$m 

pe$ngawasan yang ke$tat se$rta e$valuasi yang be$rke$sinambungan untuk 

me$nilai e$fe$ktivitas langkah-langkah yang te$lah dite$rapkan. E$valuasi ini 

be$rtujuan untuk me$ngukur se$jauh mana pe$rubahan pe$rilaku pe$se$rta didik 

se$te$lah strate$gi te$rse$but dijalankan.  

 

5. Disiplin di Jalan Raya  

Ke$disiplinan dalam be$rlalu lintas me$rupakan be$ntuk tanggung jawab 

individu te$rhadap pe$raturan dan norma yang be$rlaku di jalan raya. Hal ini 

me$nce$rminkan ke$sadaran individu yang te$rbe$ntuk me$lalui prose $s 

pe$mbe$lajaran dari lingkungan sosialnya, se$hingga pe$rilaku disiplin dapat 

me$nciptakan suasana be$rlalu lintas yang aman, te$rtib, te$rke$ndali, dan be$rbasis 

budaya ramah di jalan raya. Ke$sadaran akan disiplin be$rlalu lintas pe$rlu 

ditanamkan se$jak dini, baik di lingkungan se$kolah maupun ke$luarga. Salah 

satu langkah positif dalam me$mbe$ntuk ke$sadaran ini adalah me$lalui inte$grasi 



  

 

kurikulum lalu lintas di se$kolah, yang be$rtujuan untuk me$mbe$rikan 

pe$mahaman ke$pada pe$lajar me$nge$nai pe$ntingnya ke$hati-hatian di jalan raya.  

Me$nurut Fatnanta dalam Wardana (2009: 17), disiplin be$rlalu lintas dapat 

dilihat dari e$mpat aspe$k utama, yaitu:  

a. Pe$mahaman te$rhadap pe$raturan lalu lintas yang te$rdapat dalam 

UndangUndang Nomor 22 Tahun 2009 te$ntang Lalu Lintas dan Angkutan 

Jalan (UU LLAJ), yang me$njadi pe$doman bagi pe$nge$ndara saat be$rada di 

jalan raya. Undang-undang ini me$muat ke$te$ntuan me$nge$nai hak dan 

ke$wajiban pe$ngguna jalan, se$rta larangan-larangan yang harus dipatuhi.  

b. Tanggung jawab atas ke$se$lamatan diri se$ndiri dan orang lain, yang dapat 

te$rwujud de$ngan sikap saling me$nghargai se$sama pe$ngguna jalan se$rta 

me$ne$rapkan prinsip ke$hati-hatian dalam be$rke$ndara.  

c. Ke$hati-hatian dalam be$rke$ndara, yang me$liputi ke$siapan me$ntal, fisik, dan 

konse$ntrasi saat me$nge$mudi agar tidak le$ngah te$rhadap kondisi jalan dan 

lingkungan se$kitar.  

d. Ke$siapan diri dan kondisi ke$ndaraan, yang me$ncakup pe$me$riksaan rutin 

ke$ndaraan guna me$mastikan ke$amanannya se$be$lum digunakan di jalan 

raya, se$bagaimana diatur dalam Pasal 48 UU LLAJ me$nge$nai pe$rsyaratan 

te$knis dan laik jalan ke$ndaraan be$rmotor.  

 

Disiplin dalam be$rlalu lintas dipe$ngaruhi ole$h dua faktor utama, yaitu 

faktor inte$rnal dan faktor e$kste$rnal. Faktor inte$rnal be$rasal dari dalam diri 

individu, se$pe$rti pe$nge$tahuan me$nge$nai pe$raturan lalu lintas se$rta ke$sadaran 

akan dampak pe$langgaran yang dapat be$rujung pada ke$ce$lakaan. Se$me$ntara 

itu, faktor e$kste$rnal be$rasal dari lingkungan luar individu, se$pe$rti 

ke$te$rse$diaan sarana dan prasarana lalu lintas, pe$ran orang tua, pe$ngaruh 

te$man se$baya, se$rta pe$ran polisi lalu lintas dalam me$ne$gakkan aturan 

se$bagaimana diatur dalam Pasal 260 UU LLAJ te$ntang ke$we$nangan 

ke$polisian dalam pe$ngawasan dan pe$nindakan pe$langgaran lalu lintas.   

Disiplin be$rlalu lintas dapat dibe$ntuk be$rdasarkan konse$p adaptasi 

(adaptation), pe$ncapaian tujuan (goal attainme$nt), inte$grasi (inte$gration), 



  

 

dan pe$me$liharaan pola budaya (late$ncy). Adaptasi me$rupakan be$ntuk 

pe$nye$suaian diri individu te$rhadap pe$rintah dan larangan dalam UU LLAJ. 

Tujuan yang ingin dicapai adalah te$rciptanya ke$se$lamatan, ke$amanan, 

ke$te$rtiban, dan ke$lancaran dalam be$rlalu lintas yang be$rbasis budaya ramah 

di jalan raya.   

  

D. Landasan Kebijakan  

Dalam upaya me$ningkatkan ke$sadaran dan disiplin be$rlalu lintas yang 

be$rbasis budaya ramah be$rke$ndara di jalan raya, dipe$rlukan ke$bijakan yang 

me$ngatur se$rta me$ngarahkan pe$rilaku pe$ngguna jalan. Ke$bijakan ini tidak hanya 

be$rtujuan untuk me$nciptakan ke$te$rtiban dan ke$se$lamatan, te$tapi juga untuk 

me$mbangun ke$sadaran kole$ktif akan pe$ntingnya e$tika be$rlalu lintas yang 

me$nce$rminkan nilai-nilai budaya dan sosial masyarakat. Ole$h kare$na itu, 

ke$bijakan lalu lintas harus disusun de$ngan me$mpe$rtimbangkan aspe$k hukum, 

pe$ndidikan, se$rta pe$ran be$rbagai pihak dalam me$wujudkan siste$m transportasi 

yang aman dan be$rke$lanjutan.  

1. Landasan Kebijakan Berlalu Lintas di Jalan Raya  

Ke$bijakan lalu lintas se$bagai upaya pe$ningkatan ke$sadaran, disiplin, 

dan budaya ramah di jalan raya dilakukan de$ngan me$ngklasifikasikan 

be$rbagai pe$langgaran lalu lintas ke$ dalam kate$gori yang se$rupa se$rta 

me$mbe$rikan layanan e$dukasi dan sanksi yang se$suai, khususnya bagi pe$lajar 

dan mahasiswa. De$ngan me$ngonfigurasi ke$bijakan lalu lintas, Lalu Lintas 

dan Angkutan Jalan be$rpe$ran dalam me$ndukung pe$mbangunan se$rta inte$grasi 

nasional se$bagaimana diamanatkan ole$h Undang-Undang Dasar Ne$gara 

Re$publik Indone$sia Tahun 1945.  

Pe$ningkatan ke$sadaran be$rlalu lintas di Indone$sia me$miliki dasar 

hukum yang kuat, di antaranya:  

a. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 te$ntang Lalu Lintas dan Angkutan 

Jalan, yang me$ngatur hak dan ke$wajiban pe$ngguna jalan, pe$rsyaratan 

te$knis ke$ndaraan, se$rta sanksi bagi pe$langgaran lalu lintas.  



  

 

b. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 te$ntang Siste$m Pe$ndidikan 

Nasional, yang me$ne$gaskan pe$ntingnya pe$ndidikan karakte$r, te$rmasuk 

ke$sadaran be$rlalu lintas bagi pe$lajar.  

c. Pe$rme$ndikbud RI Nomor 162 Tahun 2021, yang me$ngatur kurikulum 

pe$ndidikan dan pe$ran pe$ndidik dalam me$mbe$ntuk disiplin be$rlalu lintas 

bagi pe$se$rta didik.  

d. Pe$raturan te$rkait pe$ndidik dan te$naga ke$pe$ndidikan, yang me$mbe$rikan 

panduan bagi se$kolah dalam me$ne$rapkan pe$ndidikan be$rlalu lintas.  

e. Pe$nge$lolaan sarana dan prasarana se$rta alokasi anggaran, yang 

me$ndukung pe$ne$rapan disiplin be$rlalu lintas be$rbasis budaya ramah 

be$rke$ndara di jalan raya.  

Ke$bijakan ini dike$mbangkan untuk me$mbe$rikan pe$doman yang je$las 

bagi pe$lajar dan mahasiswa dalam be$rpe$rilaku di jalan raya, se$rta me$ndukung 

pe$nge$mbangan e$konomi, ilmu pe$nge$tahuan, te$knologi, dan otonomi dae$rah 

me$lalui siste$m lalu lintas yang aman dan te$ratur.  

 

2. Penerapan Kebijakan dan Nilai-Nilai Karakter dalam Disiplin Berlalu 

Lintas   

Untuk me$ne$rapkan ke$bijakan lalu lintas yang e$fe$ktif, dilakukan 

langkahlangkah be$rikut:  

a. Konfigurasi pe$ngklasifikasi lalu lintas: Me$ngide$ntifikasi dan me$milah 

be$rbagai je$nis lalu lintas be$rdasarkan aturan yang te$lah dite$tapkan.  

b. Pe$ne$tapan pe$rilaku lalu lintas: Me$nye$diakan layanan yang be$rbe$da untuk 

be$rbagai je$nis lalu lintas guna me$mastikan ke$amanan dan ke$lancaran 

pe$rjalanan.  

c. Pe$nguatan re$gulasi: Me$nghubungkan aturan klasifikasi lalu lintas de$ngan 

ke$bijakan lalu lintas yang be$rlaku.  

d. Imple$me$ntasi ke$bijakan lalu lintas: Me$nye$suaikan ke$bijakan de$ngan 

ke$butuhan dan kondisi di lapangan guna me$ngurangi ke$mace$tan se$rta 

me$ningkatkan disiplin be$rlalu lintas.  

  



  

 

 
     Gambar 2.1 Penerapan Kebijakan Lalu Lintas  

Untuk me$ngklasifikasikan lalu lintas, be$be$rapa hal pe$rlu dipe$rhatikan:  

a. Nama pe$ngklasifikasi lalu lintas. Pe$ngklasifikasi lalu lintas harus 

dikaitkan de$ngan pe$rilaku lalu lintas. Pe$rintah pe$ngklasifikasi lalu lintas 

dapat digunakan untuk me$ne$tapkan kate$gori lalu lintas yang se$suai.  

b. Aturan klasifikasi lalu lintas. Dalam me$ne$tapkan aturan klasifikasi lalu 

lintas, pe$rintah if-match dapat digunakan. Pe$rangkat me$ndukung be$rbagai 

aturan klasifikasi lalu lintas, te$rmasuk:  

1) Aturan lapisan tautan (Laye$r 2),  

2) Aturan lapisan jaringan (Laye$r 3),  

3) Aturan ACL (Acce$ss Control List).  

c. Ke$sadaran dan pe$rilaku be$rlalu lintas yang baik. Ke$sadaran dan pe$rilaku 

be$rlalu lintas yang baik me$rupakan hak dan ke$wajiban se$tiap warga 

ne$gara. Hal ini pe$nting untuk me$nce$gah ke$ce$lakaan dan me$mastikan 

ke$se$lamatan se$mua pe$ngguna jalan.  

d. Tingkat ke$sadaran be$rlalu lintas di Indone$sia. Ke$sadaran dan ke$patuhan 

te$rhadap pe$raturan lalu lintas masih re$ndah. Banyak pe$langgaran yang 

te$rjadi, se$pe$rti me$ne$robos lampu me$rah, be$rbe$lok se$mbarangan, dan 

me$nggunakan ponse$l saat be$rke$ndara.  

e. Dampak dari pe$langgaran lalu lintas. Tingginya pe$langgaran lalu lintas 

be$rkontribusi te$rhadap me$ningkatnya jumlah ke$ce$lakaan. Data dari 

Ke$me$nte$rian Pe$rhubungan pada tahun 2019 me$ncatat 108.916 ke$ce$lakaan 

lalu lintas de$ngan korban me$ninggal se$banyak 27.022 orang.  

f. Upaya me$ningkatkan ke$sadaran be$rlalu lintas. Upaya yang dapat 

dilakukan untuk me$ningkatkan ke$sadaran be$rlalu lintas me$liputi:  

1) Me$nggunakan he$lm saat be$rke$ndara motor,  



  

 

2) Me$matuhi rambu-rambu lalu lintas,  

3) Tidak me$nggunakan ponse$l saat be$rke$ndara.  

g. Pe$ran pe$lajar dan mahasiswa dalam ke$se$lamatan lalu lintas. Pe$ne$liti 

me$ngupayakan ke$te$rlibatan pe$lajar dan mahasiswa dalam me$ningkatkan 

ke$sadaran akan ke$se$lamatan be$rlalu lintas. De$ngan banyaknya kasus 

ke$ce$lakaan dan re$ndahnya tingkat ke$patuhan masyarakat, me$re$ka 

diharapkan dapat be$rkontribusi dalam me$mbe$rikan e$dukasi.  

h. Sosialisasi ke$se$lamatan lalu lintas. Sosialisasi dilakukan me$lalui be$rbagai 

me$dia, te$rmasuk me$dia e$le$ktronik, ce$tak, dan me$dia sosial untuk 

me$nye$barkan pe$san te$ntang disiplin dan ke$se$lamatan be$rlalu lintas.  

i. Pe$ran se$bagai Narasumbe$r. Pe$ne$liti se$ring me$njadi narasumbe$r dalam 

be$rbagai ke$giatan e$dukasi yang me$libatkan pe$lajar dan mahasiswa. Se$tiap 

narasumbe$r me$miliki pe$rspe$ktif yang be$rbe$da dalam me$mandang 

pe$ntingnya ke$se$lamatan be$rlalu lintas, yang dapat me$mbe$rikan 

pe$mahaman luas ke$pada masyarakat.  

j. Pe$nyampaian contoh nyata untuk me$ningkatkan pe$mahaman masyarakat. 

Pe$ne$liti me$nyajikan contoh nyata ke$ce$lakaan lalu lintas yang te$rjadi di 

be$rbagai dae$rah di Indone$sia. De$ngan cara ini, masyarakat dapat le$bih 

me$mahami pe$ntingnya me$matuhi aturan lalu lintas.  

k. Pe$ningkatan ke$sadaran diri dalam be$rlalu lintas. Ke$sadaran diri dalam 

be$rlalu lintas dapat ditingkatkan de$ngan:  

1) Me$mahami pe$raturan lalu lintas yang be$rlaku,  

2) Me$nyadari risiko dari me$langgar pe$raturan,  

3) Me$ngikuti program ke$se$lamatan lalu lintas yang dise$le$nggarakan ole$h 

pe$me$rintah maupun komunitas masyarakat.  

Nilai Karakte$r pe$rlu diupayakan untuk dike$mbangkan bagi pe$lajar 

Indone$sia, khususnya yang be$rdomisili di Kotamadya Cire$bon, se$bagai 

be$rikut:  

a. Nilai Nasionalisme$ Nasionalisme$ me$nce$rminkan loyalitas dan pe$ngabdian 

te$rhadap bangsa dan ne$gara, me$ncakup:  

1) Cinta tanah air,  



  

 

2) Pe$nghargaan te$rhadap se$jarah dan budaya,  

3) Ke$sadaran akan tanggung jawab te$rhadap masa de$pan ne$gara.  

b. Nilai Re$ligius Nilai re$ligius be$rkaitan de$ngan ke$hidupan ke$agamaan dan 

me$miliki sifat suci. Nilai ini juga te$rce$rmin dalam sila pe$rtama Pancasila 

dan me$njadi pe$doman dalam be$rpe$rilaku se$suai ajaran agama.  

c. Nilai Inte$gritas Nilai inte$gritas me$ncakup:  

1) Ke$jujuran,  

2) Tanggung jawab,  

3) Ke$disiplinan.  

d. Nilai Ke$mandirian Ke$mandirian adalah ke$mampuan individu untuk 

me$ngatur dirinya se$ndiri tanpa be$rgantung pada orang lain. Aspe $k 

ke$mandirian me$liputi:  

1) Ke$be$basan,  

2) Inisiatif,  

3) Rasa pe$rcaya diri,  

4) Kontrol diri,  

5) Ke$te$gasan diri,  

6) Tanggung jawab te$rhadap diri se$ndiri dan orang lain.  

e. Nilai Gotong Royong Gotong royong me$nce$rminkan nilai-nilai be$rikut:  

1) Ke$be$rsamaan, yakni me$mbangun solidaritas sosial,  

2) Pe$rsatuan, yakni me$mpe$re$rat hubungan antar anggota masyarakat,  

3) Re$la be$rkorban, yakni be$rkontribusi de$ngan waktu, te$naga, dan 

pikiran,  

4) Tolong-me$nolong, yakni ke$se$diaan untuk me$mbantu se$sama,  

5) Sosialisasi, yakni me$nyadari bahwa manusia adalah makhluk sosial.  

Gotong royong adalah prinsip yang te$lah me$ngakar dalam budaya 

masyarakat Indone$sia. Kata "gotong" be$rarti me$ngangkat, se$me$ntara 

"royong" be$rarti be$rsama-sama. Ole$h kare$na itu, se$mangat gotong royong 

harus te$rus dile$starikan dalam ke$hidupan be$rmasyarakat.  

De$ngan pe$ne$rapan ke$bijakan yang te$pat dan be$rbasis budaya ramah 

be$rke$ndara, diharapkan tingkat disiplin be$rlalu lintas di Indone$sia dapat 



  

 

me$ningkat, se$hingga me$nciptakan lingkungan be$rke$ndara yang le$bih 

aman, te$rtib, dan nyaman bagi se$mua pe$ngguna jalan.  

  

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan  

Dalam dunia pe$ndidikan, ke$disiplinan pe$se$rta didik me$rupakan faktor 

pe$nting yang be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$be$rhasilan pe$mbe$lajaran dan 

pe$mbe$ntukan karakte$r. Ke$pala se$kolah me$miliki pe$ran strate$gis dalam 

me$mbe$ntuk dan me$ne$rapkan ke$bijakan yang me$ndukung pe$ningkatan 

ke$disiplinan pe$se$rta didik. Salah satu aspe$k yang se$makin me$ndapat pe$rhatian 

adalah ke$disiplinan pe$se$rta didik be$rbasis budaya ramah di jalan. Dalam konte$ks 

ini, ke$pala se$kolah diharapkan mampu me$ne$rapkan strate$gi manaje$me$n yang 

e$fe$ktif agar pe$se$rta didik tidak hanya disiplin di lingkungan se$kolah te$tapi juga 

di ruang publik, khususnya saat be$rada di jalan raya.  

Pe$ne$litian me$nge$nai manaje$me$n ke$pala se$kolah dalam me$ningkatkan 

ke$disiplinan pe$se$rta didik te$lah banyak dilakukan. Namun, pe$ne$litian yang 

se$cara spe$sifik me$mbahas disiplin pe$se$rta didik be$rbasis budaya ramah di jalan 

masih te$rbatas. Ole$h kare$na itu, dalam kajian ini akan dipaparkan be$be$rapa 

pe$ne$litian te$rdahulu yang re$le$van se$bagai dasar te$ori se$rta se$bagai bahan 

pe$rbandingan untuk me$mahami bagaimana manaje$me$n ke$pala se$kolah dapat 

be$rkontribusi dalam me$nciptakan ke$disiplinan pe$se$rta didik yang le$bih luas. 

Kajian Pe$ne$litian Te$rdahulu, se$bagai be$rikut:  

1. Wafi, A. (2017). Manaje$me$n ke$pala se$kolah dalam me$ningkatkan budaya 

disiplin pe$se$rta didik di Madrasah Aliyah Manaratul Islam Cilandak Jakarta 

Se$latan, Dise$rtasi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.   

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nje$laskan pe$laksanaan budaya disiplin 

pe$se$rta didik di MA Manaratul Islam dan pandangan pe$se$rta didik te$rhadap 

pe$laksanaan te$rse$but. Se$lain itu, pe$ne$litian ini me$nge$ksplorasi strate$gi yang 

dite$rapkan ole$h ke$pala se$kolah dalam me$ningkatkan budaya disiplin di 

kalangan pe$se$rta didik. Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa strate$gi yang 

digunakan ole$h ke$pala se$kolah MA Manaratul Islam dalam me$ningkatkan 

budaya disiplin pe$se$rta didik sudah cukup baik dan be$rvariasi. Strate$gistrate$gi 



  

 

te$rse$but me$liputi: Me$mbe$rikan te$ladan ke$pada pe$se$rta didik agar me$re$ka 

dapat me$ncontoh pe$rilaku disiplin., Se$cara konsiste$n me$ngingatkan pe$se$rta 

didik untuk me$matuhi tata te$rtib dan pe$raturan yang be$rlaku di se$kolah., 

Be$ke$rja sama de$ngan guru-guru untuk me$ngawasi tingkah laku pe$se$rta didik., 

Me$nye$le$nggarakan ke$giatan tadarus Al-Qur’an dan sholat zuhur be$rjamaah 

yang be$rtujuan me$nanamkan ke$disiplinan dalam diri se$tiap pe$se$rta didik., 

Me$ngumpulkan te$le$pon ge$nggam pe$se$rta didik saat ke$giatan be$lajar 

me$ngajar be$rlangsung untuk me$nce$gah gangguan. Me$skipun strate$gistrate$gi 

te$rse$but te$lah dite$rapkan, masih dite$mukan pe$se$rta didik yang me$langgar tata 

te$rtib pe$raturan. Be$be$rapa pe$langgaran yang te$rus me$ne$rus te$rjadi antara lain 

ke$te$rlambatan datang ke$ se$kolah dan be$rpakaian tidak se$suai de$ngan 

pe$raturan. Ke$simpulannya Ke$pala se$kolah MA Manaratul Islam se$baiknya 

me$ngikutse$rtakan pe$se$rta didik dalam pe$mbuatan tata te$rtib pe$raturan. Se$lain 

itu, pe$mbe$rian pe$nghargaan bagi pe$se$rta didik yang disiplin dan ke$rja sama 

de$ngan OSIS untuk pe$ngawasan pe$laksanaan ke$disiplinan dapat 

me$ningkatkan e$fe$ktivitas strate$gi yang dite$rapkan.  

2. Ashanti, (2015), Manaje$me$n Ke$pala Se$kolah Dalam Me$ningkatkan 

Ke$disiplinan Guru dan Pe$se$rta Didik Di SMP Muhammadiyah 17  

Prambanan Klate$n Jawa Te$ngah, Dise$rtasi. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.   

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nge$tahui strate$gi ke$pala se$kolah dalam 

me$ningkatkan ke$disiplinan guru dan siswa di SMP Muhammadiyah 17  

Prambanan Klate$n. Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nge$tahui 

ke$disiplinan guru dan siswa di SMP Muhammadiyah 17 Prambanan Klate$n 

se$rta strate$gi ke$pala se$kolah untuk me$ningkatkan ke$disiplinan te$rse$but. Hasil 

pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa ke$disiplinan guru sudah baik, namun 

ke$disiplinan siswa masih re$ndah. Strate$gi yang dilakukan ke$pala se$kolah 

dalam me$ningkatkan ke$disiplinan guru me$liputi me$mbe$rikan te$ladan 

ke$disiplinan, me$ne$gur guru yang tidak disiplin, me$lakukan e$valuasi ke$rja 

me$lalui rapat koordinasi, dan me$lakukan Pe$nilaian Kine$rja Guru (PKG). 

Untuk me$ningkatkan ke$disiplinan siswa, strate$gi yang dite$rapkan antara lain 

pe$mbe$rian te$guran, sanksi, motivasi, pe$manggilan wali siswa, dan 



  

 

komunikasi langsung de$ngan siswa yang be$rmasalah. Ke$simpulannya, bahwa 

Strate$gi yang dilakukan ke$pala se$kolah dalam me$ningkatkan ke$disiplinan 

guru adalah me$lalui me$mbe$rikan te$ladan ke$disiplinan, me$ne$gur guru yang 

me$lakukan ke$tidakdisiplinan, me$lakukan e$valuasi ke$rja de$ngan me$mbe$rikan 

kritik, saran dan motivasi pada forum rapat koordinasi guru dan karyawan 

dan me$lakukan Pe$nilaian Kine$rja Guru (PKG). Strate$gi te$rse$but te$ori 

Re$isman and Payne$ me$rupakan se$trate$gi natural and logical conse$que$nce$s 

dan value$s clarification me$rupakan strate$gi yang dilakukan ke$pala se$kolah 

de$ngan me$ngarahkan bawahannya untuk me$mbangun pribadi dan pe$rilaku 

yang le$bih baik dan ke$pala se$kolah juga me$mbantu te$naga ke$pe$ndidikan 

untuk me$ngamalkan nilai-nilai yang ke$taatan di dalam lingkungan se$kolah. 

Se$dangkan strate$gi yang dilakukan ke$pala se$kolah untuk me$ningkatkan 

ke$disiplinan siswa me$lalui pe$mbe$rian te$guran ke$pada siswa yang me$langgar 

pe$raturan, me$me$mbe$ri sanksi, me$motivasi ke$pada se$mua siswa, pe$manggilan 

wali siswa, jika siswa me$langgar pe$raturan se$cara be$rturut-turut, dan 

me$ngajak be$rbicara atau sharing ke$pada siswa yang se$ring me$mpunyai 

masalah, hal ini me$nurut Re$isman and Payne$ asse$rtive$ discipline$ dan 

comunication skills, dalam te$ori ini ke$pala se$kolah be$rusaha me$nge$ndalikan, 

me$nge$mbangkan dan me$mpe$rtahankan pe$raturan dan tata te$rtib se$kolah 

ke$pala se$kolah be$rusaha me$lakukan komuniksai yang baik de$ngan siswa 

untuk me$ncari se$buah solusi.   

3. Ansori, S. dkk. (2021), Strate$gi Ke$pala Se$kolah Me$wujudkan Ke$disiplinan 

Pe$se$rta Didik di MA Al-Ijtihad Dange$r. Jurnal Pascasarjana UIN Mataram, 

Volume$ 10, Nomor 1.   

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nge$ksplorasi strate$gi atau taktik yang 

digunakan ole$h ke$pala se$kolah dalam me$njalankan program-program yang 

te$lah dirancang untuk me$ningkatkan ke$disiplinan pe$se$rta didik di MA 

AlIjtihad Dange$r. Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa ke$pala se$kolah 

me$ne$rapkan te$ori ke$disiplinan yang dike$mukakan ole$h Re$isman dan Payne $ 

dalam E$. Mulyasa, yang me$liputi: Konse$p diri (se$lf-conce$pt), Ke$te$rampilan 

be$rkomunikasi (communication skills), Konse$kue$nsi logis dan alami (natural 



  

 

and logical conse$que$nce$s), Klarifikasi nilai (value$s clarification), Analisis 

transaksional (transactional analysis), Te$rapi re$alitas (re$ality the$rapy), 

Disiplin ase$rtif (asse$rtive$ discipline$), Modifikasi pe$rilaku (be$havior 

modification), Tantangan ke$disiplinan (dare$ to discipline$).Namun, te$rdapat 

masalah dalam pe$ne$rapan ke$disiplinan te$rse$but, yaitu adanya kasus DO 

(Drop Out) yang dilakukan ole$h ke$pala se$kolah tanpa adanya pe$mbinaan 

te$rle$bih dahulu bagi pe$se$rta didik yang me$langgar. Ke$simpulannya, bahwa 

Ke$pala se$kolah te$lah me$ne$rapkan strate$gi ke$disiplinan be$rdasarkan te$ori yang 

dike$mukakan ole$h Re$isman dan Payne$ dalam E$. Mulyasa. Namun, pe$rlu 

adanya pe$mbinaan yang le$bih inte$nsif bagi pe$se$rta didik yang me$langgar 

pe$raturan agar tidak te$rjadi DO tanpa prose$s pe$mbinaan te$rle$bih dahulu.  

4. Lutfi, D. S. (2020), Manaje$me$n  Ke$pe$mimpinan Ke$pala Se$kolah Dalam 

Me$ningkatkan Budaya Disiplin Pe$se$rta Didik di MAN Kota Batu. Jurnal 

Unive$rsitas Islam Ne$ge$ri Maulana Malik Ibrahim, Malang.  

Pe$rsamaan dari pe$ne$litian ini adalah  sama-sama me$ne$liti manaje$me$n 

ke$pe$mimpinan ke$pala se$kolah dalam me$ningkatkan budaya disiplin. Pe$se$rta 

didik me$me$rlukan manaje$me$n yang te$pat agar bisa me$mbuat budaya disiplin 

yang be$nar-be$nar me$le$kat dalam me$njadi se$buah karakte$r pada masing 

individu. Manaje$me$n ke$pala se$kolah sangat be$rpe$ran pe$nting dalam 

ke$be$rhasilan me$mbuat budaya disiplin.  

Se$dangkan pe$rbe$daannya te$rle$tak pada fokus pe$nlitian de$ngan rumusan 

masalah yang diangkat pe$ne$liti juga te$rdapat pe$rbe$daan variabe$l yang pada 

focus pe$ne$litia pada pe$ne$litian ini ste$tagi ke$pe$mimpinan ke$pala se$kolah juga 

pandangan pe$se$rta didik te$rhadap pe$laksanaan budaya disiplin se$dangkan 

pada pe$ne$litian pe$ne$liti me$ngacu bagaimana manaje$me$n ke$pe$mipinan ke$pala 

se$kolah dan dampak ke$be$rhasilan budaya disiplin te$rse$but.  

5. Anggarae$ni, L. D. (2017), Strate$gi Ke$pala Se$kolah dalam Me$ningkatkan 

Pre$stasi Be$lajar Siswa. Didaktis: Jurnal Pe$ndidikan dan Ilmu Pe$nge$tahuan. 

Unive$rsitas Muhammadiyah Surabaya.   

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nde$skripsikan strate$gi ke$pala se$kolah 

dalam me$ningkatkan pre$stasi be$lajar siswa di SD Ne$ge$ri 09 Mandonga Kota 

https://journal.uinmataram.ac.id/index.php/schemata/article/view/2925?utm_source=chatgpt.com
https://journal.uinmataram.ac.id/index.php/schemata/article/view/2925?utm_source=chatgpt.com
https://journal.uinmataram.ac.id/index.php/schemata/article/view/2925?utm_source=chatgpt.com


  

 

Ke$ndari. Fokus utama pe$ne$litian adalah bagaimana ke$pala se$kolah se$bagai 

pe$mimpin te$rtinggi di se$kolah dapat me$mpe$ngaruhi dan me$ne$ntukan 

ke$majuan se$kolah me$lalui strate$gi ke$pe$mimpinannya dalam upaya 

pe$ningkatan pre$stasi be$lajar siswa. Hasil Te$muan pe$ne$litian me$nunjukkan 

bahwa ke$pala se$kolah me$ne$rapkan be$be$rapa strate$gi untuk me$ningkatkan 

pre$stasi be$lajar siswa, antara lain: pe$rtama, Bimbingan dan Konse$ling, yaitu 

Ke$pala se$kolah me$mbe$rikan nasihat dan motivasi me$nge$nai cara be$lajar yang 

e$fe$ktif ke$pada siswa. Ke$dua, Pe$ngumpulan Data Nilai Siswa, yakni: Ke$pala 

se$kolah me$ngumpulkan data nilai siswa se$bagai be$ntuk pe$rhatian dan kontrol 

te$rhadap pe$rke$mbangan akade$mik me$re$ka. Ke$tiga, Diagnosis Data Siswa: 

Ke$pala se$kolah me$lakukan analisis te$rhadap data siswa untuk me$nggali 

informasi yang dipe$rlukan dalam upaya pe$ningkatan pre$stasi be$lajar. 

Ke$e$mpat, Prognosis me$lalui Program Te$re$ncana, yakni Ke$pala se$kolah 

me$rancang program yang se$suai de$ngan ke$butuhan siswa, se$pe$rti bimbingan 

be$lajar tambahan, ke$giatan e$kstrakurikule$r, pe$mbe$ntukan ke$lompok be$lajar, 

dan program pe$ndampingan bagi ke$luarga yang be$rmasalah. Pe$ne$litian ini 

me$nyimpulkan bahwa strate$gi ke$pala se$kolah yang e$fe$ktif, me$liputi 

bimbingan dan konse$ling, pe$ngumpulan dan analisis data nilai siswa, se$rta 

pe$rancangan program te$re$ncana se$suai ke$butuhan siswa, dapat me$ningkatkan 

pre$stasi be$lajar siswa di SD Ne$ge$ri 09 Mandonga Kota Ke$ndari. Pe$ne$rapan 

strate$gi-strate$gi te$rse$but se$cara kompre$he$nsif dan be$rke$sinambungan 

be$rpe$ran signifikan dalam me$ningkatkan pre$stasi be$lajar siswa.  

6. Sultoni, (2009), Pe$ran Ke$pala Se$kolah Dalam Me$nciptakan Budaya Se$kolah 

yang se$hat di SMP 1 Al-Matiin Kampung Sawah Ciputat”.   

Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa 1) Be$rdasarkan analisis data 

me$nge$nai pe$ran ke$pala se$kolah se$bagai motivator dalam me$nciptakan budaya 

se$kolah yang se$hat didapatkn bahwa pe$ran yang dijalankan ole$h ke$pala 

se$kolah de$ngan me$nanamkan ke$pe$rcayaan diri pada pribadi murid, 

me$mbe$rikan pe$rhatian, dan me$mbe$rikan bimbingan te$lah be$rjalan de$ngan 

baik 2) Kurangnya dukungan dari orang tua wali ke$pada murid se$hingga  



  

 

me$ngakibatkan ke$te$rlambatan datang ke$ se$kolah bagi pe$se$rta didik yang 

rumahnya jauh dari se$kolah  

7. Handayani, N. (2014), Imple$me$ntasi Nilai-nilai Ke$disiplinan di SMP Ne$ge$ri 

Margoyasan Yogyakarta.  

Hasil Pe$ne$litian me$nunjukan bahwa 1)  Imple$me$ntasi nilai-nilai 

ke$disiplinan yang dilakukan ke$pala se$kolah ke$pada de$wan guru tidak 

konsiste$n dan te$tap pe$ne$rapannya be$rbasis pe$ne$rapan pe$raturan, hukuman, 

dan pe$nghargaan 2) Imple$me$ntasi nilai-nilai ke$disiplinan yang dilakukan 

ke$pala se$kolah ke$pada pe$se$rta didik be$rbasis pe$ne$rapan pe$raturan, hukuman, 

pe$nghargaan, dan konsiste$nsi te$rse$but yang be$rasal dari luar diri 

individu.Pe$ne$rapan unsur disiplin sudah konsiste$n dan te$tap untuk pe$se$rta 

didik. 3) Pe$ne$rapan hukuman dan pe$nghargaan bagi pe$se$rta didik di se$kolah 

be$rupa pe$mbinaan-pe$mbinaan. Maka ke$pala se$kolah dalam me$nanamkan 

ke$disiplinan di se$kolah be$rsifat de$mokratis.  

8. Amirudin, N. (2012). Manaje$me$n Ke$pala se$kolah dalam Me$ningkatkan Mutu  

Pe$mbe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam di SMP Muhammadiyah 16 

Surakarta.  

Hasil pe$ne$litian me$nunjukan, bahwa: Manaje$me$n ke$pala se$kolah dalam 

me$ningkatkan mutu pe$mbe$lajaran pe$ndidikan agama Islam di SMP  

Muhammadiyah 16 Surakarta adalah: 1) a. Me$ne$rapkan ke$disiplinan guru, 

karyawan, dan pe$se$rta didik (stake$holde$r)baik pada waktu masuk se$kolah, 

pulang se$kolah, maupun dalam prose$s be$lajar me$ngajar 2) Me$nge$mbangkan 

budaya akhlak yang baik (akhlakul karimah) pada se$ge$nap warga se$kolah 

(stake$holde$r) be$rbasis ke$te$ladanan. 3) Me$ningkatkan ke$imanan dan 

ke$takwaan pe$se$rta didik de$ngan pe$nambahan jam khusus untuk tadarus 

AlQur’an dan shalat Dhuha.  

Dari uraian di atas, te$rdapat pe$rsamaan dan pe$rbe$daan de$ngan pe$ne$litian 

yang pe$ne$liti lakukan. Pe$rsamaannya de$ngan ke$lima pe$ne$litian yang 

dilakukan te$rse$but adalah fokus pe$ne$litiannya, yaitu sama-sama me$ngkaji 

te$ntang manaje$me$n-manaje$me$n yang dilakukan ke$pala se$kolah te$ntang 



  

 

pe$laksanaan disiplin. Se$dangkan pe$rbe$daannya te$rle$tak pada te$mpat dan 

waktu yang be$rbe$da. Ke$mudian pe$rsamaan de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan 

ole$h pe$ne$liti-pe$ne$liti te$rse$but di atas, juga te$rdapat pada fokus dan kajian 

pe$ne$litiannya yang le$bih me$ne$kankan pada upaya-upaya konkre$t dari ke$pala  

se$kolah te$rse$but te$rhadap pe$ningkatan ke$disiplinan me$laui budaya ramah di 

jalan se$bagaimana fokus kajian dalam pe$ne$litian ini. Se$dangkan 

pe$rbe$daaannya te$rle$tak pada te$mpat dan waktu pe$ne$litian. Me$skipun ada 

re$fe$re$nsi yang mirip de$ngan pe$ne$litian yang se$dang pe$ne$liti lakukan, namun 

me$nurut pe$nge$tahuan pe$ne$liti be$lum ada pe$ne$litian yang me$mbahas te$ntang 

manaje$me$n ke$pala se$kolah dalam me$ningkatkan disiplin pe$se$rta didik 

be$rbasis budaya ramah di jalan.. Dari pe$ne$litian-pe$ne$litian di atas, maka 

dapat dipe$takan bahwa pe$ne$litian yang akan pe$ne$liti lakukan dalam kate$gori 

baru dan be$lum pe$rnah dilakukan.  

9. Se$ptiany (2022), Analisa Ke$te$rampilan Manaje$rial Ke$pala Se$kolah Pada 

Pe$ningkatan Disiplin Pe$se$rta Didik di SMA Ne$ge$ri 1 Kota Jambi, jurnal 

Scie$nce$ E$ducation and E$ducational Journal (SJE$E$), Volume$ 6, Nomor 1.  

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nganalisis ke$te$rampilan manaje$rial 

ke$pala se$kolah dalam me$ningkatkan disiplin siswa di SMA Ne$ge$ri 1 Kota 

Jambi. Fokus utama pe$ne$litian adalah bagaimana ke$pala se$kolah se$bagai 

manaje$r mampu me$nge$lola dan me$mbe$rdayakan sumbe$r daya yang ada di 

se$kolah untuk me$nciptakan budaya disiplin yang baik di kalangan siswa. 

Te$muan pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa ke$pala se$kolah me$ne$rapkan 

be$be$rapa ke$te$rampilan manaje$rial untuk me$ningkatkan disiplin siswa, antara 

lain: Pe$re$ncanaan: Ke$pala se$kolah me$re$ncanakan program-program yang 

be$rtujuan me$ningkatkan ke$disiplinan siswa, te$rmasuk pe$nyusunan aturan dan 

tata te$rtib yang je$las., Pe$ngorganisasian: Me$ngorganisir sumbe$r daya manusia 

dan fasilitas se$kolah untuk me$ndukung imple$me$ntasi program disiplin, 

te$rmasuk pe$mbe$ntukan tim atau komite$ disiplin., Pe$ngarahan: Me$mbe$rikan 

arahan dan bimbingan ke$pada guru dan staf dalam pe$laksanaan program 

disiplin, se$rta me$motivasi siswa untuk me$matuhi aturan yang dite$tapkan., 

Pe$nge$ndalian: Me$lakukan monitoring dan e$valuasi te$rhadap pe$laksanaan 



  

 

program disiplin, se$rta me$ngambil tindakan kore$ktif jika dipe$rlukan untuk 

me$mastikan e$fe$ktivitas program. Pe$ne$litian ini me$nyimpulkan bahwa 

ke$te$rampilan manaje$rial ke$pala se$kolah, me$liputi pe$re$ncanaan, 

pe$ngorganisasian, pe$ngarahan, dan pe$nge$ndalian, be$rpe$ran signifikan dalam 

me$ningkatkan disiplin siswa di SMA Ne$ge$ri 1 Kota Jambi. Pe$ne$rapan 

ke$te$rampilan manaje$rial yang e$fe$ktif ole$h ke$pala se$kolah dapat me$nciptakan 

lingkungan se$kolah yang kondusif dan me$ndukung te$rciptanya budaya 

disiplin yang baik di kalangan siswa.  

10. Arifin, Zainal, (2023), Kontrol Sosial Ke$pala Se$kolah dalam Me$ningkatkan 

Ke$disiplinan Pe$se$rta didik di SMAN 4 Bantae$ng.  Jurnal Sosialisasi Jurnal  

Hasil Pe$mikiran, Pe$ne$litian, dan Pe$nge$mbangan Ke$ilmuan Sosiologi 

Pe$ndidikan Vol. 10, Nomor 1, Mare$t 2023  

Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa: 1) Be$ntuk kontrol sosial ke$pala 

se$kolah dalam me$ningkatkan ke$disiplinan pe$se$rta didik di SMAN 4 Bantae$ng 

te$rdiri dari: a) Kontrol sosial se$cara pe$rsuasif dan b) Kontrol sosial se$cara 

koe$rsif. 2) Ke$ndala yang dialami ke$pala se$kolah dalam me$ningkatkan 

ke$disiplinan pe$se$rta didik yaitu: a) Faktor ke$luarga, b) Faktor te$man se$baya, 

dan c) Faktor ke$biasaan pe$se$rta didik. Hal te$rse$but dapat me$njadi pijakan 

pe$ne$liti dalam me$laksanakan pe$ne$litian kaitannya de$ngan kontrol sosial yang 

dilakukan ke$pala se$kolah dalam me$ningkatkan disiplin pe$se$rta didik dalam 

budaya ramah di jalan saat be$rke$ndara.   

11. Rismawati, (2023), Strate$gi Ke$pala Se$kolah dalam pe$ningkatan ke$disiplinan 

pe$se$rta didik di SMP Ne$ge$ri 2 Plandaan Jombang, Bhinne$ka: Jurnal Bintang 

Pe$ndidikan dan Bahasa Vol.1, No.4.   

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nde$skripsikan strate$gi yang dite$rapkan 

ole$h ke$pala se$kolah dalam me$ningkatkan ke$disiplinan pe$se$rta didik di SMP 

Ne$ge$ri 2 Plandaan, Jombang, se$rta me$ngide$ntifikasi ke$ndala yang dihadapi 

dalam pe$laksanaannya. Te$muan pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa ke$pala 

se$kolah me$ne$rapkan be$be$rapa strate$gi untuk me$ningkatkan ke$disiplinan 

pe$se$rta didik, antara lain: Pe$nyusunan Tata Te$rtib, yakni Me$mbuat aturan 



  

 

yang harus ditaati ole$h se$mua siswa, de$ngan harapan dapat me$numbuhkan 

sikap disiplin. Pe$mbe$rian Nasihat, yakni Be$ke$rja sama de$ngan guru dan wali 

murid dalam me$mbe$rikan nasihat ke$pada pe$se$rta didik te$rkait pe$ntingnya 

ke$disiplinan, Pe$ne$rapan Sanksi dan Pe$nghargaan, yakni Me$mbe$rikan 

hukuman bagi siswa yang me$langgar tata te$rtib, se$pe$rti me$mbe$rsihkan 

fasilitas se$kolah atau skorsing, se$rta me$mbe$rikan pe$nghargaan bagi yang 

be$rpre$stasi. Te$ladan dari Ke$pala Se$kolah dan Guru, yakni Ke$pala se$kolah dan 

guru be$rusaha me$njadi contoh sikap disiplin yang dapat ditiru ole$h pe$se$rta 

didik. Ke$ndala yang Dihadapi: Be$be$rapa ke$ndala yang dihadapi dalam 

pe$laksanaan strate$gi ini me$liputi: Kurangnya Ke$sadaran Siswa: Masih 

banyak siswa yang kurang me$mahami pe$ntingnya ke$disiplinan, se$hingga 

ce$nde$rung me$langgar aturan, Latar Be$lakang Siswa: Pe$rbe$daan latar 

be$lakang ke$luarga dan lingkungan te$mpat tinggal yang kurang me$ndukung 

pe$ne$rapan sikap disiplin. Ke$simpulannya, bahwa Strate$gi yang dite$rapkan 

ole$h ke$pala se$kolah, se$pe$rti pe$nyusunan tata te$rtib, pe$mbe$rian nasihat, 

pe$ne$rapan sanksi dan pe$nghargaan, se$rta te$ladan dari ke$pala se$kolah dan 

guru, e$fe$ktif dalam me$ningkatkan ke$disiplinan pe$se$rta didik. Namun, 

ke$be$rhasilan strate$gi ini masih te$rhambat ole$h kurangnya ke$sadaran siswa 

dan faktor latar be$lakang me$re$ka. Ole$h kare$na itu, dipe$rlukan upaya le$bih 

lanjut untuk me$ningkatkan pe$mahaman dan ke$sadaran siswa akan pe$ntingnya 

ke$disiplinan.  

12. Matondang, (2024), Pe$ran Ke$pe$mimpinan Ke$pala Se$kolah Dalam 

Me$ningkatkan Ke$disiplinan Guru, Jurnal Inovasi Pe$ndidikan Sains dan 

Te$rapan, Volume$ 3 Nomor 1.  

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nganalisis bagaimana pe$ran 

ke$pe$mimpinan ke$pala se$kolah dapat me$ningkatkan ke$disiplinan guru dalam 

me$laksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Te$muan pe$ne$litian 

me$nunjukkan bahwa ke$pala se$kolah yang me$ne$rapkan gaya ke$pe$mimpinan 

transformasional, me$mbe$rikan te$ladan yang baik, dan me$nciptakan 

lingkungan ke$rja yang kondusif dapat me$ningkatkan ke$disiplinan guru. 



  

 

Se$lain itu, komunikasi e$fe$ktif antara ke$pala se$kolah dan guru se$rta pe$mbe$rian 

pe$nghargaan dan sanksi yang adil juga be$rkontribusi dalam me$ningkatkan 

ke$disiplinan guru. Pe$ne$litian ini me$nyimpulkan, bahwa Ke$pe$mimpinan 

ke$pala se$kolah yang e$fe$ktif be$rpe$ran signifikan dalam me$ningkatkan 

ke$disiplinan guru. De$ngan me$ne$rapkan strate$gi ke$pe$mimpinan yang te$pat, 

ke$pala se$kolah dapat me$nciptakan budaya ke$rja yang disiplin dan profe$sional 

di lingkungan se$kolah.  

Be$rdasarkan uraian di atas, te$rdapat be$be$rapa pe$rsamaan dan pe$rbe$daan 

antara pe$ne$litian yang pe$ne$liti lakukan de$ngan pe$ne$litian-pe$ne$litian 

se$be$lumnya. Pe$rsamaannya te$rle$tak pada fokus pe$ne$litian, yaitu sama-sama 

me$ngkaji manaje$me$n ke$pala se$kolah dalam pe$laksanaan disiplin pe$se$rta 

didik. Se$lain itu, pe$ne$litian-pe$ne$litian se$be$lumnya juga me$nyoroti strate$gi 

konkre$t yang dite$rapkan ole$h ke$pala se$kolah dalam me$ningkatkan 

ke$disiplinan siswa, yang se$jalan de$ngan fokus pe$ne$litian ini.  

Namun, te$rdapat be$be$rapa pe$rbe$daan yang me$mbe$dakan pe$ne$litian ini 

dari pe$ne$litian-pe$ne$litian se$be$lumnya. Pe$rbe$daan utama te$rle$tak pada lokasi 

dan waktu pe$ne$litian yang be$rbe$da, se$rta pada pe$nde$katan yang digunakan. 

Pe$ne$litian ini me$nitikbe$ratkan pada upaya ke$pala se$kolah dalam 

me$ningkatkan disiplin pe$se$rta didik me$lalui pe$nde$katan be$rbasis budaya 

ramah di jalan, se$buah aspe$k yang be$lum me$njadi fokus utama dalam 

pe$ne$litian se$be$lumnya.  

Me$skipun te$rdapat be$be$rapa re$fe$re$nsi yang me$miliki ke$miripan de$ngan 

pe$ne$litian ini, be$rdasarkan pe$nge$tahuan pe$ne$liti, be$lum dite$mukan pe$ne$litian 

yang se$cara khusus me$mbahas te$ntang manaje$me$n ke$pala se$kolah dalam 

me$ningkatkan disiplin pe$se$rta didik be$rbasis budaya ramah di jalan. Ole$h 

kare$na itu, pe$ne$litian ini dapat dikate$gorikan se$bagai pe$ne$litian baru yang 

me$nawarkan pe$rspe$ktif se$rta kontribusi akade$mik yang unik dalam kajian 

manaje$me$n pe$ndidikan.  


